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KATA PENGANTAR
KH. Abdullah Munif Mz
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Segala puji bagi Allah yang telah memberikan anugerah yang
begitu besar pada kita, sebuah anugerah islam dan iman yang hingga
hari ini masth mengantarkan kita untuk terus menapaki jalan lurus
menggapai ridloNya. Sholawat serta salam semoga senantiasa
terlimpahkan kepada Nabi junjungan Muhammad SAW, yang datang
dengan membawa bendera kebenaran, menuntun kita menuju cahaya
keislaman.

Anak-anakku kelas IX Madrasah Aliyah Al Falahiyah yang
kami banggakan.

Sungguh keberadaan kita di pondok pesantren Langitan
tercinta ini adalah suatu anugerah yang luar biasa yang telah diberikan
oleh Allah. Kita digariskan untuk menimba ilmu di pondok yang #nsya
Allah penuh barakah ini, bisa mengaji langsung kepada para guru, kiai
dan juga berkumpul orang-orang saleh. Berarti secara tidak langsung
kita telah mengobati hati kita, karena salah satu dari fombo ati adalah
wong kang soleh kumpulono (berkumpullah dengan orang saleh).

Di antara tanda orang yang dikehendaki baik oleh Allah adalah
dia ditakdirkan untuk betsafagqub fiddiin. Dan keberadaan kita di sini,
tak lain untuk mendalami ilmu-ilmu agama, ilmu-ilmu Allah. Semoga
kita termasuk golongan orang-orang yang dikehendaki baik oleh Allah
tersebut. Awzin.
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Buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan salah satu
karya siswa-siswa kelas IX Madrasah Aliyah Al Falahiyah. ‘TFiqih
Trendy’ terjemah kitab Matan Ghoyah Wattagrib yang dikemas lebih
ringan dan lebih komplit. Karena di dalamnya ada beberapa tambahan
yang dinukil dari kitab-kitab syarah juga ditambahkan tendensi-
tendensi al Qur’an, Hadistnya. Matan Ghoyah Wattagrib yang menjadi
kajian wajib di setiap pondok pesantren di Indonesia khususnya ini
sangat relevan jika dipadukan dengan terjemahnya Tiqih Trendy’,
karena akan sangat membantu dalam proses pembelajaran dan
pemahaman.

Namun, biar bagaimanapun, kita masih tetap membutuhkan
banyak koreksi dari para pembaca, karena buku ini adalah tahap
pembelajaran bagi anak-anak kami, yang sangat mungkin masih
ditemui kesalahan.

Akhirnya semoga buku ini bisa memberikan manfaat bagi
semua, juga semoga bisa menjadi amal jariyah bagi kita semua. Amin.

Langitan, 19 Juni 2013 M
10 Sya’ban 1434 H

KH. Abdullah Munif Mz
Majlis Masyayikh PP. LANGITAN
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SAMBUTAN KEPALA MADRASAH
Ust. Khoirul Anam Rissah

Bismillahirrabmanirrahim

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan anugerahNya kepada kita schingga
karenaNya, kita dikehendaki untuk terus bisa mengabdi dengan jalan
mencari ilmu pengetahuan yang bermfaat bagi agama dan kehidupan
kita nanti.

Allah telah menetapkan hukum dari segala sesuatu dalam al
Quran dan as-Sunnah. Para ahli ushul figih kemudian menggali
pokok-pokok pemahaman dari nash-nash yang bertebaran pada
keduanya. Dengan memanfaatkan jerih payah para ahli ushul figih
tersebut, para ahli figih kemudian menjabarkan hukum dari segala
sesuatu. Penjabaran-penjabaran tersebut tertuang dalam Ilmu Fiqgih.
Ilmu inilah yang menjadi landasan umat Islam dalam ber#budiyyah dan
betmuamalah dengan benar.

Pun pula, dengan ilmu figih, seseorang dikatakan berilmu
karena mengetahui hukum-hukum agama Allah. Baginya suatu
kelebihan dan keutamaan di atas orang-orang yang tidak berilmu.
“Katakanlah: Apakah sama antara orang yang berilmu dan orang yang tidak
berilmu?”, demikian Allah berfirman dalam QS. az-Zumar: 9. Dalam
ayat lain disebutkan: “Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang
beriman diantara kalian dan orang-orang yang dikaruniai ilmn”. (QS al-
Mujadalah: 11). Kiranya dua kalam tersebut bisa menjadi pembeda
antara mereka yang berilmu dan yang tidak berilmu.

Penguasaan dalam ilmu Figih teramat urgen bagi setiap
muslim, khususnya di era sekarang yang menuntut perkembangan di
setiap lini kehidupan. Dengan menguasai ilmu syariah (baca: Figih dan
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Ushul Fiqih), niscaya al Qur'an dan Sunnah bisa terpahami dengan
benar sebagaimana Rasulullah SAW mengajarkannya. Sebaliknya,
tanpa penguasaan ilmu syariah, al Qur’an dan Sunnah bisa dipelintir
dan dimanfaatkan dengan cara yang tidak benar.

Munculnya berbagai aliran yang aneh dengan varian
paradigmanya sekarang ini, tak lain lantaran tidak terpahaminya nash-
nash al Qur'an dan sunnah secara baik dan benar. Padahal untuk
menjalankan al Qur’an dan Sunnah dibutuhkan metode pemahaman
yang masif dan tepat. Dan metode untuk memahaminya adalah figih
itu sendiri. Tak ayal, bahwa seseorang yang tidak menguasai ilmu fiqih
secara masif akan cenderung menyelewengkan makna keduanya.
Paling tidak ia akan bertindak parsial, karena hanya mengambil satu
dalil dengan meninggalkan dalil-dalil lainnya.

Bersyukur kita kepada Allah karena ternyata setiap kurun
waktu selalu lahir generasi yang mumpuni di bidang hukum dan
keagamaan termasuk dengan karya-karya besar mereka, di antaranya
Imam Abu Syuja’ dengan Matan Ghayah wattagribnya. Sebuah kitab
yang masyhur penuh berkah yang terus dikaji hingga tetap eksis
sebagaimana adanya. Tidak terhitung lagi judul-judul kita yang
mengulas, menyarahi juga menerjemahkannya. Termasuk yang
diikhtiari oleh anak-anak didik kelas IX Madrasah Aliyah Al Falahiyah
meski hanya dalam skala kecil dan sederhana yaitu sebuah terjemah.

Tentu tidak akan pernah sia-sia sebuah usaha dan jerih payah
lebih-lebih yang bertautan dengan ilmu dan agama. Allah berfirman:

N a,.,/,) .

\J\”—(=\J\>dj w@ uyuﬁj

Dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmab, ia benar-benar telah
dianugerahi karunia yang banyak. (QS. Al Baqarah: 269)

Semoga buku ini bermanfaat sebagaimana buku asalnya dan

menjadi salah satu bukti khazanah keislaman yang akan terus
dikenang oleh zaman.
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Hanya kepada Allah Swbbanahu wata’ala kita memohon
rahmat, taufiq dan hidayah, semoga Allah selalu melimpahkan rahmat-
Nya kepada pengarang, penerjemah, orang yang belajar dan para
pengajarnya. Awzin.

Rabu, 10 Sya’ban 1434 H.
19 Juni 2013 M.

Khoirul Anam Rissah
Kepala Madrasah Aliyah al-Falahiyah
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SAMBUTAN PEMBINA
Ust. Imam Fadhil Fadli S.Pd.I

-
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Pembaca Yang Budiman,

Santri dan pesantren adalah dua komponen penting yang
selamanya tidak akan bisa dipisahkan. Ibaratnya adalah aset berharga
bagi negara ini, aset yang tidak dijual sembarangan di pasaran. Kalau
dulu hingga kini kita kenal para ulama’ mendeklarasikan Nahdlotu!
Ulama’ (NU) sebagai wujud kebangkitan islam di Indonesia, maka
sekarang santri pun harus dan perlu sangat untuk membentuk satu
gerakan Nabdlotut Thullab, kebangkitan para santri, sinergisasi untuk
melanjutkan kebangkitan para ulama’. Sebab estavet pembawa
bendera islam akan terus berantai dari baginda Rasul, sahabatnya,
Tabi’ in, Tabi’ ut tabi’ iin, ulama’ dan santri.

Dan terbitnya buku-buku karya siswa-siswa kelas IX
Madrasah Aliyah Al Falahiyyah ini mungkin adalah salah satu awal
kebangkitan para santri. Satu hal yang sangat membanggakan bagi
kami, ternyata adik-adik siswa kelas tiga bisa menyelesaikan 8 buah
karya sekaligus, suatu pencapaian yang luar biasa.

Buku ‘Fiqih Trendy’ ini adalah adopsi dari kitab asal Matan
Ghoyalh Wattagrib, sebuah kitab wajib yang dikaji di berbagai pondok
pesantren di Indonesia. Semoga buku ini benar-benar #rendy dan bisa
membantu para pelajar dengan mudah memahami isi kandungan kitab
asal. Meski demikian, karena buku ini masih dalam tahap
pembelajaran, maka tidak menutup kemungkinan di sana-sini banyak
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ditemukan  kekurangan dan kesalahan yang ~membutuhkan
penyempurnaan.

Oleh karenanya, semoga karya-karya yang telah disusun oleh
adik-adik kelas tiga aliyah ini bisa bermanfaat bagi semuanya, bisa
terus memberikan inspirasi bagi siapapun yang membacanya. Lebih
penting lagi, besar harapan karya-karya yang ada ini menjadi amal
Jariyah yang bernilai barakah fiddini waddunya wal akbirah. Amiin.

Langitan, 24 Rajab 1434 H
02 Juni 2013 M

Imam Fadhil Fadli
Pembina
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SEKAPUR SIRIH

Je 2O LGNS €35 55 e A (315 1R (Gulal O 4l Bad
0 /°;,c @ -~ OE/ T <°2 ay- =° -0 5% ¢ . d-3 7 ¢~
G (ol wloelly A1y Gl Gl uil sz Bl

Kitab ‘Matan Al Ghayah Wattagrib’ merupakan salah satu kitab
yang monumental, ringkas, namun padat dan sangat berbobot. Salah
satu karya syekh Abu Suja’ Ahmad bin Al Husaini ini berisikan
faedah-faedah dan hal-hal pokok yang sangat penting dalam ilmu
figth. Kitab yang sudah familar di pondok-pondok pesantren
nusantara ini telah berusia ratusan tahun, namun masih tetap relevan
untuk diaplikasikan dalam keseharian kita dan (semoga) tidak musnah
termakan waktu. Bahkan, konon kitab ini digunakan sebagai pijakan
dan referensi oleh para hakim di kerajaan Demak Bintoro, Pajang dan
Mataram dalam memutuskan berbagai masalah yang terjadi.

Kitab yang telah dijadikan sebagai salah satu mata pelajaran di
berbagai pondok pesantren ini memakai bahasa arab, bahasa asal
agama Islam. Agar lebih mudah difahami oleh para santri pada
khususnya dan seluruh umat islam indonesia pada umumnya, maka
kami dengan memohon Inayah Allah SWT. berusaha menerjemahkan
kitab tersebut kedalam bahasa Indonesia dengan menambahkan
beberapa keterangan penting.

Dan Alhamdulillah dengan pertolongan dari Allah SWT.
Kitab Matan Al Ghayah Wattagrib” telah selesai kami terjemahkan
meskipun masih jauh dari kata sempurna. Yang kami harapkan dari
kitab terjemahan kami ini adalah semoga Allah SWT. menjadikannya
bermanfaat bagi para pembaca terkhusus bagi kami pribadi, serta
memberikan sumbangsih yang positif kepada umat Islam dan
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menambah hazanah pebendaharaan figih kaum muslimin sebagai
pedoman dalam kegiatan sehari-hari.

Ucapan terima kasih tak terhingga kami persembahkan yang
pertama kali kepada kedua orang tua kami yang selalu mencurahkan
kasih sayangnya, mendidik dan menyemangati kami, serta yang selalu
kami harapkan ridlonya. Yang kedua kalinya kepada Majelis Masyayeh
ponpes Langitan yang tanpa lelah mencurahkan segala kekuatan dan
pikirannya dalam mendidik kami agar menjadi insan kamil fi dien wa
dunya wal Akbirot, serta yang sangat kami nantikan nasehat-nasehat,
ridlo dan limpahan barokah-barokahnya. Selanjutnya, kepada majelis
asatidz yang telah sudi memberikan ilmu serta untaian-untaian kalam
hikmahnya kepada kami tanpa dapat kami balas sepeserpun,
terkhususkan kepada KH. Abdullah Munif dan Ust Muhammad Ali
Masrur yang telah berkenan memberikan sambutan dan koreksinya
pada kitab ini. Tak lupa ucapan beribu-ribu terima kasth kami
haturkan kepada seluruh pihak yang turut menyukseskan penerbitan
kitab terjemahan ini, terkhususkan Bapak pembina yang selalu
memotivasi kami, dan juga pada teman-teman sepetrjuangan kelas IX
Madrasah Aliyah angkatan 2012-2013 yang selalu kami banggakan.

Seperti kata pepatah “Tiada gading yang tak retak”, bilamana
para pembaca menemukan kata-kata terjemahan baik secara harfiyah
atau pemahaman, bahkan menjumpai-hal-hal yang kurang berkenan di
hati seperti tata bahasa yang kurang tepat, sudilah kiranya memberikan
teguran positif kepda kami. Insya Allah dengan teguran dan
pembetulan dari para pembaca yang arif lagi bijaksana, kitab
terfjemahan ini akan menjadi lebih sempurna dan demikianlah yang
kami harapkan.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT. Mutarajim mengharap
taufiq dan hidayahNya. Dan semoga sumbangan kitab terjemah
‘Matan Ghayah Wattagqrib ini, dapat bermanfa’at sebagaimana kitab
asalnya serta mendapat dan duterima disisi Allah SWT. Awiin.....

Langitan, 14 Juni 2013
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PENGESAHAN
Lajnah Ta’lif wan Nasyr PP. Langitan

Nomor: 004.01/LTN/PPL/VI1/2013

Dengan mengucap Bismillahirrahmanirrahim, setelah di adakan uji
materi, potensi, dan Surat Pengajuan Tim Karya lImiyah Kelas Il Aliyah
Madrasah Aliyah Al-Falahiyyah Pondok Pesantren Langitan Tahun
Ajaran 1433-1434 H/2012-2013 M., maka Lajnah Ta’lif wan Nasyr
Langitan memutuskan :

1. Mengeluarkan Induk Seri Penerbitan Langitan (ISPL) atas buku
“Figih Trendi, Terjemah Matan Ghayah wa Tagqrib” dengan
nomor: 0002 0104 3107 2013.

2. Memberikan hak cetak kepada Tim Karya limiyah Kelas IX
Aliyah Madrasah Aliyah Al-Falahiyyah Pondok Pesantren
Langitan Tahun Ajaran 1433-1434 H/2012-2013 M.
dengan ketentuan yang sudah berlaku.

Demikian surat ISPL ini dibuat dan akan ditinjau ulang dikemudian hari
jika terjadi kekeliruan atau kesalahan. Kurang lebihnya mohon maaf
dan harap maklum akan adanya.

Langitan, 24 Ramadhan 1434 H.
31 Juli 2013 M.

Lajnah Ta’lif wan Nasyr
Pondok Pesantren Langitan

Muhammad Hasyim
Ketua
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Dengan menyebut nama Allah

yang maha pengasib lagi maha penyayang
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Segala puji bagi Allah yang menguasai seluruh alam semesta
(Tuhan seluruh alam) dan semoga Allah selalu melimpahkan shalawat
serta salam kapada junjungan kita baginda nabi Muhammad SAW.

Beserta para keluarganya yang senantiasa disucikan oleh Allah dan
juga kepada para shahabatnya.

Qadli (hakim/ahli hakim) yakni ‘Abu Sywa’ Abmad bin al-
Husain bin Abmad Asfibani ra.’ Berkata,” saya diminta oleh sebagian
sahabat saya (semoga mereka sanantiasa dalam perlindungan Allah SWT)
untuk mengarang kitab mukhtashar tentang figih yang bermadzhabkan
Imam Syafi’i ra. dalam bentuk sangat ringkas agar dapat Memudahkan
para pelajar untuk mempelajari dan menghafalnya, saya juga diminta
untuk memperbanyak pembagian hukum-hukum (seperti kewajiban,

' Mukhtashar : sebuah kitab yang lafadznya ringkas namun banyak maknanya
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Rendetuduan
kesunahan, dll) serta mendefisinikannya. Maka saya menyanggupi
permintaan dengan tujuan mencari pahala dan sebagai wujud cinta
saya pada Allah SWT dzat yang telah memberikan pertolongan pada
perkara yang benar. Sesungguhnya Allah SWT itu berkuasa atas
sesuatu  yang la kehendaki, Allah SWT adalah dzat yang maha
pengasih lagi maha mengetahui terhadap para hamba-hambanya.
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BAB 1
BERSUCI
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Air yang sah untuk di gunakan bersuci itu ada 7 macam, yaitu:
1. Air hujan. 5. Mata Air.
2. Air Laut. 6. Salju.
3. Air Sungai. 7. Aires.’

4. Air Sumur.

Air-air tersebut dibagi menjadi 4 bagian:

1. Air suci mensucikan yang tidak makruh digunakan, yaitu air
mutlag.

2. Air suci mensucikan yang makruh digunakan, air panas karena
terkena sinar matahari yang berada didalam bejana yang terbuat
dari barang tambang.

2 0S. Al-Anfal : 1, HR. Imam At-Tirmidzi : B9

3. . . . .
Air Mutlag adalah Air yang tidak punya nama tertentu, yakni air yang namanya sesuai dengan tempat
ia bertempat seperti air kendi, air gallon karena air tersebut bertempat pada kendi dan gallon. HR.

Imam Bukhari: 217
FIQIH M| 3
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3. Air suci yang tidak dapat mensucikan, yaitu air yang sudah
digunakan untuk menghilangkan najis atau hadats dan air yang
berubah (sifat-sifatnya) karena perkara suci yang mencampurinya.*
4. Air najis, yaitu air yang kurang dari dua gu/lah yang kejatuhan najis’
atau air yang lebih dari dua gullah yang berubah (sifat-sifatnya)
sebab kejatuhan najis’. Dua gullah menurut ganl ashah itu kurang
lebih 500 rithi/ Baghdad.”

PASAL: Hukum Bangkai

o 31 e 05505 35105 KO e ) Gl s s 515 ()

RN OB

Semua kulit bangkai itu bisa suci dengan cara disamak”® kecuali

kulit anjing, babi serta keturunan mereka (baik hasil hubungan dengan
sejenis atau dengan hewan lain).

Bangkai beserta seluruh anggotanya dihukumi najis termasuk
tulang dan rambutnya kecuali manusia.’

PASAL: Perabot yang Haram Digunakan

S G i JUat) 3355 22405 Lo G151 s 332 Y5 (J9)
Tidak diperbolehkan (haram) menggunakan wadah yang
terbuat dari emas atau perak."” Adapun wadah yang terbuat dari selain

* HR. Imam Bukhari : 181 dan Imam Muslim : IBIB

Hadist tentang air tidak mensucikan yaitu HR. Imam Muslim : 283

HR. Abi Dawud : B3 dan Imam Muslim : 278

Dalil ljma'

Yakni 74.580 gram (versi Imam Nawawi) dengan | rithilnya = 349,16 gram
HR. Imam Muslim : 306

Tentang keharaman bangkai yaitu : (8. Al-Maidah : 03

Tentang pengecualian manusia yaitu : OS. Al-isra': 70

" HR. Imam Bukhari : 5110 dan Imam Muslim : 2067
4 | FIQIH ngg/
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keduanya diperbolehkan menggunakannya sekalipun terbuat dari
barang yang berharga."

PASAL: Siwak

i cauﬁ 8% 3 3 ﬁw I s 5 3 Lo B ua»)

12

Bers1wak adalah hal yang sunah dalam berbagal kOl’ldlSl
kecuali setelah tergesernya matahari bagi orang yang berpuasa,” maka
hukumnya makruh. Bersiwak sangat dianjurkan pada tiga keadaan:

1. Ketika berubahnya bau mulut karena diam yang lama atau yang
lain.

2. Setelah bangun tidur."*

3. Ketika berdiri hendak melaksanakan shalat."

PASAL: Wudlu

3 il Jods s Juds il 8 sle Bl a BT EL 501 ks (Jad)
”// )\JJS.) \.A k}c«wj«jb Wﬁ\ Jlkﬂ'&’)‘ J.“.«.C) (uuu\&)aa_)@ﬁ) ‘MJJ\
SNl dathdl Gy Wl J8 (&0 Judy dosdi 2l e
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Fardiu-fardlunya wudlu ada 6 macam:

1. Niat (ketika membasuh muka).

2. Membasuh wajah.
3. Membasuh kedua tangan beserta kedua siku.

"Yakni yang suci, karena hukum asal sesuatu itu boleh selama tidak ada dalil yang mengharamkannya.
" HR. An Nasa'i val : | hal : 10

"HR. Imam Bukhari : 1735 dan Imam Muslim : 1151

"“HR. Imam Bukhari : 232 dan Imam Muslim : 255

'HR. Imam Bukhari : 847 dan Imam Muslim : 252
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4. Mengusap sebagian kapala atau rambut yang yang masih barada
dalam batasnya.

5. Membasuh kedua kaki beserta mata kaki.

6. Tertib'.

Sunah-sunah wudlu itu ada 10 yaitu:

1. Membaca basmalah sebelum wudlu'".
2. Membasuh kedua telapak tangan sebelum memasukannya ke

bejana (tempat air).

Berkumur.

Menghisap air dengan hidung.

Mengusap seluruh kepala.'®

Mengusap kedua daun telinga (luar dan dalam) dengan air yang

baru."”

7. Menyela-nyelai jenggot yang tebal,” jari-jari tangan serta jari-jari
kalki.”'

8. Mendahulukan anggota yang kanan dari anggota yang kiri (khusus
tangan dan kaki).”

9. Mengulang tiga kali pada setiap basuhan dan usapan.”

10. Berkesinambungan (antar satu fard/u dengan fard/u yang lain tidak
ada tenggang waktu).

Al

PASAL: Cebok Dan Adab Buang Air

a2 ey pi5ts O Jadlly Ll Il 6o oty 2N (J20)
Suasiyi st

z,2 &

36 Jodl G il el Y8 Je 5T o e stk OF 3545 UL
& I3 St 5l 3 e el St o Jail 2 el e

1S, Al Maidah : B

""HR. An Nasa'i val : | hal : B

® HR. Imam Bukhari : 183 dan Imam Muslim : 235
% HR. Imam Turmudzi : 36

“UHR. Abu Dawud : 145

2 HR. Abu Dawud : 142

?ZHR. Imam Bukhari : 140

23 HR. Imam Muslim : 230

6 | FIQIH Zensy



SBarsuci
Ll g e 2 Yy A Jg 5 RN s g;éii\ s;;ah\ e .51 U
Lﬁ:j_jm % ”/ M’ | W\Jj

Istinja’ wajib dilakukan setelah kencing dan berak, cara yang
lebih utama adalah dengan menggunakan tiga batu kemudian diikuti
dengan air. Mustanji diperbolehkan memilih istinja’ dengan air atau
hanya dengan tiga batu yang dapat membersihkan tempat keluarnya
najis, akan tetapi yang lebih utama adalah dengan menggunakan air**
(jika dikehendaki dengan salah satunya saja).

Qadli hajat | mustanji tidak diperbolehkan (haram) menghadap
atau membelakangi kiblat di tempat terbuka®. Qadli hajat dianjurkan:
1. Tidak buang air kecil di air yang tenang,” di bawah pohon yang
bisa berbuah, di jalan, di tempat berteduh® serta di dalam lubang.*®
2. Tidak berbicara ketika kencing dan berak.”
3. Hendaknya tidak menghadap dan membelakangi matahari atau
bulan.”

PASAL: Perkara Yang Membatalkan Wudlu

Eb e 6 405 odud)) G 555 G L s Jhat ol (J59)
a5 B B G £V 10 25 e sl S sl i ol
.,\.sJJ—\ &C«a_}j.}) ELEL; ;,&J\ ULL; L;J\)\ CJ&

Hal-hal yang dapat membatalkan wudlu ada 6 macam, yaitu:
1. Keluarnya sesuatu dari qubul dan dubur kecuali mani.”

“ W

**HR. Imam Bukhari : 143 dan Imam Muslim : 271

HR. Imam Bukhari : 386 dan Imam Muslim : 264

HR. Imam Muslim : 281

THR. Imam Muslim : 263

2 HR. Abu Dawud : 29

BHR. Imam Muslim : 370

SNamun menurut Imam Nawawi dalam kitab Majmu'nya bahwasanya hadist yang menerangkan tentang
kemakruhan membelakangi matahari dan bulan itu hukumnya dlo'if bahkan dapat dikategorikan bathil,
hadist shoheh yang telah masyhur itu hanya menerangkan tentang kemakruhan menghadap (tidak
memasukan membelakangi) matahari dan bulan saja.
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2. Tidur dalam keadaan duduk yang tidak menempatkan pantatnya
pada tempat duduknya.”
3. Hilangnya akal sebab mabuk atau sakit.
4. Bersentuhannya lelaki dan perempuan yang bukan mahrom tanpa
adanya penghalang™.
5. Menyentuh kemaluan manusia dengan telapak tangan.”
6. Menyentuh lingkaran dubur (menurut gou/ jadid Imam Syaf?’i ra.”)

PASAL: Perkara Yang Mewajibkan Mandi

(e g e Je G B BYE L Jn Ca ey (Jd)
EDY?M) L}'J\‘qﬁj\j ua-;;" (;5“ \..:«.:.“ \_@_} ,,o.’. M)L:j uj“j\j g_g“j\ J\JJ\j L}ULA—'\

Hal-hal yang mewajibkan mandi itu ada 6 perkara:
= Tiga diantaranya berlaku pada laki-laki dan perempuan, yaitu:
1. Bertemunya dua kelamin.”
2. Keluarnya mani.”
3. Mati (selain mati syahid).”
= Tiga yang lainnya dikhususkan untuk perempuan, yaitu:
1. Haidl.”
2. Nifas."
3. Melahirkan."

308, Al Maidah : B

ST HR. Abu Dawud : 203

% Ayat al Qur'an : swed 225 5

SR, An Nasa'i val : | hal : 100

5 Qoul jadid Syafi'i adalah pendapat Imam Syafi| ketika beliau bermukim di Mesir.

% HR. Imam Bukhari : 287 dan Imam Muslim : 348

STHR. Abu Dawud : 238, Imam Bukhari : 278 dan Imam Muslim : 313

% HR. Imam Bukhari : 115 dan Imam Muslim : 939

% 0S. Al Bagarah : 222 dan HR. Imam Bukhari : 314

U Dalilnya digiyaskan dari Haidl

" Karena bayi yang keluar itu terbentuk dari mani serta secara umum keluarnya bayi bersamaan
dengan darah.
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PASAL: Rukun Dan Sunah Mandi
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Fardlunya mandi ada tiga:
1. Niat.”
2. Menghilangkan najis (jika ada).”
3. Meratakan air ke seluruh rambut dan kulit.**
Adapun sunah mandi ada lima macam, yaitu:
1. Membaca basmalah. ©
2. Wudlu sebelum mandi.*
3. Menggosokkan tangan ke seluruh tubuh.”
4, Berkesinambungan.48
5. Mendahulukan anggota yang kanan.”

PASAL: Mandi Sunah

Ml il ady od Sid ee s B SVwadyy (Ju)
cle 232y oyisds r"*“‘ 18) 380y e jud g Jeddy o3l Gzdy
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“THR. Imam Bukhari : | dan Imam Muslim : 907

**HR. Imam Bukhari : 248

“HR. Imam Bukhari : 245, Abu Dawud : 243 dan Imam Muslim : 316

%5 Sebagaimana hadist yang tertera dalam kitab Y 7€ ; eliall Cai<

*® Dengan dalil hadist yang diceritakan oleh Siti Aisyah ra.

“"Hal ini disunahkan agar terhindar dari khilafnya madzhab yang mewajibkannya.

*® Dengan dalil sebagaimana yang tertera dalam wudlu'

 Yakni anggota badan yang kanan kemudian yang kiri (luar dalam) karena dalil hadist yang
diriwayatkan oleh lmam Bukhari : [66 dan Imam Muslim : 268
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Mandi yang disunahkan ada 17 yaitu:
Manndi untuk shalat jurn’ztt.5 0
Mandi untuk dua hari raya.”
Mandi Istisga’.
Mandi Khusuf (gerhana bulan).
Mandi Kusuf (gerhana matahari).”
Mandi setelah selesai memandikan jenazah baik muslim atau
kafir.”
Mandinya orang kafir setelah masuk islam. o
8. Mandi bagi orang yang sembuh dari penyaklt gila.
9. Mandinya orang sadar dari pingsan.’
10. Mandi untuk ibram.”
11. Mandi karena hendak masuk kota Makkah.”
12. Mandi untuk wukuf di Arafah.”
13. Mandi untuk bermalam di Muzdalifah.”
14. Mandi untuk melempar tiga Jumrab.
15. Mandi ketika hendak Thawaf.
16. Mandi untuk Sa%
17. Mandi karena hendak masuk kota Madinah.

S NS

~

PASAL: Memakai Muzah

)anﬁj\J\.‘f’ /WLSMU\‘EUWULJA’@A\&CC‘A\)(M)
S B8 el s G 8 il G sl 12 B e 63

50 HR. Imam Bukhari : 837, At Tumudzi : 437 dan Imam Muslim : B44

%" Imam Malik dalam kitab Muwatho' val - | hal : 177

% Ketiga mandi ini disunahkan karena digiyaskan pada mandi shalat Jum'at.
5 HR. lima Imam yang di hukumi hasan oleh At Turmudzi : 993

" HR. Abu Dawud : 355 dan At Turmudzi : B0

5 HR. Imam Bukhari : B55 dan Imam Muslim : 418

% HR. At Tumudzi: 830

" HR. Imam Bukhari : 1478 dan Imam Muslim : 1259

% |mam Malik dalam kitab Muwatha' vl : | no : 222

5 Dalam kitab An Nihayah diterangkan: mandi ini menurut gaul ashah tidak disunahkan.
5 Menurut qoul mu'tamad, mandi ini tidak disunahkan.
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Hukum mengusap muzah (kaos kaki dari kulit) itu boleh®

dengan tiga syarat :

1. Pemakaian muzah mulai dilakukan setelah sempurna bersuci®

2. Kedua muzah tersebut dapat menutupi anggota kaki yang wajib
dibasuh ketika wudlu.

3. Muzah harus kuat sekira dapat digunakan berkali-kali.

Masa diperbolehkannya mengusap muzah bagi orang yang
mukim adalah sehari semalam, sedangkan bagi orang Musafir adalah
tiga hari tiga malam.” Hal tersebut mulai terhitung setelah hadats
pertama setelah pemakaian mugab .

Apabila ada orang mukim memakai m#zah kemudian pergi
atau ada orang musafir kemudian mukim maka kedua orang tersebut
hanya diperbolehkan mengusap m#zah sehari semalam (sebagaimana
orang mukim).

Pengusapan muzah batal sebab tiga perkara:

1. Terlepasnya muzab.
2. Habisnya masa yang telah ditentukan.
3. Tetjadinya hal-hal yang mewajibkan mandi.**

PASAL: Tayamum

sMGN o5 3555 «oppn 5l LAy R0 3545 LAl An r,,,;\ L1755 (Ja8)
56 JGE D Gl U A (BN 335 Bhel Akl 38 W) s

g
g
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5 HR. Imam Bukhari : 280 dan Imam Muslim : 272
5 HR. Imam Bukhari : 203 dan Imam Muslim : 274
5 HR. Imam Muslim ; 278

5 HR. At Tumudzi : 96 dan An Nasa'i val : | hal ; 83
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Syarat-syarat tayamum ada 5 perkara:
1. Adanya halangan sebab bepergian atau sakit.
2. Masuknya waktu shalat.”
3. Adanya usaha mencari air terlebih dahulu.
4. Dibutuhkannya air yang sudah dicatinya/adanya kesulitan
menggunakan air tersebut.
5. Menggunakan debu yang suci.
Apabila debu tersebut bercampur dengan kapur atau pasir

maka tidak cukup digunakan untuk tayamum.
Fardin tayamum ada 4 perkara:

1. Niat. 3. Mengusap kedua tangan beserta siku

2. Mengusap wajah. 4. Tertib.”
Sunah tayamum ada 3 yaitu:

1. Membaca basmalab.

2. Mendahulukan anggota yang kanan.

3. Berkesinambungan.”
Perkara yang membatalkan tayamum itu ada 3 yaitu:

1. Setiap perkara yang membatalkan wudlu.

2. Melihat air sebelum shalat.”

3. Murtad.

65

Perban Luka

,w”fek&tai@u&d\w;suy)&;;)(x% et s ,’U-\;,u,j
/B:M&;Ldu;}‘?\)@-‘“-’ J,,T}ﬁj

85 [0S, Al Maidah : B
8 HR. Imam Bukhari : 378 dan Imam Ahmad val : 2 hal : 222
5 0S. Al Maidah : B

8 Karena disamakan dengan wudlu' sebab tayamum itu sebagai pengganti wudlu'.

5 HR. At Turmudzi : 124
12 | FIQIH M
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Cara bersuci bagi orang yang memakai perban yang tidak
mungkin dilepas adalah berwudlu dengan membasuh pada anggota
yang sehat, sementara perbannya harus diusap dengan air kemudian
disempurnakan dengan melakukan tayamum, setelah itu melanjutkan
rukun-rukun berikutnya. Adapun shalatnya tidak perlu diulang apabila
saat pemakaian perban ia dalam keadaan suci.”

Bagi  mutayammim harus bertayamum setiap kali akan
melakukan shalat/ ibadah fardls"" (satu tayamum untuk satu ibadah
fardln). Adapun ibadah sunah, maka boleh baginya melakukan
sebanyak mungkin dengan sekali tayamum.

PASAL: Najis Dan Cara Pensuciannya

oty i3y I s 285 ) 2 A e 2 6 85 (159)
Gersh BB BV e ) S 6 pn BTG T el 20 05 )
85 s Sig 561 3 285 15 8 3 255V G el o3 e Sl 3l otz
s Laaanl 2 5T Gt 55 U5 53t GBI St 48 G Azl Y
o 2 s K g e el ety sl b st ) 24 8

SHE B Jadl Yy e B 2R el B0 G Jak QI G

5455 G 5 o e B S G

Semua benda yang keluar dari 2 jalan (qubul dan dubur)
hukumnya najis,”” kecuali mani.” Adapun membasuh sesuatu yang
terkena air kencing atau tahi itu wajib™ kecuali yang terkena air
kencingnya balita laki-laki yang belum mencapai usia 2 tahun serta
belum pernah makan dan minum selain minum air susu ibu, maka
untuk mensucikannya cukup dengan memercikan air pada tempatnya

" HR. Abu Dawud : 336

" HR. Imam Baihagi val : | hal : 221

"2 4R, Imam Bukhari : 76 dan 214 dan Imam Muslim : 303

"8 Baik mani manusia maupun hewan lainnya selain anjing dan babi, HR. Imam Muslim : 288
™ Membasuh tempat mutanajis, HR. Imam Bukhari : 217
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sampai merata”. Tidak ada najis yang dima’fu kecuali najisnya darah
dan nanah yang sedikit, juga hewan yang tidak punya darah yang
mengalir ketika ia jatuh ke dalam sebuah tempat kecil dan mati di
dalamnya maka kesemua hal tersebut tidak dapat menajiskan air yang
ada didalamnya.”

Semua hewan dihukumi suci” kecuali anjing, babi serta
keturunan dari keduanya, salah satunya ataupun hasil perkawinan
mereka dengan hewan yang suci.”® Sedangkan semua bangkai itu najis
kecuali ikan, belalang dan manusia.”

Adapun cara mensucikan wadah/ bejana yang terkena liur
anjing atau babi adalah dengan cara dibasuh tujuh kali yang salah
satunya dicampur dengan debu.” Sedangkan najis yang lain adalah
dengan cara dibasuh dengan sekali basuhan sekira dapat
menghilangkan sifat-sifat najis®’ akan tetapi yang lebih utama
dilakukan tiga kali.

Kham?™ itu bisa suci jika berubah menjadi cuka dengan
sendirinya,” tidak dengan campuran sesuatu ke dalamnya.*

PASAL: Haidl, Nifas Dan Istihadloh

P 5h R G aBlaly Wl (et 55 sy Y6 A G K5 (J0)
o0 fae ST AT sV i e b el o BB 38 G g

"5 HR. Imam Bukhari : 221 dan Imam Muslim : 227

"5 HR. Imam Bukhari : 5445

" Yakni jasad semua hewan itu suci ketika dalam keadaan hidup.

"8 0S. Al'An'am : 145

™ 0S. Al Maidah : 3

8 HR. Imam Bukhari : 170 dan Imam Muslim : 279

8 HR. Abu Dawud : 247

% Minuman yang memabukan yang terbuat dari sari kurma atau anggur (Hukumnya najis).

8 Karena penyebab kenajisannya adalah memabukan. Hal ini dapat hilang jika telah menjadi cuka.

% Xarena sesuatu yang di campurkan kedalam khomer tersebut akan menjadi mutanajis, maka ketika
khomer berubah menjadi cuka, sesuatu tersebut menjadikan cukanya najis.

14 | FIQIH Zeeney
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Darah yang keluar dari kemaluan perempuan itu ada tiga
macam yaitu:

1. Darah haidl.
2. Darah nifas.
3. Darah istihadlah.

Darah haidl adalah darah yang keluar dari kemaluan
perempuan dalam keadaan sehat dan tidak karena melahirkan®.
Adapun ciri-cirinya adalah bewarna merah kehitam-hitaman dan
rasanya sakit disertai panas.”

Darah nifas adalah darah yang keluar dari rahim perempuan
setelah melahirkan. Sedangkan darah istthadloh adalah darah yang
keluar pada selain hari-hari haidl dan nifas.”’

Ketentuan Haidl dan Nifas

@ww‘dﬁb@)‘ Lo G Uy sae Lt Bh AL 2y el B
RV I puy e M;\Q«;ﬂu&\)g);;)\m@ i 18T
M6 G il WY il ydy B )W‘t““"’\J'A‘%uMuﬁ)dj

e

Ketentuan-ketentuan keluarnya darah haidl:
1. Minimal sehari semalam.
2. Maksimal 15 hari 15 malam.
3. Pada umumnya 6-7 hari.
Masa suci antara dua haidl minimal 15 hari dan tiada batas
maksimal untuk masa suci. Batas minimal usia perempuan yang dapat

83 HR. Imam Bukhari : 290 dan Imam Muslim : 1211
% HR. Abu Dawud : 286
5THR. Imam Bukhari : 226 dan Imam Muslim : 333
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mengeluarkan darah haidl adalah usia sembilan tahun (Hijriyah) atau
sembilan tahun kurang 15 hari.*

Ketentuan darah nifas:

1. Minimal setetes.

2.  Maksimal 60 hari.

3. Pada umumnya 40 hari.

Ketentuan masa hamil:

1. Minimal 6 bulan.

2.  Maksimal 4 tahun.

3. Pada umumnya 9 bulan.”

Nama Batas Waktu
Minimal Maksimal Secara umum
Darah Haid Schari 1> Harl 6-7 Hari
semalam 15 malam
Masa suci 15 Hari Tidak ada -
Mulai haid 9 Tahun kurang 15 Hari
Darah Nifas Setetes 60 Hari 40 Hari
Hamil 6 Bulan 4 Tahun 9 Bulan

Larangan-Larangan Bagi Orang Yang Berhadats
085 ol A5 T S35 15,205 $5LE0 AT 8 iy ey 135
A e 1555 S35 S0 6 G el 2505 GBI el 35
e g &l Snlly AR sl fs ol gy LA s Aok
oAy sl 2y Sigls LA A 58 sl e 2025
Perkara yang diharamkan bagi perempuan yang sedang haidl
atau nifas ada 8 hal:

1. Shalat.”
2. Puasa.”

% Derkiraan ini diambil dari sebuah riset penelitian yang telah dilakukan oleh ahli figih.

% Ketentuan ini disarikan dari Al Qur'an OS. Al Ahgof < 15 dan OS. Lukman : 14 serta diambil dari
beberapa penilitian ahli figih.

T HR. Abu Dawud ; 286

3 HR. Imam Bukhari : 298 dan Imam Muslim : 80
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Membaca Alqur’an.”
Menyentuh dan (atau bahkan) membawa Alqur'an.”
Masuk masjid.”
Thawaf.
Bersetubuh.”
Bersenang-senang dengan anggota tubuh antara pusar sampai
lutut.”
Perkara yang diharamkan bagi orang junub/berhadats besar
ada 5 hal:
Shalat.”
Membaca Al Qut’an.
Menyentuh atau bahkan membawa Al Qur’an.
Thawaf.
Menetap di Masjid.
Perkara yang diharamkan bagi orang yang berhadats kecil:
Shalat.”
2. Thawaf.

3. Menyentuh atau membawa Al Qur’an.

S

SARESER S

—_

% HR. Ibnu majah : 596

% 0S. Al Wagi'ah : 79 dan HR. Ad Daruguthny val : | hal : 12! dan Imam Malik dalam kitab Muwatho' val : |
hal : 199

% HR. Abu Dawud : 232

% HR. Al Hakim val : | hal : 459, Imam Bukhari : 290 dan Imam Muslim : 1211

% 1S, Al Bagarah : 222

7 HR. Abu Dawud : 212

% 0S. An Nisa' : 43

% HR. Imam Bukhari : 554 dan Imam Muslim : 225

FIQIH Zoevey | 17



Q%7

33l SIS

BAB II
SHALAT"

Lyﬁywbb@émwdw‘ dmﬂw‘wf"ﬂ%“%J
wwhh%dﬂomé b&%ﬁ&ﬁw‘ 55 it sl JI9 33
53 b L3 u*“J‘LvJLAfU *>b\+41790*db u*~J‘=ﬂu9 J‘ :;
SE 5 G 5T el iy Ly Olall Cas Euﬂ\ L5553
5§jggchg2\J:gJ\t;u,Ly W;L\djkynxgﬁb‘g\)tw>Y\g Y\gggm\

u%mtﬁnpbg&wumgbudug bgmfﬁij 55 J5h

Shalat yang diwajibkan ada lima, yaitu :'""!

1. Shalat Dzuhur.
Waktunya dimulai dari condongnya matahari ke arah barat'”
sampai ukuran bayangan suatu benda sama dengan bendanya
tersebut (tidak termasuk bayangan waktu istzwa’).

2. Shalat Ashar.
Waktunya dimulai setelah habisnya waktu dzuhur (sekira bayangan
suatu benda melebihi benda tersebut) sampai panjang bayangan
tersebut itu dua kali lipat bendanya untuk waktu i&btiyar (yang
dipilih), sedangkan untuk waktu jawaz adalah sampai terbenamnya
matahari.'"”

3. Shalat Maghrib.

008, An Nisa': 103

" HR. Imam Bukhari : 342 dan Imam Muslim : 163
U2 HR. Imam Muslim : 14

U HR. Imam Bukhari : 554 dan Imam Muslim : G08
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Waktunya hanya satu yaitu setelah terbenamnya matahari sekira
waktu tersebut cukup digunakan untuk adzan, wudlu, menutup
aurat, zgamat, dan shalat 5 raka’at (3 raka’at shalat maghrib dan 2
raka’at shalat sunah ba’diyah) .'""*

4. Shalat Isya’.
Waktunya dimulai ketika hilangnya awan merah sampai sepertiga
malam (sekitar pukul 22.00 WIS) untuk waktu z&h#iyar, sedangkan
untuk waktu jawainya adalah sampai terbitnya fajar yang kedua
(fajar shodiq'”).""

5. Shalat Shububh.
Waktunya dimulai setelah terbitnya fajar shodiq sampai munculnya
cahaya kekuningan (cahaya terang sebelum matahari tebit) untuk
waktu z&btiyar, sedangkan untuk waktu jawaznya sampai matahari
terbit.

PASAL: Syarat Wajib Shalat

BN S5 54 Jaadip 31 3l AT 5 LA i s (J9)
Syarat wajib shalat itu ada tiga yaitu: islam, baligh dan berakal.
Ketiga syarat tersebut merupakan definisi dari mukallaf"”

Shalat Sunah

SaBA A5 pEtsly 063Kl ol E el Sy
Oash; parll J3 w5l 436 oliashy bl 15 0l 2l S5 S Sie TR

U Menurut qoul jadid imam syafi'i. Adapun menurut qoul qudimnya Imam Syafi'i ra. Sebagaimana yang
diunggulkan oleh Imam Nawawi adalah mulai terbenamnya matahari sampai hilangnya awan merah
(Sunset). HR. Abu Dawud : 393 dan At Turmudzi : 139

5 Cahaya yang membentang ke seluruh cakrawala.

T HR. Imam Muslim : B8I

7 Yakni ketika ketiga syarat tersebut ada pada diri seseorang, maka dia mendapat tuntutan kewajiban
shalat.
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Shalat-shalat sunah'® (yang disunahkan untuk dilakukan
secara berjama’ah) itu ada lima, yaitu: dua shalat hari raya (idul fitri
dan idul adha), dua shalat gerhana (gerhana matahari dan gerhana
bulan) dan shalat Istisqa’.

Shalat sunah rawatib (shalat-shalat sunah yang selalu
beriringan dengan shalat fard/u) jumlahnya ada 17 raka’at dengan
perincian sebagai berikut :

1. Dua raka’at sebelum Shubuh.'”
Empat raka’at sebelum shalat Dzuhur.
Dua raka’at setelah shalat Dzuhur.'’
Empat raka’at sebelum shalat Ashar.""
Dua raka’at setelah shalat Maghrib.'"
Tiga raka’at setelah shalat Isya’ (dua raka’at shalat sunah ba’diyah
dan satu raka’at shalat witir).'’
Ada tiga shalat sunah muakkad lain selain shalat-shalat sunah
diatas yaitu: shalat malam,""* shalat dluha'"® dan shalat tarawih.'"

S he LN

'8 Sunah muakkad.

U HR. Imam Bukhari : 1116 dan Imam Muslim : 724

"HR. Imam Bukhari : 1127

" HR. At Turmudzi : 430

" HR. Imam Bukhari : 1128 dan Imam Muslim : 729

" HR. Imam Bukhari : 107 dan Imam Muslim : 736

"HR. Imam Muslim : 1163

" HR. Imam Bukhari : 1880 dan Imam Muslim : 72!

" Dinamakan juga Qiyamurromadhon. Yaitu shalat yang berjumlah 20 rakaat yang dilaksanakan setiap
malam hari di bulan Ramadhan setelah selesai shalat |sya' sampai masuknya waktu shalat Fajar
(Shubuh) dan dilakukan sebelum shalat witir dengan setiap dua rakaat satu kali salam. HR. Imam

Bukhari : 37 dan Imam Muslim : 753
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Pasal: Syarat Sah Shalat

ool 3 e LBV 51 sEAT ALE G QA2 T8 LA Lsids ()
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Syarat-syarat sah shalat ada lima, yaitu:
1. Sucinya anggota badan dari hadast'"” dan najs.
2. Menutup aurat dengan pakaian yang suci.''®
3. Bertempat pada tempat yang suci.'”’
4. Mengetahui masuknya waktu shalat."
5. Menghadap kiblat."'

Diperbolehkan shalat tidak menghadap ke kiblat pada dua
kemungkinan :
1. Shalat dalam keadaan diliputi perasaan sangat takut (merasa tidak

aman karena perang atau yang lainnya).'”

2. Shalat sunah dalam kendaraan ketika bepergian.123

PASAL: Rukun Shalat

1555 o1yl ity 5301 pcaly 201 687 e s ol 565 (Js8)
Jazeyy Ce)\j s il @S)\) G & r“’)‘ SN A 2\l
s s dstit ssasan i sl as dmlie snig mm\;

2 BV i s 5 L Lo o e ol s 238 s
856 Je o851 s §M‘éf€3$3"

" Hadast kecil ataupun besar, sebagaimana firmanNya dalam 0S. Al Maidah : B

" 0S. Al A'rof : 31

" Digiyaskan dengan sucinya pakaian.
0108, An Nisa': 103

" 0S. Al Bagarah : 144

2. 1S, Al Bagarah : 239

3 R, Imam Bukhari : 381
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Rukun-rukun shalat ada 18, yaitu:

1. Niat.

2. Berdiri (bagi yang mampu).'**

3. Takbiratul ibram.

4. Membaca Al-Fatihah beserta basmalah, Karena basmalah

termasuk ayat dari surat tersebut.
5. Ruku’.
6. Tuma’ninah ketika ruku’.
7. Titdal (berdiri dari ruku’).
8. Tuma’ninah ketika 77dal.
9. Sujud.
10. Tuma’ninah ketika sujud.
11. Duduk diantara dua sujud.
12. Tuma’ninah ketika duduk diantara dua sujud.'”
13. Duduk terakhir.'*
14. Tasyahud akhir.'”’
15. Membaca shalawat nabi dalam fasyahud akhir.'*®
16. Mengucapkan salam yang pertama.'”’

17. Niat keluar dari shalat."™
18. Tertib sesuai yang telah kami sebutkan.

Sunah Shalat

S5 “og

G 4480 o s 050 52 8 1 O G 35 5 G
JERN Je il o5 & S35 £ Sie ol sits e i 45

' 'HR. Imam Bukhari : 1066

"5 HR. Imam Bukhari : 724 dan Imam Muslim : 337

'8 UR. Imam Bukhari : 794

7R, Imam Bukhari : 5808 dan Imam Muslim : 402

"8 1S, Al Ahzab : 56

" HR. Imam Muslim ; 498

" Menurut gaw/ ashah hal ini bukan termasuk rukun, melainkan sunah. Hanya saja dimasukan ke rukun
agar menjaga dari pendapat yang mengkategorikannya sebagai rukun
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Sebelum melaksanakan shalat disunahkan untuk adzan dan
iqaﬁmt.m

Sunah ab’ad shalat ada dua, yaitu :
1. Membaca tasyahud awal."”
2. Membaca gunut ketika shalat shubuh' dan shalat witir pada 15
hari yang terakhir di bulan Ramadhan."
Sunah Haiat shalat ada lima belas, yaitu :
1. Mengangkat kedua lengan pada waktu zakbiratul thram, akan ruku’,
dan ketika bangun dari ruku’ (i #dal).">
Meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri."
Do’a iftitah."”’
Ta'awndz."®
Mengeraskan suara pada tempatnya.
Mengecilkan suara pada tempatnya.
Membaca amin."”
Membaca ayat Al Qur’an setelah Al fatihah.'"’
Takbir ketika bangun dan turun.'"!

XN DD

%" HR. Imam Bukhari : B02 dan Imam Muslim : 674
"R, Imam Bukhari : 1157

3 HR. Al Hakim dalm kitab Mughni Al Muhtaj vol : | hal - BB
5 HR. Abu dawud : 1425

" HR. Imam Bukhari : 709 dan Imam Muslim : 330
% HR. Imam Muslim : 401

T HR. Imam Muslim : 771

" 1S, An Nahl - 98

"3 HR. Abu Dawud : 934

" HR. Imam Bukhari : 745 dan Imam Muslim : 451
" HR. Imam Bukhari : 752 dan Imam Muslim : 392
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10. Membaca 241 &0U55 54 52 4 fo ketika i vidal.

11. Membaca zashih ketika ruku’ dan sujud.'*

12. Meletakan kedua tangan diujung kedua paha ketika duduk
tasyabud beserta merenggangkan tangan kiri dan mengepalkan
tangan kanan kecuali jari telunjuk karena akan digunakan sebagai
isyaroh bagi orang yang betzasyahud.'”

13. Duduk /ffirasy (menggunakan telapak kaki kiri sebagai alas duduk)
pada setiap duduk.

14. Duduk tawaruk pada zasyahud akhir.

15. Membaca salam yang kedua.'”

144

PASAL: Perbedaan Antara Laki-Laki Dan Perempuan
Dalam Shalat

s Jal i 38 e 3R a6 st A e A s (1)
585 mn LA G IH QB L poi 3 5685 2550 S g sdsd (8

IS 576 G850 (asds and d) Gans L85 01 w5 650 G G o))
G315 85 s M B3 5 0% (685 ko LA 8 265 G 5 sl

Perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam shalat ada

lima, yaitu :
= Untuk laki-laki:

1. Merenggangkan siku dari lambung.'*

2. Mengangkat perut dari kedua paha ketika ruku’ dan sujud.

3. Mengeraskan suara pada tempatnya.

4. Apabila terjadi suatu kesalahan atau kelupaan dari imam dalam

shalat maka membaca fasbib.

"2 HR. Imam Muslim : 772
" HR. Imam Muslim : 580
" HR. Imam Bukhari : 794
" HR. Imam Muslim : 582
" HR. Imam Bukhari : 383 dan HR. Imam Muslim : 435
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5. Auratnya adalah seluruh anggota tubuh antara pusar sampai

lutut.'"’
= Untuk perempuan:

1 & 2. Mengumpulkan sebagian anggotanya pada sebagian yang
lain (menempelkan kedua siku pada lambung dan menempelkan
perut pada kedua paha ketika ruku’ dan sujud).

3. Mengecilakn volume suara pada tempatnya ketika berada
diantara laki-laki yang bukan muhrimnya.'*®

4. Apabila terjadi kesalahan atau kelupaan dari imam dalam shalat
maka menepukan tangan.

5. Seluruh anggota tubuh perempuan merdeka adalah aurat kecuali
wajah dan telapak tangan (dalam shalat) dan bagi budak
perempuan auratnya itu sebagaimana laki-laki."’

PASAL: Hal-Hal Yang Membatalkan Shalat

Eyids Sad iy 5801 Jaadly Kl a3 s e asTola Jud el (1)
505 draly S 8 2l Jesatis il 1555 5550 Sliasdl; anisdl

Perkara yang membatalkan shalat ada sebelas, yaitu:

Berbicara dengan sengaja.'”

Melakukan gerakan tiga kali berturut-turut."”'

Hadast (kecil atau besar).

Terkena najis.

Terbukanya aurat.

Berubahnya niat."”?

Membelakangi kiblat (sudah tidak menghadap kiblat).'>

Makan.

A

“"HR. Ad Daruguthny val : | hal : 231 dan HR. Imam Al Baihagi val : 2 hal : 229

"8 1S, Al Ahzab : 23 Agar terjaga dari fitnah.

“51S. An Nur: 31

"0 HR. Imam Bukhari : 4260 dan HR. Imam Muslim : 539

" Karena dapat merusak tatacara shalat.

"2 Dengan niat keluar dari shalatnya.

"3 Karena dalam melakukan hal-hal ini itu dapat meniggalkan salah satu syarat atau rukun shalat
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9. Minum.

10. Tertawa.
11. Murtad.

PASAL: Jumlah Raka’at Shalat

205 0w,
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Jumlah raka’at shalat fard/u (sehari semalam) ada 17 raka’at
dengan 34 sujud, 94 takbir, 9 fasyabud, 10 salam serta 153 tasbib.
Jumlah rukun dalam shalat (sehari semalam) ada 126, dengan
perincian sebagai berikut:
= 30 rukun dalam shalat shubuh.
= 42 rukun dalam shalat maghrib.
= 54 rukun dalam shalat yang berraka’at empat.
Jika seseorang tidak mampu shalat dengan berdiri, maka shalat
dengan duduk. Jika masih belum mampu, maka shalat dengan tidur
miring."*

PASAL: Perkara yang Tertinggal dalam Shalat
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" HR. Imam Bukhari : 1066
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Perkara yang ditinggalkan dari shalat itu di perinci menjadi tiga
aspek:
= Apabila yang ditinggalkan itu adalah fard/u (rukun) shalat, maka
tidak bisa diganti dengan sujud sabwz, akan tetapi jika mushalli
ingat dalam waktu yang dekat, maka ia harus melakukan rukun
yang telah ia tinggalkan serta meneruskan rukun setelahnya dan
sujud sabwi.>

= Apabila yang ditinggalkan adalah sunah ab'ad shalat, maka mushalli
tidak boleh kembali untuk mengerjakannya jika ia tengah
melakukan rukun selanjutnya, akan tetapi ia disunahkan
menggantinya dengan sujud sahwi."™

= Apabila yang ditinggalkan adalah sunah haiat shalat, maka mushalli
tidak diperbolehkan kembali untuk melakukannya dan tidak pula
diperbolehkan sujud sahwi."”’

Apabila mushalli ragu dalam jumlah raka’at shalat, maka ia
harus memilih jumlah raka’at yang sudah pasti yaitu raka’at yang
paling sedikit dan sujud sahwi sebelum salam.'

Hukum sujud sahwi adalah sunah'” yang dilakukan sebelum salam.

PASAL: Waktu yang Dimakruhkan Shalat
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Waktu dimakruhkan untuk shalat tanpa adanya sebab'" ada
lima, yaitu:

"5 HR. Imam Bukhari : 1169

"5 HR. Imam Bukhari : 1B dan HR. Imam Muslim : 570

®7 arena tidak dikuatkan kesunahannya serta tidak ada dalil yang menunjukan dapat diganti dengan
sujud sahwi

"5 HR. Imam Muslim - 571

" Karena sujud sahwi tidak disyariatkan sebagai ganti dari meninggalkan perkara wajibnya shalat

% Sebab mutagaddim (mendahului) seperti shalat yang qadla atau sebab mugarin (bersamaan) seperti
shalat tahiyyatul masjid.
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Setelah shalat shubuh sampai terbitnya matahari.
. Ketika terbitnya matahari sampai tinggi matahari kira-kira satu
tombak (dalam penglihatan manusia).
Waktu istiwa’ sampai tergesernya matahari ke barat.
Setelah shalat ashar sampai terbenamnya matahari.
Ketika terbenamnya matahari sampai sempurna.'”’

N —

ot W

PASAL: Shalat Jama’ah
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Hukum shalat berjama’ah adalah sunah muakkad'®. Bagi
makmum diwajibkan niat ikut pada imam, tidak bagi imam. Dalam
berjama’ah, orang merdeka diperbolehkan makmum pada seorang
hamba sahaya, orang baligh makmum pada m#urobig (orang yang belum
baligh tapi yang sudah famyiz).'”

Tidak sah bagi orang laki-laki makmum pada perempuan'®
begitupun orang yang baik bacaannya pada orang yang tidak baik
bacaannya (#mmy).

Dalam berjama’ah apabila keduanya (imam dan makmum)
berada dalam masjid, maka dimanapun tempat makmum shalat,
selama ia bisa mengetahui gerakan shalatnya imam dan tempatnya
tidak lebih maju dari imam maka diperbolehkan (sah).

Jika imam berada di Masjid sementara makmum berada di
luarnya, maka jama’ah dianggap sah jika:
= Berdekatan jaraknya (tidak lebih dari 300 dziro™'®).

" HR. Imam Bukhari : 581 dan HR. Imam Muslim : 827

%2 HR. Imam Bukhari : 613, HR. Imam Muslim : B30 dan Abu Dawud : 547
% HR. Imam Bukhari : 4051

% HR. Abu Dawud : 596

B3 Sekitar 144 Meter.
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= Mengetahui shalatnya imam.
= Tiada penghalang'® diantara keduanya.

PASAL: Meringkas dan Mengumpulkan Shalat
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Seorang Musafir diperbolehkan menggashar shalat (meringkas
shalat yang empat raka’at'’’ menjadi dua raka’at) dengan lima syarat:

1. Bepergian tidak untuk maksiat.

2. Jarak petjalanan minimal 16 farsakh/ pos.'®

3. Shalat yang digashar adalah shalat yang empat raka’atnya dan pada
waktunya (ada’/ tidak gadla’).

4. Niat gashar (meringkas shalat) bersamaan ketika zakbiratul ibram.

5. Tidak bermakmum pada orang yang menyempurnakan shalatnya
(empat raka’at).

Musafir juga diperbolehkan menjama’ (mengumpulkan) dua
shalat (dhuhur dengan ashar atau maghrib dengan isya’) pada waktu
yang dikehendakinya dengan jama’ tagdim atau dengan jama’ ta'khir.'”

Sedangkan bagi orang yang tidak bepergian diperbolehkan
menjama’ tagdim (shalat ashar di waktu dzuhur atau shlat isya’ diwaktu
maghrib) karena hujan yang lebat.

\

e

" Penghalang yang dapat mencegah melihat gerakan Imam.

7 0S. An Nisa': 101, HR. Imam Bukhari : 1033 dan HR. Imam Muslim : 686

" kurang lebih 119,99988 KM (versi mayoritas ulama’) dengan perhitungan | farsakh = 7,9999925 KM
5 HR. Imam Bukhari : 1056, HR. Abu Dawud : {208 dan HR. At Turmudzi : 553
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PASAL: Shalat Jum’at
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Syarat-syarat wajib shalat jum’at'" itu ada tujuh, yaitu:

Islam.
Baligh.
Berakal.
Merdeka.
Laki-laki.
Sehat.
Penduduk setempat (mustanthin).
Syarat-syarat sah melakukan shalat jum’at ada tiga, yaitu:
1. Dilakukan disebuah desa atau kota.
2. Jama’ah minimal terdiri dari 40 orang ahli jum’at.'”
3. Dilaksanakan pada waktu dzuhur.
Apabila waktu dzuhur telah habis atau salah satu syarat-syarat
diatas tidak terpenuhi, maka shalat jum’at diganti dengan shalat
dzuhur.

Nk -

171

Fardlu Shalat Jum’at
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08, Al Jumu'ah : 9 dan HR. Imam Muslim : 865
™ HR. Ad Daruguthny val : 2 hal : 3 dan HR. Abu Dawud : 0BT
"2 HR. Ad Daruguthny val: 2 hal: 4 HR. Imam Baihagi val: 3 hal : 177 dan HR. Abu Dawud : [0B9
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Fardlu shalat jum’at ada tiga, yaitu:
1. Dua khutbah dengan berdiri.
2. Duduk diantara keduanya.'”
3. Shalat dua raka’at dengan berjama’ah.'™
Sunah-sunah shalat jum’at ada empat, yaitu:
1. Mandi.
2. Membersihkan badan.
3. Mengenakan pakaian serba putih.
4. Memotong kuku dan memakai wewangian.'”
Saat  khutbah disampaikan, disunahkan diam dengan
memperhatikannya.
Bagi orang yang masuk masjid pada saat khutbah sedang
berlangsung, maka hendaknya shalat dua raka’at (shalat sunah jum’at
atau fahiyyatn/ masjid) secara singkat kemudian duduk.

PASAL: Shalat ‘ied
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Hukum shalat hati raya (Idul Fitri/Idul Adha) adalah sunah

muakkad,"” yakni: shalat dua raka’at dengan tujuh kali takbir pada

raka’at pertama selain Takbiratul Ihram dan lima kali takbir pada raka’at
kedua selain takbir berdiri dari sujud.

" HR. Imam Bukhari : 878, HR. Imam Muslim : 86!

"™ HR. Abu Dawud : 1087

" HR. Imam Bukhari : 843

" HR. Imam Bukhari : 913 dan HR. Imam Muslim : 889
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Kemudian khatib berkhutbah dua kali dengan membaca
sembilan kali Takbir pada khutbah pertama dan membacanya tujuh
kali pada khutbah kedua.

Pada hari raya Idul fitri disunahkan memperbanyak
mengumandangkan takbir mulai terbenamnya matahari pada malam
hari raya sampai imam memulai shalat.

Sedangkan untuk hari raya Idul Adha disunahkan
mengumandangkan takbir setiap selesai shalat fard/u dimulai dari
subuhnya hari Arafah sampai shalat Ashar pada akhir hari Tasyrik.'”

PASAL: Shalat Gerhana
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Hukum shalat gerhana adalah sunah muakkad. Tidak dapat
digadla’ apabila waktunya sudah habis (matahari atau bulan telah
kembali sempurna seperti sedia kala).

Shalat Gerhana (matahari atau bulan) dilakukan dengan dua
raka’at dan disetiap raka’at dilakukan dengan dua kali takbir dan dua
kali ruku’ serta memperpanjang bacaan ketika berdiri dan
memperbanyak zasbih ketika ruku’ (tidak ketika sujud). Kemudian
dilanjutkan dengan dua khutbah'™.

Disunahkan mengecilkan suara pada shalat gerhana matahari

dan mengeraskannya pada shalat gerhana bulan'”.

" HR. Al Hakim vol : | hal : 299
" HR. Imam Bukhari : 337 dan HR. Imam Muslim : 901
" HR. At Turmudzi : 562
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PASAL: Shalat Istisqa’
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Shalat Istisqa’ (rnlnta hu]an) itu disunahkan."™ Sebelum shalat
Istisqa’ terlebih dahulu hendaknya Imam atau pemerintah (pemimpin)
memerintah rakyatnya supaya bertaubat, bersedekah, meninggalkan
perbuatan yang dzalim, berdamai dengan musuh dan berpuasa selama
tiga hari.

Kemudian imam keluar bersama-sama dengan rakyatnya di
hari yang keempat dengan memakai pakaian yang sederhana, dengan
tenang dan rendah diri."" Dilanjutkan dengan shalat dua rakaat
sebagaimana shalat hari raya,'"® lalu khatib berkhutbah setelahnya dan
membalik surbannya serta memperbanyak do’a Rasulullah SAW.
Adapun (arti) doanya adalah sebagaimana berikut:

“Ya Allah jadikanlah hujan itu sebagai rabmat dan janganlah
Engkan menjadikan hujan tersebut sebagai hujan pembawa bencana, bukan

"0 HR. Imam Bukhari : 368 dan HR. Imam Muslim : 834

®HR. Ibnu Majah : 1266

%2 Yakni dengan tujuh kali takbir di rakaat pertama dan lima kali di rakaat kedua. HR. At Turmudzi : 558
dan Abu Dawud : 1156
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membinasakan, bukan yang membawa marababaya, bukan yang merobobkan
dan bukan pula yang menenggelambkan. Ya Allah jadikanlab hujan itu turun di
daerab pegunungan, dataran tinggi, tempat tumbubnya pepobonan dan bagian
dalamnya beberapa jurang. Ya Allah turunkanlah hujan itu di sekitar kami
bukan (hanya) di atas kami. Ya Allah gnynrkanlah kepada kami hujan yang
deras, menyenangkan, menyegarkan, bertambab banyak yang mengalir, merata,
melimpab, menutup permukaan tanah, merata di selurnb permukaan tanabh lagi
lestari hingga hari kiamat. Ya Allah guynrkanlah kami hujan dan janganiah
Engkan  jadikan fami  termasuk  orang-orang yang berputus asa akan
rabhmatMu. Ya Allah sesunggubnya para hamba dan negeri ini dalam keadaan
payab dan lapar juga krisis pangan, hanya kepada Engkan lab tempat kami
mengadn. Ya Allah tumbubkanlah buat kami tanaman, suburkanlah buat
kami susu binatang, turunkanlah kepada kami beberapa berkah dari langit,
tumbnbkanlah kepada kami beberapa berkah dari bumi dan lenyapkaniah pada
diri kami mara bahaya, tiada yang dapat melenyapkannya melainkan hanya
Engkan. Ya Allah kami memobhon ampun kepadaMlu, sesunggubnya Englan
adalah maba pengampun maka turunkanlah epada kami hujan yang deras.”

Kemudian Imam beserta rakyatnya mandi bersama-sama di
sungai ketika airnya sudah mengalir™® dan membaca tashih ketika
tetjadi petir dan kilat."™

PASAL: Shalat Khauf
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" \mam Syafi' dalam kitab Al Umm val : | hal : 223
B Imam Malik dalam kitab Muwatha' vol : 2 hal : 332
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Tata cara melakukan shalat khauf ada 3 macam, yaitu:

1. Apabila musuh berada di selain arah kiblat, maka imam membagi
pasukan menjadi dua kelompok, satu Kelompok menghadap ke
arah musuh sedangkan yang lain berdiri di belakang imam dan
berjama’ah dengannya satu raka’at, kemudian menyempurnakan
shalatnya masing-masing dengan mufaraqah (sendiri-sendiri/niat
keluar  dari  berjama’ah).  Selanjutnya, kelompok  kedua
menggantikan tempatnya kelompok pertama yang menghadap
musuh. Sementara kelompok pertama menyusul imam dan
berjama’ah satu raka’at kemudian menyempurnakannya dan salam
bersama-sama dengan imam.'*’

2. Apabila musuh berada di arah kiblat, maka imam membagi
makmum (pasukannya) menjadi dua barisan dan zakbiratul ihram
bersama-sama dengan mereka. Apabila imam sujud, maka salah
satu dari barisan itu mengikutinya, sedangkan yang lain tetap
berdiri menjaga mereka (yang sedang sujud)’ setelah imam da
barisan yang bersamanya bangun, maka mereka (barisan yang
berdiri) sujud dan menyusul imam.'*

3. Apabila dalam keadaan yang sangat menghawatirkan dan perang
telah dimulai, maka mereka shalat dengan sebisanya/semungkin-
mungkinnya, baik dengan berjalan atau berkendara, menghadap
kiblat ataupun tidak."”’

B HR. Imam Bukhari : 3900, HR. Imam Muslim : 842
B HR. Imam Bukhari : 902
®7-0S. Al Bagarah : 238-239
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PASAL: Hukum Sutra Dan Perhiasan Emas
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Diharamkan bagi laki-laki memakai pakaian sutra dan
memakai cincin yang terbuat dari emas, namun hal ini tidak haram
bagi wanita. Pemakaian emas sedikit atau banyak itu sama haramnya.

Jika bahan pakaian laki-laki itu campuran dari sutra (ibrisim)
dan bahan lain (seperti kain katun atau kattan), maka diperbolehkan
selama bahan sutra ibrisim tidak banyak.'

PASAL: Hal-Hal Yang Berhubungan Dengan Jenazah
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Perkara yang wajib (dikerjakan) terhadap mayit terbagi
menjadi 4 perkara, yaitu:
1. Memandikan.
2. Mengkafani.
3. Menshalati.
4. Menguburkannya.'
Kriteria mayit yang tidak boleh dimandikan dan dishalati
adalah:
1. Orang yang gugur (syahid) dalam medan peperangan melawan
orang musyrik.'
2. Bayi yang lahir di bawah enam bulan dan tidak menunjukan adanya
tanda-tanda kehidupan ketika dilahirkan."

B HR. Imam Bukhari : 5430 dan HR. Imam Muslim : 2069
" Atas dalil ljma’

B0 HR. Imam Bukhari : 1278

5 HR. At Turmudzi - 1032
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Memandikan, Mengafani dan Menshalati Jenazah
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= Memandikan Mayit
1. Mayit dimandikan dengan bilangan ganjil.
2. Pada basuhan/mandi yang pertama menggunakan air yang
dicampur dengan daun bidara.
3. Pada basuhan yang terakhir menggunakan air yang dicampur
dengan kapur barus.
= Mangafani Mayit
Mayit dikafani dengan tiga lapis kain putih tidak termasuk baju
kurung dan surban.
= Menshalati Mayit
Tata cara menyolati mayit itu dengan empat kali takbiran
dengan perincian sebagai berikut:
1. Membaca Al-fatihah setelah takbir yang pertama.
2. Membaca shalawat pada nabi setelah takbir yang kedua.
3. Membaca do’a untuk mayit setelah takbir yang ketiga yang artinya:
“Ya Allah sesunggubnya mayit ini adalah hamba-Mu dan putra dar kedna
hamba-Mu, dia telah keluar dari kesenangan dunia dan kelelnasaannya,
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sedangkan orang yang dicintai dan beberapa orang yang mencintainya ada di
dunia menmn gelap gulita kubur dan bal-hal yang pasti dia jumpai di
dalamnya. Dia telah bersaksi bahwa tiada tuban yang berbak disembal
melainkan Engkan yang maha esa tada yang menyamai-Mu — dan
sesungguhnya nabi Mubammad adalah hamba dan rasul-Mu, sedangkan
Engkan  lebib  mengetabui ~ tentangnya  daripada  kami. Ya . Allah
sesunggubnya mayit ini bertedub kepada-Mu sedangkan Engkan adalah
sebaik-baik tempat bertedub baginya. Mayit ini butub akan rabmat-Mu
sedangkna Engkau tidak butub untuk menyiksanya. Sesunggubnya kami
datang kepada-Mun dengan berharap sekali kepada Engkan untuk member
syafa’at kepadanya. Ya Allab jika mayit ini pernab berbuat baik maka
mohon ditambahi kebaikannya. Jika dia pernah berbuat jahat maka mobon
dibilangkan fkejabatan itu darinya. Semoga Engkan beri ia rabmat dan
ridlo-Mun dan hindarkanlah ia dari fitnah dan siksa kunbur. Lapangkanlah
ia dalam kuburnya, renggangkanlah dari kedua lambungnya, berikanlah ia
keselamatan akan siksamu sebab rabmat-Mu, sebingga Engkan bangunkan
ia dalam keadaan selamat menun surga-Mu berkat rabmat-Mu. Wabai
Tuban Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang”

4. Membaca do’a setelah takbir yang keempat yang artinya: “Ya Allah
Janganlab Engkau menghalangi kami untuk mengupayakan pabala baginya,
Janganlah Engkan beri fitnah kepada fami setelah kematiannya dan
ampunilah kami dan dia.”

5. Kemudian salam."”

Pemakaman Jenazah
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1. Janazah dikubur dalam liang lahat dengan dihadapkan ke kiblat.

%2 HR. Imam Baihagi vol : 4 hal : 43
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2. Mayit dikeluarkan dari keranda mulai dari arah kepala dengan
halus, dan orang yang memasukannya (ke liang lahat) membaca:

A5 <l Q0 1o g5 als Je5 o
Dengan menyebut nama Allah dan menetapi agama Rasulullah saw.

3. Mayit ditidurkan miring didalam liang kubur sedalam orang berdiri
dengan menjulurkan tangannya ke atas'” serta meletakkan papan
kayu atau sejenisnya diatas mayit tersebut.

4. Tidak diperbolehkan membangun bangunan di atasnya serta
mengecornya. !

5. Diperbolehkan menangisi mayit'” tanpa menjerit atau menyobek-
nyobek baju.

6. Disunahkan ber#z’3iah (menghibur) keluarga mayit sampai tiga hari
setelah pemakaman.'”

7. Tidak diperbolehkan mengubur dua mayit dalam satu liang kubur
kecuali ada hajat."”

%3 HR. Abu Dawud : 3215 dan At Turmudzi : 1713

" HR. Imam Muslim : 369

%5 HR. Imam Bukhari : 124! dan HR. Imam Muslim : 2316
% HR. Ibnu Majjah : 601

T HR. Imam Bukhari ; 1280
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BAB III
ZAKAT™®
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Harta benda yang wajib dizakati ada lima kategori, yaitu:

Binatang ternak.

Barang berharga (uang, emas dan perak/alat tukar -menukar)

Bahan makanan pokok (suatu Negara).

Buah-buahan (kismis dan kurma).
Harta dagangan.

SARESER S

a) Binatang Ternak
Binatang ternak yang wajib dizakati adalah unta, sapi dan
kambing.

%8 0S. At Taubah : 103, HR. Imam Bukhari : 1331 dan HR. Imam Muslim : 13
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Cakat
Adapun muzakki (orang yang zakat) harus menetapi enam
syarat berikut:
1. Islam.
2. Merdeka.
3. Kepemilikan yang sempurna.
4. Mencapai nishab (batasan yang telah ditentukan oleh syari’at).
5. Haul (genap satu tahun).
6.Saum (digembalakan di tempat yang bebas, yakni makanan
binatang tersebut tidak berbiaya).
b) Barang berharga
Barang berharga yang wajib dizakati adalah emas dan perak'”.
Adapun syarat wajibnya zakat ini itu ada 5, yaitu:
1. Islam. 4. Nishab.
2. Merdeka. 5. Haul.
3. Kepemilikan yang sempurna.
c) Bahan makanan pokok suatu negara
Adapun syarat-syaratnya adalah:
1. Jenis tanaman yang biasa ditanam masyarakat.
2. Berupa makanan pokok yang dapat disimpan.
3. Nishab, yaitu 5 wasaq (tanpa kulit).
d) Buah-buahan
Buah-buahan yang wajib dizakati ialah kurma dan anggur dan
mugakki harus menetapi 4 syarat:
1. Islam. 3. Kepemilikan yang sempurna
2. Merdeka. 4. Nishab.
e) Harta dagangan®
Adapun syarat wajib zakat harta dagangan sebagaimana syarat
wajib zakat untuk emas dan perak.

108 At Taubah : 34
20008, Al bagarah : 267
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PASAL: Nishab dan Kadar Zakat Unta
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JUMLAH ZAKAT KETERANGAN

1 ekor
5-9 ekor kambing/

domba

2 ekor
10- 14 ekor kambing / Domba yang berumur genap satu

domba .

3 ekor tahun atau kambing jawa yang
15 19 ekor kambing / berumur genap dua tahun

domba

4 ekor
20 - 24 ekor kambing/

domba
25 - 35 ekor |1 bintu makhadl | Unta yang genap berumur 1 tahun
36 - 45 ekor | 1 bintu labun | Unta yang genap berumur 2 tahun
46 - 60 ekor | 1 unta higgah | Unta yang genap berumur 3 tahun
61 - 75 ekor 1 jadz ab Unta yang genap berumur 4 tahun
76 - 90 ekor | 2 bintu labun | Unta yang genap berumur 2 tahun
91- 120 ekor 2 higgah Unta yang genap berumur 3 tahun

121 ekor 3 bintn labun | Unta yang genap berumur 2 tahun

Selanjutnya untuk yang punya lebih dari 121 ekor unta, maka
setiap kelipatan 40 ekor unta, zakatnya berupa 1 bintu labun dan setiap
kelipatan 50 ekor unta zakatnya adalah 1 ekor unta higgah.
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PASAL: Nishab dan Kadar Zakat Sapi

B 151138 5 K BT 85 8 Wi 08l s 055 (J)
Nishob Zakat Keterangan

30 ekor | 1 ekor Tabi’ anak sapi jantan berumur 1-2 th

40 ekor | 1 ekor Musinnah anak sapi betina berumur 2-3 th

Selanjutnya untuk setiap kelipatan 30 ekor sapi zakatnya
adalah seckor 7zbi’ dan setiap kelipatan 40 ekor sapi zakatnya adalah
seckor musinnah.”"

PASAL: Nishab dan Kadar Zakat Kambing

B 35 A G £ 5 Sl 5 fe35 88 s 03] A ol I (J29)
Ko @ )l sl 35 S3E 5iep gl 35 o8l 53 b 632
A 2L

Jumlah Zakat Keterangan

40 - 120 ekor 1 ekor kambing | Zakat  bisa  menggunakan
121 - 200 ekor | 2 ekor kambing | domba yang genap berumur

t tah t b
201 - 399 ckor | 3 ckor kambing f{i;bmga ?Zwa a;;ng giiﬁig

400 ekor 4 ekor kambing | berumur dua tahun

Selanjutnya setiap kelipatan 100 ekor kambing, maka zakatnya
berupa satu ekor kambing.

PASAL: Zakat Persekutuan

Vil ¢ 52015 15ty 15300 G 15) 105 1 s 0 865 0185 o5 (J20)
1513 I i oty LI 1oty LA 15 5 155 553

200 HR. At Turmudzi : 623 dan HR. Abu Dawud : 1576
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Cakat
Dua orang yang bekerja sama didalam peternakan itu dapat
mengeluarkan zakat sebagaimana zakat yang dikeluarkan oleh satu
orang apabila telah memenuhi tujuh persyaratan, yaitu:
Kandangnya (sudah) jadi Satu.*”
Tempat pelepasannya jadi Satu.
Tempat penggembalaannya jadi satu.
Pejantannya jadi satu.
Tempat minumnya jadi satu.
Pemerahnya jadi satu.
Tempat pemerahan susu jadi satu.

Nk -

PASAL: Zakat Emas Perak

5 oy JUe s by A0 &5 sy YU 03 de CRIN Dl (1)
Y 4 alig 315 G35 r.aﬁw,aj,wxj\c) wjrm)sbbd)j]\u@j wlis

Bediadigls

Nishabnya emas adalah 20 mitsqol (77,58 gr) sedangi(an zakat

yang harus dikeluarkan adalah '/, (2,5%) yakni %2 mitsqol, demikian
dengan kelebihannya juga harus dikeluarkan 2,5 % nya.

Nishabnya perak adalah 200 dirtham (543,35 gr) sedangkan

zakat yang wajib dikeluarkan adalah "4 (2,5%) nya. Demikian pula

dengan kelebihannya.”” Perhiasan yang boleh digunakan tidak wajib
dizakati.*"

PASAL: Zakat Pertanian

515 s bl B, Bl AT g o2 A0 U 391 Dl (J5)
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22 Tanpa dibedakan kepemilikannya.
203 HR, Abu Dawud : 1573
2% HR. Imam Baihagi val : 4 hal : 138
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Nishab zakat bahan makanan pokok dan buah-buahan adalah
5 wasaq yang sama dengan 1600 rithil Irak, adapun kelebihannya juga
harus diikutsertakan dalam perhitungan tersebut.

Bahan makanan pokok atau buah-buahan yang pengairannya
tidak mengeluarkan biaya atau tenaga (cukup dengan air hujan atau
cukup dengan irigasi) maka zakat yang harus dikeluarkan adalah '/,
(10%)nya dan apabila pengairan tersebut mengeluarkan biaya atau
tenaga, maka zakat yang harus dikeluarkan adalah '/,, (5%)nya.””

PASAL: Zakat Dagangan

R 85 G e 555 4 S ARG I 5T e sl By 155 (1)

BN G 355 65 U AN 1) 4 54 2Bl AT 0laa e A0 U

Pada setiap akhir tahun, harta dagangan itu harus dihitung.
Apabila nominal harta tersebut mencapai nisobnya emas atau perak,
maka wajib dikeluarkan zakatnya sebesar '/, (2,5%) nya.

Adapun harta yang dihasilkan dari tambang emas atau perak,
zakatnya adalah 2,5% dan harus dikeluarkan seketika itu pula.
Sedangkan harta temuan/ harta rikaz itu zakatnya sebesar '/
(20%)nya.*"

PASAL: Syarat Wajib Zakat Fitrah

S e e 2T B e Ok AT T 5, B 8 L5 (J)
sl (i85 ad 42 5j) rf“ A & dle o5 45 e J-@’J‘ 333 OLas)

\J,sd\.) J\L)\WDJJ] av\b ujﬁw\cbw\ ’V”
Syarat-syarat Wa]1b zakat fitrah ada 3, yaitu:

1. Islam.
2. Mendapati terbenamnya matahari di hari terakhir bulan Ramadhan.

25 HR. Imam Bukhari : 1412 dan HR. Imam Muslim : 98
28 HR. Imam Bukhari : 1710 dan HR. Imam Muslim : 1428
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3. Adanya kelebihan harta bagi dirinya dan keluarganya pada hari itu
(hari raya) dan pada malam harinya.

Bagi muzakki (orang yang mengeluarkan zakat fitrah) selain

untuk dirinya sendiri juga diwajibkan mengeluarkan zakat fitrah untuk

orang-orang islam yang dinafkahinya sebesar satu Sha’ (kira-kira 5 '/,

rithil Trak),

PASAL: Penerima Zakat

435 3 551 S 3 Jus 4 A58 Sl St sesY J1 g 33355 (12
SB35 sl Ay e Gl Gistedy LAkl 62 &) ) - Jus
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Zakat harus di salurkan (secara merata) kepada orang yang
termasuk dalam delapan kriteria sebagaimana yang telah disebutkan
dalam al Qur’an, yaitu:

Orang faqir.

Orang miskin.

Amil (panitia zakat).

Muallaf (orang yang baru masuk Islam).

Budak Mukattab (budak yang mengadakan pejanjian dengan
tuannya tentang kemerdekaan dirinya).

6. Gharim (orang yang mempunyai hutang).

7. Orang-orang yang berperang melawan kafir (mujabid fi sabilillah).

8. Ibnu sabil (orang yang bepergian yang tidak memiliki bekal).””’

Apabila tidak ditemukan keseluruhan dari 8 kriteria tersebut,
maka zakat dibagikan terhadap orang-orang yang ditemukan dari
delapan golongan di atas di daerah zakat.

ARl S e

20718, At Taubah: 60
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Dalam membagikan zakat masing-masing dari setiap golongan
tidak boleh kurang dari tiga orang kecuali dari golongan amil.

Kriteria orang-orang yang tidak dapat menerima zakat ada
lima, yaitu:
1. Orang kaya. 4. Bani Muthalib
2. Budak. 5. Kafir
3. Bani Hasyim.

Munzakki tidak boleh memberikan zakat kepada orang-orang
yang dinafkahinya atas nama faqir atau miskin.

DAFTAR NISHAB DAN KADAR ZAKAT

Z
eageal
S | HARTA | NIsHAB | ZAKAT | 8% KET
@ H
=M
/4= 0 Dikeluarkan
1 Perak 543,35 Gr 13,584 Gr 2,5 % setelah 1 th
Tambang V4o = o Dikeluarkan
2 Perak 543,35 Gr 13584 Gr | 27 seketika
Rikaz /s = 0 Dikeluarkan
3 Perak 543,35 Gr 10867Ge | 207 seketika
Harta Ditaksir dengan
dagangan g = o perak dan
4 dengan modal 543,35 Gr 13,584 Gr 25% dikeluarkan setelah
Perak 1 tahun
4= 0 Dikeluarkan
> Emas 77,58 Gr 19395Gr | 27 | setelah 1 tahun
Tambang 4= 0 Dikeluarkan
0 Emas 77,58 Gr 19395Gr | 27 seketika
Rikaz /s = 0 Dikeluarkan
’ Emas 7738 Gr | 556G |20 seketika
Harta Ditaksir dengan
dagangan 4= 0 emas dan
8 dengan modal 77,58 Gr 1,9395 Gr 25 % dikeluarkan
Emas setelah 1 tahun
9 | Gabah 1323,132 Kg Yo = 10 % Tanpa biaya
i 132,3132 Kg pengairan
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/20 = 0 Dengan biaya
P212Ke | 61566 ko | 27 pengairan
/10 = 0 Tanpa biaya
Padi 1031516 Kg |65 1516 ko | 107 pengairan
10 Gagang /0= Dengan biaya
20 — 0 y
1631,516 Kg 81,5758 Kg > pengairan
1 = lav
815,758Kg /10 10 % Tanpa biaya
81,5758 Kg pengairan
11 Beras o = D o
20 = 0 engan biaya
815,758Kg 40,7879 Kg > pengairan
/10 = 0 Tanpa biaya
538,654Kg 55,8654 Kg 10% pengairan
12 | Gandum /20 = Dengan biaya
20 = 0 y
538,654Kg 27,9327 Kg > pengairan
/10 = 0 Tanpa biaya
Kacang 756,697Kg 75,6697 Kg 107% pengairan
13 Tunggak /20 = Dengan biaya
20 — 0 y
756697Ke | 3783485 Kg | 07 pengairan
10 = o Tanpa biaya
Kacang | 0036Ke | 280036 kg | 107 pengairan
14 Hijau 1/ = Dengan bi
20 — 0 cnga aya
780.036Kg | 39 0018 Ko | 7 pengairan
720 Kg |/10=72Kg | 10% Tanpa biaya
Jagung pengairan
15 Kunin D biay
J 720 Kg [Y/2=36 Kg | 5% engan blaya
pengairan
714 Kg | /w=714Kg| 10% Tanpa biaya
Jagung pengairan
16 Putih Dengan biaya
1 — 0
714— I(g /2() 35,7 I<g 5 /0 pengairan
ISTILAH UKURAN DALAM KITAB FIQIH
a. 1 Qiroth menurut Imam Tsalatsah =0,215Gr
b. 1 Dirbam menurut Imam Tsalatsah = 2,715 Gr
c. 1 Mitsqo/ menurut Imam Tsalatsah = 3,879 Gr
d. 1 Danig menurut Imam Tsalatsah = 0,430 Gr
e. 1 Dziro’ Al Mu'tadil
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Menurut Aktsarinnas =48 Cm
Menurut Al Makmun = 41,666625 Cm
Menurut An Nawawi =44720 Cm
Menurut Ar Rafi’i = 44,820 Cm
t. 1 Mud menurut Imam Tsalatsah = 9,22 Cm(PXLXT)
= 0,766 Ltr
g. 1 8ha’ menurut Imam Tsalatsah = 14,65 Cm (PxLxT)
= 3,145 Ltr
h. 1 Wasag menurut Imam Tsalatsah = 57,32 Cm (PxLxT)
= 188,712 Ltr

1. 1 8ha’ Gandum (Hinthah) Menurut An Nawawi = 1862,18Gr
j. 1 Mud Gandum (Hinthah) Menurut An Nawawi= 456,54 Gr
k. 1 8ha’Beras Putih = 2719,19 Gr
l. 1 Mud Beras Putih = 679,79 Gr
m. Air 2 Qulah Menurut :

= AnNawawi = 55,9 Cm (PxLxT) = 174,580 Ltr

= ArRafi’i =50,1 Cm (PxI.xT) = 176,245 Ltr
= Abli Irag =03,4 Cm (PxIxT) = 245,325 Ltr
= Aktsarinnas =60 Cm  (PxIxT) = 187,385 Ltr

n. Zakat Fitrah adalah 1 $52’ = 2719,19 Gr = 2,71919 K¢
o. Jarak Qashar Shalat menurut :
= Kitab Tanwirul Qulub = 80,640 Km

= Al Ma’mun = 89,999992 Km

.  Ahmad Husein =94 500 Km

= Aktsarul Fugaha’ =119,99988 Km
p. Rit/ Baghdad menurut :

= An Nawawi = 349,16 Gr

= ArRofi’l = 353,49 Gr
q. Nishab Sarigoh Emas menurut Imam Tsalatsah adalah:0,97Gr
KETERANGAN :

= Penghitungan awal tahun pada zakat hewan ternak dimulai dari

mulai memilikinya dalam jmlah satu #ishab, begitu juga pada zakat
emas dan perak. Sedangkan untuk barang dagangan, maka:

a. Bila modal dagang diambil dari emas atau perak yang sudah

genap satu #mishab baik dipakai semua atau tidak, maka
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Cakat
perhitungan tahun dimulai dari kepemilikan emas atau perak
tersebut.

b. Bila modal berasal dari selain emas atau perak yang telah
mencapai satu #ishab, maka perhitungan tahun dimulai dari
permulaan dagang.

= Daftar nishab dan ukuran di atas dikutib dari kitab Fathul Qadir
karangan syaikh Ma’sum bin Ali Kuwaron Jombang.

= Yang dimaksud dengan Imam Tsalatsah diatas adalah Imam
Syaf’i, Imam Malik dan Imam Ahmad ibn Hambal.

= Nishab emas pada daftar diatas adalah #ishab emas murni (emas
dengan kadar 100%). Sedangkan untuk mencari #nishab emas yang
tidak murni (emas dengan kadar kurang dari 100%) yaitu dengan
cara: nishab emas murni (77,58) dibagi dengan kadar emas yang
tidak murni, kemudian hasilnya dikalikan dengan kadar emas

murni (100%).

CONTOH:

= untuk mencarti nishab emas dengan kadar 90%
77,58 : 90 x 100 = 86,2 gram
Jadi nishabnya adalah = 86,2 gram

Zakat yang harus dikeluarkan - 2,5% = 2,155 gram
-20% = 17,24 gram
= Untuk mencari #ishab dengan kadar 75%
77,58 : 75 x 100 = 103,44 gram
Jadi nishabnya adalah = 103,44 gram
Zakat yang harus dikeluarkan - 2,5% = 2,586 gram
-20% = 20,688 gram
Nishab dan  ukuran untuk jenis biji-bijian  dengan
menggunakan berat atau gram sebagaiman daftar diatas adalah hanya
pendekatan saja. Sebab ukuran yang asal menurut syara’ adalah
dengan menggunakan takaran Sha’ atau Wasag yang ada pada zaman
Rasulullah SAW. Maka dihimbau bagi kaum muslimin apabila ada
perbeda’an pendapat dalam menentukan beratnya kadar wishab, agar
mengambil kadar yang ukurannya telah diyakini tidak kurang dari

kadar yang telah ditentukan Syara’.
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BAB IV
PUASA™®

Syarat dan Rukun Puasa

s/‘/
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Syarat-syarat wajib puasa ada tiga, yaitu:

1. Islam. 3. Berakal sehat

2. Baligh. 4. Mampu menjalankan puasa.zog
Fardiu-fardlu puasa ada empat, yaitu:

1. Niat.

2. Menahan diri dari makan dan minum.
3. Menahan diri dari jima’.
4. Mencegah diri dari muntah-muntah yang disengaja.

Perkara yang Membatalkan Puasa

aaf g a0 o )ik Jas Gl e SUA s ki Gl
ol UZJ}’ R WS J\J.N\) Cjaj\ g 1ie ’ij\) 13 ’Jj\j SAWSAl

305 654
Perkara yang membatalakan puasa itu ada 10 macam, yaitu:

1. Masuknya sesuatu kedalam tubuh dengan disengaja melalui lubang
yang terbuka.

28 1S, Al Bagarah ; 183
203 Syarat ini tidak disebutkan di sebagian redaksi kitab Tagrib. OS. Al Bagarah : 184
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2. Masuknya sesuatu ke bagian dalam kepala melalui luka (lubang
yang tertutup) dengan disengaja.
Memasukkan obat melalui salah satu lubang dubur atau qubul.
Muntah dengan sengaja.”"”
Bersenggama dengan sengaja.
Keluarnya sperma sebab bersentuhan (mubasyaroh) secara
langsung.
Haid.
Nifas.
. Gila.
O Murtad.

A

"\9.00.\1

Sunah Puasa

P
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Perkara yang disunahkan dalam puasa itu ada tiga, yaitu:
1. Bergegas ketika berbuka.”"!
2. Mengakhirkan sahur.

3. Meninggalkan perkataan yang kotor.”"

Hari-hari yang diharamkan berpuasa
SN GR35 430 S5y BYEN g3 200 46T oIl o a0 20s 245
.ﬂ ;3\9 é‘fﬁ

Hari-hari yang diharamkan berpuasa ada lima, yaitu:

1. Dua hari raya (Idul Adha dan Idul Fitri).

2. Tiga hari Tasyri’ (tanggal 11, 12, dan 13 bulan Dzulhijjah).*”’
Dimakruhkan berpuasa pada hari yang masih $ya (diragukan)

kecuali jika hari tersebut bertepatan dengan puasa wiridnya

(kebiasaannya).

20103 Al Bagarah : 187
' HR. Imam Bukhari : 1858 dan HR. Imam Muslim : 1098
27 Seperti memaki, ghibah dan sejenisnya.

8 HR. Imam Muslim : 1142 dan HR. Imam Muslim : 138
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Kafarat dan Udzur Meninggalkan Puasa
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Orang yang sengaja melakukan jima’ pada siang hari di bulan

Ramadhan maka wajib menggad/a’ puasanya serta membayar kafarat

yang berupa pemerdekaan satu budak yang mukmin, atau jika tidak

mampu maka berpuasa selama 2 bulan berturut-turut. Apabila masih
tidak mampu, maka dapat diganti dengan memberikan sembako pada

60 orang miskin yang perorangnya mendapatkan minimal 1 zzud.*"*

Orang yang meninggal dunia sementara dia masih mempunyai
tanggungan puasa Ramadhan maka puasanya diganti dengan
membayar 1 mud perharinya, hal tersebut diambilkan dari harta
peninggalannya (Zirkab).

Orang-orang yang diperbolehkan meninggalkan puasa:

1. Orang tua yang tidak mampu berpuasa diperbolehkan berbuka
dengan mengganti puasanya dengan satu »ud perhari.

2. Wanita yang sedang hamil dan wanita yang sedang menyusui,
diperbolehkan = meninggalkan  puasa  dengan  diwajibkan
menggad/a’nya apabila dia khawatir akan dirinya sendiri. Apabila ia
khawatir akan anak yang dikandungnya, maka selain diwajibkan
menggadla’ puasanya, ia juga wajib membayar kafarat  (satu
mnd perhari).

3. Orang yang sakit dan orang yang bepergian jauh, diperbolehkan
meninggalkan puasa dan wajib menggad/a’nya.*'’

—w

[}

)
-

2 HR. Imam Bukhari : 1834 dan HR. Imam Muslim : Il
25 Satu Mud itu setara dengan 1/3 Rithil Irag
26 1S, Al Bagarah : 185
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PASAL: I'tikaf
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I'tikaf (menetap dalam Masjid) adalah sunah®’ hukumnya
dengan menetapi dua syarat, yaitu niat dan menetap dalam Masjid.
Orang yang ['#ikaf karena nadzar tidak diperbolehkan keluar dari
Masjid kecuali karena adanya hajat atau udzur seperti haid atau sakit
yang tdak memungkinkan untuk menetap di masjid dan 7%kaf ini

(¢'tikaf nadzar) akan batal apabila orang tersebut melakukan wathi
(bersetubuh)™”,

" "HR. Imam Bukhari : 1922 dan HR. Imam Muslim : 172
28 1S, Al Bagarah : 187
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Syarat Rukun Haji dan Umrah
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Syarat-syarat wajib Haji ada tujuh, yaitu:

Islam.

Baligh.

Berakal (sehat).

Merdeka.

Adanya bekal da kendaraan.

Aman (dalam perjalanan).

. Memungkinkan melakukan perjalanan.

Rukun rukun Haji ada empat, yaitu:

1. Ihram beserta niat.

2. Wuquf di Arafah.”

3. Thawaf (mengelilingi ka’bah) di Baitullah.”

4. Sa’i (lari-lari kecil) antara Shafa dan Marwah.”

No vk e

P88 Ali Imron - 97

220 WR. At Turmudzi : 899 dan HR. Abu Dawud : 1939
2 Ds, Al Hajj: 29

P22 4R, Ad Darugquthny val : | hal : 270
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Rukun-rukun Umrah ada tiga, yaitu:
1. Ihram.
2. Thawaf.
3. Sai.
Menurut salah satu pedapat ulama’ ada rukun umrah yang
nomor empat yaitu: mencukur atau memendekkan rambut.

Wajib dan Sunah Haji

i

S5 3N b 55 i G pT R8T NE 085N RE Ed Bt

L5 psA Sigks LA 5 e g a8 5 S g 1 5
o8 el de Ja 3555 15 Bishs sy G5y GBEN 655 AR
2155 B3] S35 ks
Wajib haji yang bukan termasuk rukun ada tiga, yaitu:
1. Ihram dari migat (batas mulai shram).”>
2. Melempar tiga jumrah (jumrah Kubra, Wustha dan ‘Agabah).
3. Mencukur rambut.
Sunah-sunah Haji ada tujuh, yaitu:
1. Haji Ifrad yaitu mendahulukan ibadah haji kemudian melakukan
umrah.***
Memperbanyak bacaan za/biyab.
Thawaf gudum (thawaf karena masuk Makkah).
Mabit (bermalam) di Muzdalifah.
Shalat dua rakaat setelah thawaf-
Mabzt di Mina.
Thawaf wada’ (thawaf karena akan meninggalkan Mekah).
Bagi orang laki-laki pada waktu ébram tidak diperbolehkan
mengenakan pakaian berjahit, hanya diperbolehkan memakai kain dan
selendang yang berwarna putih.

A A

28 HR. Imam Bukhari : 1454 dan HR. Imam Muslim : 1181
224 Sebagaimana yang dilakukan oleh nabi Muhammad SAW. Dalam haji Wada'. HR. Imam Bukhari : 3136
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PASAL: Larangan Bagi Orang yang lhram
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Hal-hal yang haram bagi orang yang zbram ada 10, yaitu:

1. Memakai pakaian berjahit.

2. Menutup kepala bagi laki-laki dan (menutup) wajah serta bagi

perempuan.””

3. Menyisir rambut.

4. Mencukur rambut.

5. Memotong kuku.

6. Memakai wewangian.

7. Membunuh hewan buruan.

8. Melakukan akad nikah.

9. Wathi.

10.Bersentuhan (Mubasyarah) disertai syahwat.”

Konsekwensi Pelanggaran
V5 oAl & B V) i V5 Sass Y A5 o8 e ) el S uF
G5 34l ALaal a8 i I B S 6 e sl S 2
sl DR B8 085 N AT Gl 35 55 OB 85 aal) e (4 ST I35
Hpus,
Ketentuan-ketentuan pelanggaran:
= Larangan-larangan di atas jika dilanggar maka wajib membayar
fidyah  kecuali akad nikah, karena akad nikah yang dilakukan

tersebut itu tidak sah.
= Kesemua larangan tersebut tidak merusak Ihram kecuali wathi

?25 HR. Imam Bukhari : 1465 dan HR. Imam Muslim : 1183
228 013, Al Bagarah : 198
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= Seseorang tidak diperbolehkan keluar dari haji atau umrah sebab
melakukan perkara yang dapat merusak Ihram (wathi).””” Akan tetapi
harus meneruskan manasik haji atau umrahnya.bagi orang yang
tidak melakukan atau mendapati wuksf di Arafah, maka wajib
taballul (keluar dari Ihram) dengan melakukan ibadah umrah dan
wajib meggadla’ hajinya, serta membayar badyn (denda).

= Bagi orang yang meninggalkan salah satu rukun Haji, maka tidak
diperbolehkan keluar dari zhram sehingga orang tersebut melakukan
rukun yang ditinggalkannya.

= Bagi orang yang meninggalkan salah satu wajib haji, maka
diharuskan membayar daz.

= Bagi orang yang meninggalkan salah satu sunah-sunah Haji, maka
tidak dikenakan apapun.

PASAL: Dam
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Dam (denda) yang wajib dalam Ihram itu ada lima, yaitu:

21 (18, AL Bagarah : 196
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1.

Denda yang wajib dikeluarkan karena meninggalkan Nusuk
(ibadah-ibadah yang diperintahkan dalam Haji) adalah membayar 1
kambing. Apabila tidak mampu, maka dapat diganti dengan
berpuasa 10 hari, dengan perincian 3 hari dilakukan saat haji,
sedangkan 7 hari lainnya dikerjakan ketika sudah dirumah.**®
Denda yang harus dikeluarkan sebab mencukur rambut atau
bersenang-senang (seperti memakai wewangian atau yang lainnya)
adalah diperkenankan memilih antara denda-denda sebagai berikut:
= Membayar satu kambing.
= Berpuasa tiga hari atau.
= Bersedekah tiga $/a’ yang diberikan kepada enam orang miskin
kota Haram (kota Mekkah dan Madinah) %2 Sha’ perorang.””
Denda yang wajib dikeluarkan karena tidak bisa melanjutkan wajib
haji sebab adanya suatu halangan seperti disandra/ dikepung
adalah dengan beraballu/ dan menyembelih satu kambing.””
Denda yang wajib dikeluarkan karena membunuh binatang buruan:
1. Apabila buruan yang dibunuh memiliki kesamaan dengan
binatang ternak, maka dapat memilih diantara tiga denda

berikut:

= Mengeluarkan binatang ternak yang sama dengan
binatang yang dibunuh.

= Membeli makanan (bahan makanan pokok) yang senilai
dengan binatang tersebut yang kemudian
dishodagohkannya.

= Berpuasa sehari untuk setiap satu mzudnya (sesuai dengan
harga nilai binatang tersebut).

2. Apabila binatang buruan yang dibunuh tidak memiliki
kesamaan dengan binatang ternak, maka dapat memilih
diantara dua denda berikut:
= Membeli makanan yang senilai dengan binatang tersebut

untuk kemudian dishodaqohkan.

2808, Al Bagarah : 196
22808, Al Bagarah : 196
230 1S, Al Bagarah : 196
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= Berpuasa sehari untuk setiap satu mudnya(sesuai dengan
nilai binatang tersebut).”'

5. Denda vyang wajib dikeluarkan sebab wazhi adalah dengan
membayar satu unta, apabila tidak mampu maka harus mengganti
dengan satu sapi, apabila tidak mampu maka diganti dengan tujuh
kambing, dan bila tidak mendapatkannya maka harus mengganti
dengan harga yang senilai dengan unta untuk dibelikan makanan
(bahan makanan pokok) kemudian dishodaqohkan, jika masih
tidak dapat melaksanakannya maka denda diganti dengan puasa
satu hari untuk setiap satu mudnya (sesuai dengan harga nilai
unta).””

Denda-denda tersebut diatas harus dilaksanakan di Tanah
Haram kecuali denda puasa (bisa dilakukan di manapun sesuai dengan
kehendaknya).

Di tanah Haram tidak diperbolehkan membunuh binatang
buruan dan juga tidak diperbolehkan memotong tanaman, baik bagi
orang yang ihram atau yang tidak.””

23 [1S. Al Maidah - 95
232 HR. Imam Malik dalam kitab Muwatho' vol : | hal : 384
23 R, Imam Bukhari : 1510 dan HR. Imam Muslim : 1353
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JUAL BELI DAN
AKAD MUAMALAH YANG LAIN**
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Akad jual beli ada tiga macam:

1. Jual beli barang yang terlihat, hukumnya sah.

2. Jual beli barang dalam tanggungan dengan hanya menyebutkan
sifat-sifatnya, hukumnya sah jika sifat-sifat tersebut ada dalam
barang yang dipesan.

3. Jual beli yang tidak ada dan tidak terlihat, hukumnya tidak sah.*

Setiap barang yang suci, bermanfaat dan dapat dimiliki** maka
sah diperjualbelikan. Akan tetapi tidak sah akad jual beli pada barang
yang najis serta barang yang tidak bermanfaat.”’

PASAL: Riba
Ji&\’c;;j; \1) ol a5l Ca G A3 35 25 Gl (Js9)
rmm"\z) i s «cuu@&,\mmm\ﬂwxwx\bwm

2% [1S. Al Bagarah : 275
255 Karena mengandung unsur penipuan. HR. Imam Muslim : 1513
255 HR. Abu Dawud : 2190

28 Menurut syariat agama Islam, seperti khomer, babi, alat-alat permainan (musik). HR. Imam Bukhari :

2121 dan HR. Imam Muslim : 138
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Riba ita haram. Riba dapat berlaku pada emas, perak dan
makanan, dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak diperbolehkan menjual emas dengan emas atau perak
dengan perak, kecuali yang sepadan/ sama dan kontan dalam
pembayaran dan serah terima (hukumnya sah).””

2. Tidak di perbolehkan menjual barang yang telah dibeli sebelum

menerimanya (berada ditangannya).

Tidak diperbolehkan menjual daging yang ditukar dengan binatang.

4. Diperbolehkan (sah) menjual emas dengan perak yang berbeda
ukuran dengan syarat dibayar secara kontan.

5. Tidak diperbolehkan menjual jenis makanan dengan sejenisnya,
kecuali jika sepadan dan kontan pembayarannya dan serah
terimanya (hukumnya sah).

6. Diperbolehkan menjual suatu jenis makanan dengan jenis makanan
yang lain yang tidak sama dengan syarat harus kontan.

7. Tidak diperkenankan akad jual beli yang mengandung unsur

penipuan.”"’

W

PASAL: Khiyar

i
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Masing-masing  penjual dan  pembeli  diperkenankan
melakukan  Khiya"' (memilih antara meneruskan akad atau
membatalkannya) dengan syarat:

3 \J\) r\.»:

\

2% HR. Imam Muslim : 1588
23 R, Imam Bukhari : 2028
20 HR. Imam Muslim : 1513
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a. Keduanya belum berpisah dari tempat transaksi (hal ini yang
dinamakan dengan Kbiyar Majlis).

b. adanya syarat Khiyar dalam akad sampai jangka maksimal tiga hari
(hal ini yang dinamakan dengan Khzyar syarat).

c. ditemukannya «7b atau cacat baik dalam barang yang hendak
ditawarkan atau dalam uangnya (biasa disebut dengan Khiyar
A'ib).

Tidak diperbolehkan jual beli buah-buahan yang masih
bergelantungan dengan pohonnya secara mutlak (tanpa ada syarat
langsung dipetik) kecuali jika buah tersebut sudah layak untuk dipetik
(sudah jelas keranuman buah tersebut).

Tidak diperbolehkan juga jual beli barang yang mengandung
hukum 77ba dengan barang yang sejenis dalam keadaan basah (seperti
jual beli anggur basah dengan anggur basah) kecuali air susu (maka
boleh mempetjual belikan susu dengan susu lain yang basah).”

PASAL: Salam™”’
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Akad salam (pemesanan barang) menjadi sah baik dengan cara

kontan maupun tempo dengan menetapi lima syarat, yaitu:
1. Musitam fih (barang yang dipesan) harus dipastikan sifat-sifatnya.

2 HR. Imam Bukhari : 2005 dan HR. Imam Muslim : 1531
Y2 arena dalam masalah ini (susu basah), dapat dipastikan kesepadanannya.

243 0S. Al Bagarah : 282
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2. Muslam fib tidak bercampur dengan barang yang lainnya.
3. Muslam fib bukan jenis barang yang proses pembuatannya
menggunakan api.
4. Muslam fih bukan barang yang dinyatakan (seperti ucapan “Saya
memesan barang ini dengan harga Rp 250).
5. Muslam fih tidak sebagian dari barang yang dinyatakan.
Adapun musiam fih (barang yang dipesan) itu dihukumi sah
apabila menetapi delapan syarat, yaitu:
1. Musiam fih harus disebutkan sifat-sifatnya (seperti warna, jenis dll.)
sehingga bisa dibedakan nilai harganya.
2. Muslam fib harus disebutkan kadarnya (ukuran, timbangan dan
jumlahnya) agar tidak terjadi kesalahpahaman.
3. Jika berupa akad mu'ajjal (tempo) maka harus tentukan waktu
kesepakatannya/ jatuh temponya.
Musilam fih harus sudah ada pada waktu yang telah disepakati.
Tempat serah terima musiam fib harus ditentukan.
Muslam fib harus jelas.
Uang muka (ra’su mal) harus sudah diserahterimakan sebelum
kedua pihak (musiam dan muslam ilaib) berpisah.
8. Akad salam harus berlangsung tanpa adanya &biyar syarat.

o ks

PASAL: Gadai**
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Setiap barang yang sah/ boleh dipetjual belikan itu boleh
digadaikan sebagai jaminan atas hutang yang sudah tetap dalam
tanggungan si penggadai.
Bagi si penggadai (rahin) diperbolehkan menarik atau

menggagalkan gadai selama jaminan belum diterima si penerima gadai
(murtahin).

2418, Al Bagarah : 283
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Murtabin tidak wajib mengganti jaminan jika mengalami
kerusakan kecuali atas kecerobohannya sendiri.””

Jaminan (marbun) harus tetap di bawah kekuasaan murtabin
selama rahin belum dapat membayar seluruh hutangnya (sampai
lunas).

PASAL: Orang yang tercegah tasharrufnya™’
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Orang-orang yang dicegah menfasaruffan (membelanjakan)
hartanya ada enam, yaitu:
1. Anak kecil.
2. Orang gila.
3. Orang safih (orang yang menghambur-hamburkan hartanya atau
orang yang mengelola hartanya tidak pada semestinya).
4. Orang muflis (orang yang punya hutang banyak yang melebihi dari
hartanya).
5. Orang sakit kritis®’ yang menfasarufkan lebih dari sepertiga
hartanya.”*
6. Budak yang tidak mendapat izin dari berdagang dari tuannya.
Pengelolaan harta bagi anak kecil, orang gila, dan orang safih
itu tidak sah.

25 HR. Ibnu Hibban : 1123 dan HR. Al Hakim val : 2 hal : 5l
28 1S An Nisa': §

27 Yang di khawatirkan mati sebab sakitnya.
28 HR. Imam Bukhari : 1233 dan HR. Imam Muslim : 1628
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Pentasarufan orang muflis itu sah jika sifatnya adalah menjadi
tanggungannya dan tidak menggunakan hartanya yang telah dilarang
untuk dizasaruflan.

Pentasarufan orang sakit kritis yang melebihi sepertiga hartanya
itu sah jika mendapat ridla dari ahli warisnya setelah meninggalnya
orang tersebut.

Pentasarufan budak akan menjadi tanggungannya kelak ketika
ia sudah merdeka (yakni dapat dituntut setelah dia merdeka jika
terdapat ketidaksesuaian).

PASAL: Perdamaian
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Shulub (perdamaian) dalam masalah harta dan semua hal yang
berkaitan dengannya itu sah setelah adanya igrar (suatu persetujuan)
dari pihak yang di ajak akad Shulub. Shulub itu ada dua macam, yaitu:
Shulub 1bra’ (pembebasan) dan Shulub mu’awadlab.

Shulub Ibra’ ialah Shulubh dengan cara mengambil sebagian
haknya dan membebaskan sebagian yang lain tanpa adanya syarat.

Shulub mn’awadlah ialah Shuluh dengan cara mengambil barang
lain sebagai ganti dari sesuatu yang menjadi haknya (seperti hutang
dibayar dengan pakaian atau sesuatu yang lainnya) dalam Shwiub ini
berlaku hukum jual beli.

Bagi seorang muslim diperbolehkan membangun atap yang
menonjol diatas jalan raya atau jalan umum sekira tidak mengganggu
orang yang lewat™ tapi jika dibangun di lorong perkampungan maka

28 HR. Ibnu Majah : 2340
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hukumnya adalah dilarang kecuali mendapat izin dari penduduk
lorong perkampungan tersebut.

Bagi  seorang  muslim  diperbolehkan = menggeser
(mengedepankan) pintu rumahnya kearah pintu gerbang jalan
kampung tersebut, namun tidak boleh sebaliknya kecuali mendapat
izin penduduk lorong tesebut.

PASAL: Perpindahan Hutang™"
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Hawalah ialah memindahkan suatu tanggungan hutang dari

mubil (orang yang memiliki hutang pada mubtal) kepada mubal alaih

(orang yang memiliki hutang pada »uhil)

Syarat-syarat hawalah itu ada empat, yaitu:

1. Ridha dari mubil.

2. Kesediaan mubtal (orang yang dihutangi oleh mubil).

3. Tetapnya/pastinya hutang.

4. Adanya kesamaan antara hutangnya mubil dan mubal alaih dalam

jenis dan macamnya, baik secara langsung atau dengan tempo.

Dengan terjadinya akad hawalah ini, maka mubi/ telah bebas

dari tanggungannya terthadap mubtal.

g

&t

PASAL: Menanggung Hutang™'
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230 HR. Imam Bukhari : 2166 dan HR. Imam Muslim : 1574
2 HR. Imam Bukhari : 2168
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Dloman atau menanggung hutang dianggap sah apabila
hutang tersebut sudah tetap dalam tanggungan dan jumlahnya telah
diketahui.

Bagi pemilik hak atau hutang boleh menagih pada dhamin (si
penanggung hutang) atau madbmun ‘anbu (orang yang berhutang)
apabila penanggungan hutang tersebut sudah sesuai dengan ketentuan
diatas.

©
\:é
5 \

Ketika dbamin telah melunasi hutang madbmun ‘anhn, maka
diperbolehkan baginya menuntut haknya pada madhmun ‘anbu.

Menanggung hutang yang tidak diketahui jumlanya atau
hutang yang belum tetap dalam tanggungan itu tidak sah kecuali
dalam masalah darkul mabi’.

PASAL: Jaminan™*

dﬂ & J5l Jeosgnlins u.u\, HIR[ (Jm)

Kafalah (menanggung diri seseorang yang terlibat dalam
pelanggaran atau kejahatan dalam arti sanggup menghadirkan dan
menyerahkan pelaku ke pengadilan pada waktunya) itu sah (boleh) jika
pelanggaran tersebut terkait dengan hak adami.

PASAL: Perserikatan®’

dbw...:u\) cju\.;.ﬂ\) rﬁ\;ﬁ‘w&b&djéﬁa u\ L.s\jww.?d\fjwﬂ) (M)
Q\) cuj.aJ\ k) g».g-\.«aj L 215 § QJ\; u\) UJ\.J\ \.l:l.é— Q\) f;,l\) L),.,.ul-\
Sl 55 18 5 GRS W sely KI5 oW 3 e Oidy B0 03

Sl Walsd

3
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2208, Yusuf : 78
28 HR. Ibnu Majah : 3383
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Syirkah atau kerja sama antara dua orang atau lebih dalam
suatu usaha (seperti dagang) itu sah jika menetapi syarat:

1. Syirkah bermodalkan mata uang (suatu negara).

2. Kedua barang syirkah harus sama dalam jenis dan macamnya.

3. Kedua belah pihak harus mencampur harta (modal) mereka, sekira
harta tesebut tidak dapat dibedakan antara yang satu dengan yang
lain.

4. Masing-masing dari kedua pihak harus memberi izin untuk
mengelola uang syirkah.

5. Laba dan rugi, dibagi dan ditanggung bersama sesuai dengan
modal masing-masing (saham yang ditanam).

Karena syirkah adalah akad yang jaiz, maka diperbolehkan
bagi masing-masing pihak merusak akad ini kapan dan dimana
saja.akad syirkabh juga dapat batal seketika jika salah satu pihak ada
yang meninggal dunia.

PASAL: Perwakilan®™

Jie U655 0 B 51 85 1051 ity o S50 o515 U 5 (J9)
s Lk L ol JiSill5 Lmasl oy Al i 60 G55 W 05 35
o g O R 58 V) AR5 g O 554 5 e A VL B 5 4
bl V) 455 Je 53 5 4 (e g O 53 Y3 01 ke B (s O

Setiap hal yang dapat dilakukan oleh seseorang atas dirinya
sendiri itu dapat diwakilkan kepada orang lain atau dia menjadi wakil
atas hal tersebut dari orang lain.

Wakalah merupakan akad yang jaiz (tidak tetap) schingga
masing-masing pihak dapat membatalkannya kapan dan di manapun
berada. Akad wakalah ini juga bisa rusak sebab wafatnya salah satu
pihak.

Wakil ialah seorang yang dipercaya dalam menerima dan
mengelola barang yang diwakilkan serta ia tidak wajib mengganti

2% HR. Imam Bukhari : 2182 dan HR. Imam Muslim : 160!
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kerusakan yang terjadi pada barang yang diwakilkan kecuali karena
kecerobohannya.

Wakil dapat menjual dan membeli barang jika menetapi 3
syarat, yaitu:

1. Dengan harga standar (umum).
2. Menjual secara kontan.
3. Menggunakan mata uang Negara.

Wakil tidak diperbolehkan menjual barang yang diwakilkan
pada dirinya sendiri dan juga tidak diperbolehkan memberikan zgrar
(pengakuan) atas muwakkil kecuali dengan mendapat izinnya (namun
menurut qaul ashah pengakuan wakil tetap tidak sah meskipun sudah
mendapat izin dari muwakkil).

PASAL: Pengakuan™

o 45 55 e QU A §23 1 355 JIS bl 3520655 & 5215 (J59)
B3 J) A s 5855 e U 8 5 5301 i ¥ 81 355 e RN

S5 0 545 o 58 s el Y 9 0l Sl Jadis ¢l s
Bl J 55 4 A 15050 & ) fay s g ] 2 Jhes

A% 2l

Hal-hal yang disahkan dalam zgrar itu mencakup dua hal, yaitu
hak-hak Allah dan hak-hak adami (manusia). Pengakuan terhadap
hak-hak Allah dapat dicabut kembali*® berbeda dengan hak-hak
adami, maka pengakuannya tidak dapat dicabut kembali.

Syarat sahnya igrar itu ada tiga, yaitu: baligh, berakal dan tidak
terpaksa.”’ Apabila igrar berhubungan dengan harta, maka syaratnya
bertambah satu, yaitu: 7usydn (bebas mengelola hartanya).

Apabila seseorang berigrar terthadap sesuatu yang tidak jelas,
maka ia dituntut untuk menjelaskannya. Is#sna’ (pengecualian) dalam

255 1S, An Nisa': 135
2% R, Imam Bukhari : 4370, HR. At Turmudzi : 1428 dan HR. Imam Muslim : 168!
257 HR. lbnu Majah : 2044
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igrar itu sah jika dilakukan secara langsung (seperti pengakuan “saya
mempunyai hutang pada si dia, uang satu juta kecuali lima ratus
ribu”). Pengakuan dalam keadaan sehat dan sakit itu sama sahnya.

PASAL: Pinjaman™*

355 DBT Al S38 5] 5le) 5l i 5 G P USY) 52iT 6 5 (J29)
Gals 5 ey i) Je S5ihn cpg ol 1R WA &5 )W)
Setiap benda yang dapat diambil manfaatnya dengan masih
tetapnya benda tersebut itu boleh dipinjamkan apabila manfaatnya itu
berbekas (tidak sampai mengurangi dzat benda tersebut). Akad Ariyah
ini sah secara mutlak (tidak terbatas atau dibatasi dengan waktu).
Kerusakan yang terjadi pada benda yang dipinjam itu menjadi
tanggungan si peminjam dengan ketentuan mengganti dengan harga
benda tersebut ketika waktu rusaknya benda tersebut.””

PASAL:Ghasab””’

B kg b IS 3B athe B35 w0 1555 00 259 WG 8 55 ((9)

8 e ) uadl o e 36 BT i 30 ks ST JL D 08

Seorang yang mengghasab harta orang lain itu dituntut dengan

tiga hal, yaitu: mengembalikan, mengganti kekurangannya dan

mengganti uang sewa apabila benda yang digashab berupa benda
sewaan.

Apabila barang yang dighasab mengalami kerusakan, maka ia
wajib mengganti dengan barang yang sama, jika tidak ditemukan maka
wajib mengganti barang tersebut dengan nilai harga tertinggi barang
tersebut antara hari ia mulai mengghasab dan hari rusaknya barang
tersebut.

2% 1S AlMa'un : 7
233 HR. Abu Dawud : 3562
280 HR. Abu Dawud : 3561 dan HR. At Turmudzi : 11266
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PASAL: Hak Pembelian®'

F 5 i Y6 555 LB W 1 633 iy o 21 o daiys (J59)
56 58 I s CA\«A@ 55 Gl G, 125 a3 s JM\;u
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Syuf'ah dapat dilakukan karena adanya &bulthah (percampuran)
dan bukan karena adanya jiwar (berdekatan). Sysfah hanya berlaku
pada perkara yang dapat dibagi dan juga pada sesuatu yang tidak dapat
dipindah dari tempat asalnya seperti pekarangan, kebun dll.

Syufah  hanya dapat dilakukan dengan harga yang telah
disepakati pada saat jual beli serta harus dilaksanakan seketika, jika
tidak maka hak Syxfah akan gugur’”.

Apabila seseorang menikahi perempuan dengan Mahar
sebagian dari barang yang dimiliki bersama (dengan akad syirkah, maka
syafi’ dapat mengambil haknya dengan membayar harga mahar mitsil
perempuan tersebut.

Apabila orang yang memiliki hak Syx#fah itu banyak, maka
masing-masng memiliki hak Sysfah sesuai dengan kadar (saham)
milik mereka.

PASAL: Bagi Hasil*”

&5 556 o 63 (,a\)m . 026 o3t o Ljﬂ Gayl ozl ()

G3kaa 1532 4 558 Ol e 3555 Al Y s 5T IS 2 3 el g

ids &, a5 155 ol I e Je 6is Y 5 538 YV & el e
el

Akad girad]/ memiliki empat syarat, yaitu:

%8 HR. Imam Bukhari : 2138 dan HR. Imam Muslim : 1608
22 4R, Ibnu Majah : 2500

%8 Dengan dalil ljma'.
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1. Modal harus berupa mata uang, dinar atau dirham.

2. Pemilik modal harus member izin pada karyawan secara mutlak
dalam pengelolaan atau (tidak secara mutlak akan tetapi) pada
sesuatu yang mudah didapatkan.

3. Pemilik harus menjanjikan bagian yang pasti terhadap karyawan
dari laba yang dihasilkan.

4. Pemilik tidak boleh membatasi akad g/rad/ dengan waktu.

Karyawan tidak wajib menanggung ganti rugi modal apabila
terjadi kerusakan pada barang yang dikelola kecuali kerusakan tersebut
terjadi akibat keteledorannya. Apabila terjadi laba dan rugi, maka
kerugian ditutup dengan laba yang ada.

PASAL: Musaqah®*

L3as 510 5558 O WaAs] olssd 5 oS00 g5l e Sl 461 (Jd)

G S Jee i Je e Jul s o ilia st Ll Gl o gl
IS5 e 548 o ) s 350 Jees o Je 5 a5 )

Akad musagah hanya berlaku pada kurma dan anggur dengan
adanya dua syarat, yaitu: malik (pemilik) pohon memberikan batas
waktu yang pasti dan malik memberikan bagian yang jelas pada
karyawannya dari hasil panennya.

Pekerjaan yang berhubungan dengan akad musagah ini adakala
manfaatnya kembali pada buah yang menjadi tanggung jawab
karyawan dan adakala manfaatnya kembali pada tanah yang menjadi
tanggung jawab pemilik.

PASAL: Persewaan®

ol B S5 5 la) S50 aie o o s U G20 G 5 ()

Lo~

NISCR Ry E e R N S PECE b IR B S

28 HR. Imam Bukhari : 2203 dan HR. Imam Muslim : 1551
285 [0S, At Thalag : B
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Setiap benda yang dapat diambil manfaatnya dengan masih
utuhnya benda tersebut itu sah disewakan apabila kemanfaatannya
tadi dapat ditentukan dengan waktu atau pekerjaan. Persewaan yang
dilakukan secara mutlak itu pembayarannya harus dimuka, kecuali
apabila disyaratkan pembayarannya di belakang. Wafatnya salah satu
pihak tidak dapat membatalkan akad ini, namun akad ini dapat batal
sebab rusaknya benda tersebut.
Ajir (orang yang menyewa) tidak wajib mengganti barang
sewaan kecuali atas kecerobohannya.

PASAL: Sayembara*

s 5 \\533 \;b L‘}JM\A&)Q A.J\.p J)L;‘Lju.o Q\}bj oj\:— U\a.;-\) (J.,.a.a)

580 uoﬁj\

Ju'alah merupakan akad yang diperbolehkan. Jux'a/ah adalah

janji memberikan imbalan yang telah ditentukan oleh seseorang

kepada siapa saja yang dapat mengembalikan barangnya yang hilang.

Dan jika ada yang dapat mengembalikannya, maka ia berhak memiliki
imbalan yang telah dijanjikan.

PASAL: Muzara’ah®”’

581 05 55 26 o i 54 55 G LT 5 ) 55 (329)
)uuw@#uwi\uﬂ,\w,\ ;,Jb.b\.b\.s\

Jika ada seseorang yang menyerahkan tanahnya pada orang
lain untuk ditanami dengan menjanjikan bagian yang jelas dari hasil
panen maka tidak diperbolehkan,*® kecuali jika menyewakannya

P8 HR. Imam Bukhari : 2153 dan HR. Imam Muslim : 1202
%7 HR. Imam Bukhari : 2214 dan HR. Imam Muslim : 1538

%88 Jika benihnya dari amil, maka disebut Mukhabarah dan jika dari pemilik tanah dasebut Muzara'ah
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dengan upah beras, emas, perak atau makanan dengan jumlah yang
pasti yang jumlahnya itu ditanggung oleh awil (peketja).*”

PASAL: Membuka Lahan Baru?”’

55 20 938 8l s 15 O i s o5 ()
A 56 Sy Al e 55D 3 O U G g 1) A e 2
e 5 A g ARG
Mengelola tanah yang mati (tidak berkepimilikan) itu
diperbolehkan dengan menetapi dua syarat:
1. Pengelola harus muslim
2. Tanah yang dikelola merupakan tanah yang bebas yang tidak
dikuasai oleh orang Islam.
Bagi pengelola wajib memberi tanda atas tanah yang akan
dikelolanya sesuai dengan adat yang berlaku.
Wajib memberikan air pada orang lain jika sudah memenuhi
tiga ketentuan:
1. Air tersebut sudah lebih dari kebutuhannya.
2. Air tersebut dibutuhkan oleh orang lain (untuk pribadinya atau
hewan peliharaannya).

3. Air tersebut masih berada di tempat asalnya, seperti sumur atau
mata aif.

%% Hal ini termasuk akad sewa yang upah tanahnya ditangguhkan pada masa tertentu.

" HR. Imam Bukhari : 2210
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PASAL: Wakaf*"
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Wakaf diperbolehkan dengan tiga syarat, yaitu:

1. Perkara yang diwakafkan berupa benda yang dapat diambil
manfaat beserta masih tetapnya barang tersebut.

2. Hendaknya diberikan kepada asal (manquf alaih yang pertama) yang
sudah ada dan cabang (wanquf alaih setelah asal) yang tidak
terputus.

3. Wakaf tidak ditujukan pada perkara yang dilarang.

Wakaf diharuskan sesuai dengan apa yang telah disyaratkan
oleh pewakaf (wakif) baik dalam hak awal atau akhir pewakafan atau
dalam menyamakan atau melebihkan pada salah satunya.

PASAL: Pemberian®”

-
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Setiap benda yang boleh diperjualbelikan juga boleh
dihibahkan (diberikan). Akad Hibbah belum dianggap tetap sebelum
diterima oleh orang yang diberi (atau yang mewakilinya). Ketika orang
yang diberi sudah menerimanya, maka si pemberi tidak dapat meminta
kembali benda yang telah dihibahkannya kecuali jika si pemberi adalah
orang tua dari orang yang diberi.
Apabila hibah dilakukan secara I'mar” atau Irgob,”* maka
barang yang dihibahkan tetap menjadi milik 7z mar atau murqob (orang
yang di beri) beserta ahli warisnya.””

" HR. Imam Bukhari : 2586 dan HR. Imam Muslim : 1532
2208, An Nisa': 4
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PASAL: Barang Temuan®’*
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Seorang yang menemukan /ugathah (barang temuan) di bumi

mati (yang tidak berkepemilikan) atau di jalan itu boleh mengambil
atau meninggalkannya. Tapi, jika ia merasa mampu mengurus barang
tersebut maka mengambilnya itu lebih utama. Apabila orang tersebuut

mengambilnya, maka ia wajib mengetahui enam ciri-ciri yang terdapat
pada barang tersebut, yaitu :

N

1. Tempat. 4. Jenis.
2. Bungkus. 5. Jumlah.
3. Tali pengikat. 6. Berat benda tersebut.

Ia juga dituntut untuk menyimpan barang tersebut di tempat
yang layak. Apabila ia ingin memilikinya maka ia wajib
mengumumkannya selama satu tahun pada tempat-tempat yang ramai
(seperti gerbang-gerbang masjid, pasar dll) dan pada tempat
ditemukannya barang tersebut. Jika dalam satu tahun ia tidak
menemukan pemiliknya maka ia boleh memilikinya dengan ketentuan
ia wajib mengganti barang tersebut ketika pemilik datang
menemuinya.

73 Pemberian yang dibatasi dengan umur orang yang diberi, seperti ucapan “Aku hibbahkan barang ini
selama kau masih hidup" atau “Aku hibbahkan barang ini sepanjang hidupmu dan setelah kau mati,
barang kembali kepadaku atau ahli warisku".

2™ Pernyataan yang digantungkan oleh kematian, seperti ucapan "Aku hibbahkan barang ini kepadamu,
apabila kau mati sebelumku maka barang kembali kepadaku dan bila aku mati sebelummu maka
barang tetap menjadi milikmu" (Mughni al Muhtaj val: 2 hal: 498, Dar al Kutuh al [Imiyah)

55 HR. Imam Muslim : 1628

28 HR. Imam Bukhari : 2296 dan HR. Imam Muslim : 1722
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Macam-Macam Barang Temuan
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Barang /ugathah (temuan) terbagi menjadi empat kategori, yaitu:
1. Barang yang tetap (tahan lama) pada keadaannya, barang ini
terkena hukum diatas.
2. Barang yang tidak tetap keadaannya seperti makanan basah, maka
orang yang menemukan barang seperti ini boleh memilih antara
memakannya dengan menanggung ganti rugi harganya atau
menjualnya dan menjaga uang hasil penjualannya.
3. Barang yang bisa tetap keadaannya dengan adanya perawatan,
seperti orang yang menemukan kurma basah maka ia wajib
melakukan yang terbaik untuk barang tersebut, boleh dengan
menjual dan menjaga uangnya atau mengeringkan dan
menyimpannya.
4. Barang yang butuh pada pembiayaan, seperti hewan. Permasalahan
hewan seperti ini terbagi menjadi dua, yaitu;
= Hewan yang tidak dapat melindungi dirinya sendiri, maka si
penemu hewan seperti ini dapat memilih diantara tiga pilihan,
yaitu:
» Memakan dan menggantinya atau meninggalkannya.
» Memeliharanya dengan sukarela.
» Menjual dan menjaga hasil penjualannya.

= Hewan yang dapat menjaga dirinya sendiri. Apabila hewan ini
ditemuakan di hutan, maka hendaknya dibiarkan, tapi jika
menemukan hewan seperti ini di daerah pemukiman, maka
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orang yang menemukannya dapat memilih salah satu dari tiga
poin yang telah disebutkan pada perincian yang pertama.

PASAL: Anak Temuan
2 Y5 5Tl Je Xty 4IGS5 0555 A0 53 0 ae 8 Bl 2o 135 ()
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Ketika ditemukan seorang anak di jalan maka diwajibkan
kifayah”” bagi seseorang untuk mengambil, merawat (mendidik) serta
menanggungnya. Hal ini berlaku jika dia adalah seorang yang amanah
dalam mengurus anak. Jika dalam anak tersebut juga ditemukan harta,
maka hakim wajib menfasarufkan harta yang ditemukan untuk
kepeentingan anak tersebut. Akan tetapi jika tidak ditemukan harta

beserta anak tersebut, maka pembiayaannya diambilkan dati baitul
278
madl.

PASAL: Titipan™”
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Barang titipan merupakan suatu amanah, maka disunahkan
menerima titipan bagi orang yang dapat dipercaya dan orang tersebut
tidak perlu mengganti kerusakan yang terjadi dalam barang titipan
kecuali atas ketelodarannya. Pernyataan mmda’ (orang yang dititipi)

bahwasanya ia telah mngembalikan barang yang dititipkan kepada
mudi’ (s1 penitip) itu dapat diterima.

™" Karena menjaga harga diri yang mulia dari kerusakan, 0S. AL Maidah : 32

" Sesuai dengan hasil musyawarch sahabat Umar bin Khattab r.a. dengan para sahabat lainnya
sebagaimana yang terkutip dalam kitab Mughni Al Muhtaj val : 2 hal : 124

1S, Al Bagarah : 283
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Bagi orang yang dititipi wajib menyimpan barang titipan pada

tempat yang selayaknya. Jikalau barang titipan telah diminta oleh

penitip akan tetapi orang yang dititipi menolak untuk

mengembalikannya sementara dia mampu untuk mengembalikannya

dan terjadi kerusakan pada barang titipan, maka orang yang dititipi
wajib menggantinya.
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BAB VII
MAWARISAN DAN WASIAT
Ahli Waris
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Ahli waris dari golongan laki-laki ada sepuluh, yaitu:
1. Anak laki-laki.
2. Cucu laki-laki dari anak laki-laki sampai ke bawah (beserta
keturunannya).
Ayah.
Kakek sampai keatas.
Saudara laki-laki.
Anak laki-laki dari saudara laki-laki (kemenakan).
Paman dari ayah.
Anak laki-laki dari paman meskipun jauh.
. Suami.
10 Orang laki-laki yang memerdekannya.
Ahli waris dari golongan perempuan ada tujuh, yaitu:
Anak perempuan.
Cucu perempuan dari anak laki-laki.
Ibu.
Nenek dari ayah.
Saudara perempuan.
Istri.
Orang perempuan yang memerdekakannya.

Yoo NdNU AW

Nous L=
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Hak Waris
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Ahli waris yang hak warisnya tidak dapat gugur sama sekali
ada lima, yaitu:
Suami.
Istri.
Ayah.
Ibu.
Anak kandung.
Sedang orang yang tidak dapat mendapatkan hak waris dalam
keadaan apapun ada tujuh, yaitu:

SAREER ol S A

1. Budak. 5. Pumbunuh mayit. **
2. Budak mudabbar. 6. Murtad.
3. Budak #mmmul walad. 7. Berbeda agama.

4. Budak mukatab.

Bagian Ashabah

2% 055 g2 s E

NEONENS ryb S Cm R 23 S iotad &
SLaall Eaa J 4 'WJJ\mdorgwﬁumcv\w\pgmumcm

G d jdb
Orang yang bisa mendapat bagian ashabah (bagian sisa yang
tidak tertentu) adalah:
1. Anak laki-laki.
Cucu laki-laki dati anak laki-laki.
Ayah .
Kakek dari ayah.
Saudara laki-laki kandung.
Saudara laki-laki seayah.

AN S

280 HR. At Turmidzi : 2110
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7. Anak laki-laki dari saudara laki-laki kandung.

8. Anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah.

9. Paman dari ayah sebagaimana urutan yang sama dengan yang

diatas.
10. Anak laki-laki paman dari ayah.
Apabila tidak terdapat abli ashabah di atas maka harta warisan

menjadi hak orang yang memerdekakannya.

PASAL: Bagian Pasti*

8
41

o G g Gl e 6 i QB g 5830 Byl (1)
Sealdly EXAN,
Bagian-bagian pasti (fard/u) yang disebutkan dalam al Qur’an

ada enam, yaitu:

1. Setengah. 4. Dua petiga.
2. Seperempat. 5. Sepertiga.
3. Seperdelapan. 6. Seperenam.

Bagian Seperdua dan Seperempat

S G 2335 2V OV g E3NIg ) Ehp EETT anE b5 ALl

53 385 1 A5 513 2 sl B B 0 A B ) 6535
RS P IAFS PSR ECS I S

1. Bagian setengah merupakan hak bagi lima ahli waris, yaitu:

Anak perempuan.

Cucu perempuan dari anak laki-laki.”*

Saudara perempuan kandung.

Saudara perempuan seayah.

Suami yang tidak barsama dengan anak mayit (baik dirinya atau

dari suami yang lain).

o pon ow

2808, An Nisa': 10, 1l dan 178

%82 Disamakan dengan anak perempuan menggunakan dalil ljma’.
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2. Bagian seperempat merupakan hak bagi dua ahli waris, yaitu:
a. Suami yang bersamaan dengan anak atau cucu dari anak laki-laki
b. Satu istri atau lebih yang tidak bersamaan dengan anak atau
cucu dari anak laki-laki.

Bagian Seperdelapan, Sepertiga dan Dua Pertiga

&5 u"-*:“ ‘**-v‘ S5 OB I Bl @ U\-"LJ\) 153 uaﬁ ey
g,a&- (j \Slé \ um.u\ u’o}; ::\.L:.]\j QY\ O U\A}Y\j rY\) uY\ O u«.c:-\?\) UJ\J\
rﬁ\ “d) o2 u\;>§“; of\“ o2 \).CL@.% guo)Ufj
3. Bagian seperdelapan adalah haknya satu istri atau lebih ketika
bersamaan dengan anak atau cucu ahli waris.
4. Dua pertiga merupakan hak bagi empat ahli waris, yaitu:
a. Dua anak perempuan atau lebih.
b. Dua cucu perempuan dari anak laki-laki atau lebih.
c. Dua saudara perempuan kandung atau lebih.
d. Dua saudara perempuan seayah atau lebih.
5. Bagian sepertiga merupakan hak bagi dua ahli waris, yaitu:
a. Ibu, jika tidak terhalang dengan anak atau cucu dari anak laki-
laki atau bersama dengan dua saudara atau lebih.
b. Dua orang saudara seibu atau lebih (baik laki-laki keduanya,
perempuan keduanya atau laki-laki dan perempuan).

Bagian Seperenam

'm
\
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6. Bagian seperenam merupakan hak bagi tujuh ahli waris, yaitu:

a. Ibu bersama dengan anak atau cucu dari anak laki-laki atau
bersama dengan dua saudara atau lebih.
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b. Nenek ketika tidak bersama dengan ibu.**’
c. Cucu perempuan dari anak laki-laki bersama dengan seorang
anak perempuan kandung.
d. Saudara perempuan seayah ketika bersama dengan seorang
saudara perempuan kandung.
e. Ayah ketika bersama dengan anak atau cucu dari anak laki-laki.
Kakek ketika tidak bersamaan dengan ayah.
g. Seorang dari saudara seibu.

ma

Hijab

S5 3 55 A - 2 ég 5 855 O3 ;u}\)\) r“ iy Ba,

u\!\ .ﬂj ,E_a.....&) u\!\j uﬂ!\ \) uﬂ!\ A;)L Cf rYb u)U C\]\ JE.LA) .,\_L\j
d'*’“M J).J\ub Lac) \J\

Perincian ahli waris yang dapat terhalangi adalah sebagal
berikut:
1. Nenek hak warisnya terhalang oleh ibu mayit.
2. Kakek hak warisnya terhalang oleh ayah mayit.
3. Saudara seibu hak warisnya terhalang oleh salah satu dari empat
orang berikut:
= Anak mayit.
= Cucu dari anak laki-laki.
= Ayah mayit.
= Kakek mayit.
4. Saudara laki-laki seayah seibu hak warisnya terhalang oleh salah
satu gari tiga orang berikut:
= Anak laki-laki mayit.
= Cucu laki-laki dari anak laki-laki.

28 HR. Abu Dawud : 2895
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5. Saudara seayah hak warisnya terhalang oleh tiga orang diatas dan
saudara laki-laki kandung,.
Empat orang yang menyebabkan saudara perempuannya
mendapat bagian ashabab
1. Anak laki-laki.
2. Cucu laki-laki dari anak laki-laki.
3. Saudara laki-laki kandung.
4. Saudara laki-laki seayah.
Empat orang laki-laki yang mendapatkan hak waris tidak
saudara perempuannya, adalah:
1. Paman dari ayah.
2. Anak laki-laki paman (sepupu) dari ayah.
3. Anak laki-laki dari saudara laki-laki (keponakan).
4. Ashabah manla mu'tiq (para penerima bagian asbabah dari orang
yang memerdekakan budak).

PASAL: Wasiat™

05 38 B G g5 383 525205 Jendlly skl £l 5525 (12)

Ge gl ey 530 36 i ST 0l o)) 352 Y5 850 51 e 555
o EAER a ) D) sy JWE A 5 Wik R s W5 B

SIS N SIS ENES
Wasiat diperbolehkan baik pada hal yang sudah ma’lum
ataupun yang belum, serta pada hal yang sudah ada ataupun yang
belum ada. Wasiat tidak boleh melebihi dari sepertiga hartanya. Jika
melebihi, maka harus mendapat izin dari para ahli waris. Tidak
diperbolehkan wasiat pada salah satu ahli waris kecuali telah mendapat
izin dari ahli waris lainnya.
Wasiat itu sah jika disampaikan pada orang yang baligh,
berakal serta ditujukan pada orang yang sah kepemilikannya atau pada

kepentingan agama.

284 1S, An Nisa': I
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Syarat-syarat orang yang dititipi untuk menyampaikan wasiat
ada lima, yaitu:
Islam.
Dewasa.
Berakal.
Merdeka.
Terpecaya.

AR S
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BAB VIII
HUKUM-HUKUM NIKAH BESERTA
PROBLEMATIKANYA

Pernikahan

5 #E O il s 5T 6 a1 O 3 8545 o) g U St g8l
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Nikah disunahkan bagi orang yang mernbutulrlkannya.285
Diperbolehkan bagi laki-laki merdeka memiliki empat istri.?*
Sedangkan bagi seorang budak laki-laki hanya diperbolehkan memiliki
dua istri. Orang merdeka tidak diperbolehkan menikahi budak
perempuan kecuali menetapi dua keadaan, yaitu tidak punya mahar
untuk perempuan merdeka dan takut akan terperosok dalam
perzinaan.287

Hukum Melihat Wanita

S 56 e @ £l 4 o sl il s e A ) i 2
Jy 5 G085 e 580 Ve U ) S O 5555 o7 iy ) 918 g
DY SEN 5 87 550 G G 15 s 33505 12550 a8 5l a2 s
FEZ 80 ol 1 55l a1y s oy G55 w3500 ) 550 o8

285 118, An Nur : 32, HR. Imam Bukhari : 4779 dan HR. Imam Muslim : 1400
28 1S, An Nisa': 3
8108, An Nisa' : 25
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Hukum melihat perempuan bagi orang laki-laki itu ada tujuh
macam, yaitu:

1. Melihatnya laki-laki pada wanita tanpa adanya sebab, hukumnya
tidak diperbolehkan.”®

2. Melihatnya laki-laki pada istri atau budak perempuannya,
hukumnya diperbolehkan selain kemaluannya.

3. Melihatnya laki-laki pada perempuan mahranmya (perempuan yang
tidak boleh dinikahinya) atau budak perempuannya yang telah
dinikahkan dengan orang lain itu boleh selain pada anggota tubuh
antara pusar sampai lututnya.”’

4. Melihatnya laki-laki pada perempuan yang akan dinikahinya, maka
hanya diperbolehkan pada wajah dan telapak tangannya.””

5. Melihatnya laki-laki pada perempuan untuk kepentingan
pengobatan, maka hanya diperbolehkan melihat pada anggota-
anggota yang dibutuhkan untuk pengoba-tannya.””

6. Melihatnya laki-laki pada perempuan untuk kepentingan persaksian
atau pekerjaan maka hanya diperbolehkan pada wajah saja.

7. Melihatnya laki-laki pada budak perempuan yang akan dibelinya,

maka diperbolehkan melihat anggota yang sekira perlu untuk
dilihat.*

288 10S. On Nur : 30

253108, An Nur: 31

20 HR. Imam Bukhari : 4833 dan HR. Imam Muslim : 1425
2 HR. Imam Muslim ; 2208

2% Selain anggota antara pusar sampai lutut.
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PASAL: Syarat Pernikahan

& J\ olaalill; ‘_;j)\ ey 5 Jae el Jy 3!\ Sl Jde c@ N (Jms)
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Akad nikah tidak sah kecuali dengan hadirnya wali dan dua

saksi yang adil.”” Sedangkan wali dan dua saksi yang adil itu harus
menetapi enam syarat, yaitu :

o
2.zt

a. Islam. d. Merdeka.
b. Baligh. e. Laki-laki.
c. Berakal. f. Adil

Syarat islam tidak berlaku bagi wali ketika terjadi pernikahan
dengan mempelai perempuan kafir dzimmy, begitu juga syarat adil
tidak berlaku bagi wali yang menikahkan budak perempuannya.

Wali Nikah

@ IR R (FN &35 o3 CV‘ PO B R IRAN| A,J\ Ji%
u\.:.:a;d\ w.,\.c \3\.9 wjd‘ KVS éc A...:\ :QJ‘ r.: cu}U C\M U"\ rj cr\J\) u}U
el iz 3 gl 036

Urutan wali nikah adalah sebagai berikut:

Ayah.

Kakek dari ayah.

Saudara kandung.

Saudara seayah.

Anak laki-laki saudara kandung.

Anak laki-laki saudara seayah.

Paman.

Anak laki-laki paman sebagaimana urutan diatas (mendahulukan
yang kandung).

PN LD -

235 HR. Ibnu Hibban : 1247, HR. Abu Dawud : 2085 dan HR. at Turmudzi : 1101
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Manakala wali nasab tidak ada maka wali berpindah pada
Manla mu'thiq (orang yang memerdekakannya) kemudian pada ahli
ashabahbnya Maula mn'thig dan yang terakhir berpindah pada hakim.

Hukum Lamaran

A5 e »Las) 355 Sl J by Ol 3545 308 1k 754 MBS
3 N A 8 e Wk dig um’ 4 06 ‘)\sm\, oS ol e
&35 Gesk a6 ) 4,5

Melamar wanita yang sedang dalam masa iddah secara terang-
terangan itu dilarang, melainkan namun diperbolehkan melamar
dengan sindiran-sindiran halus (samar-samar) untuk kemudian
menikahinya setelah habisnya masa zddah.

Perempuan terbagi menjadi dua kategori, yaitu perawan (bzkr)
dan janda™ (#sayyib). Bagi seorang ayah atau kakek itu boleh memaksa
anak gadisnya yang masih perawan untuk menikah, adapun untuk
anaknya yang sudah janda (tidak perawan lagi) maka tidak
diperkenankan untuk menikahkannya kecuali jika sudah baligh dan
sesuai atas izinnya.

PASAL: Mahram
u‘; wa cle 35 39 5k oy s B A2 E)‘ oy uu}ﬁb (Jw)
SRS Lo ol wa¥ies; @1\ ;5 23 Bd g ealy edas
S a5 r\Jb 355 505 253 r‘ saladl, A I
V5 eles st G % Y5 450 By @5 e e G 3l oY) i%}}
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2% Yang dimaksud dari tsayib adalah mereka yang pernah melakukan hubungan suami istri baik dengan
nikah yang sah maupun tidak.

FIQIH Zrensy | 91



Rernikahan
Perempuan mabram (yang haram untuk dinikahi) sesuai yang
tertera dalam Al Quran™ ada empat belas macam, dengan perincian
sebagai berikut:
1. Tujuh orang sebab adanya hubungan nasab, yaitu:
Ibu dan keturunan keatas (nenek serta buyut-buyutnya).
Anak perempuan dan keturunan perempuan kebawah.
Saudara perempuan .
Bibi dari ibu.
Bibi dari ayah.
Anak perempuannya saudara laki-laki (keponakan).
g. Anak perempuannya saudara perempuan (keponakan).
2. Dua orang diantaranya disebabkan adanya hubunggan radla’
(sepersusuan), mereka adalah: sang ibu radla’ dan saudara radia’.
3. Empat orang lainnya disebabkan oleh akad pernikahan, mereka
adalah:
a. Ibunya istri (ibu mertua).
b. Anak tiri perempuan (jika ibunya sudah digauli).
c. Istrinya ayah mertua (ibu tiri istri).
d. Istrianak laki-laki.
4. Satu disebabkan karena dipoligami, yaitu: saudara istri (tidak
boleh berpoligami dengan dua orang bersaudara).
Tidak diperbolehkan pula memadu antara istri dengan bibinya
baik dari ayahnya ataupun dari jalur ibunya.”® Hal-hal yang
diharamkan karena nasab itu juga haram karena radla’ (sepersusuan).””

Mmoo T

Aib Nikah

£ o 3

2% B9 85 085 5595 el pids sty « ot s 53135
L35 ¢y Lol i 03 i
Sebab-sebab istri dapat dikembalikan pada keluarganya™

adalah ditemukannya salah satu dari lima ‘@b di bawah ini:

2% 1S, An Nisa': 22-23
2% R, Imam Bukhari : 4820 dan HR. Imam Muslim : 1408
237 HR. Imam Bukhari : 2503 dan HR. Imam Muslim : 4144
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Gila.

Lepra.

Barash (belang).

Kemaluannya buntu karena tersumbat daging.
Kemaluannya buntu karena tersumbat tulang.

Adapun ‘@b yang dapat menyebabkan seorang suami dapat
dikembalikan pada keluarganya itu juga ada lima sebagai berikut:
Gila.

Lepra.

Barash (belang).
Putus kemaluannya.
Imponten.””

ARRE S

AREI S

PASAL: Maskawin®”
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Menyebutkan suatu mahar dalam akad pernikahan hukumnya
sunah, maka seandainya mahar tidak disebutkan, akad nikah tetap
sah.”” Wajibnya mahar (diberikan pada istri) itu sebab tiga perkara,
yaitu:

1. Suami mewajibkan sendiri mahar tersebut menjadi tanggungannya.

2. Mahar ditetapkan oleh hakim.

3. Mahar karena suami telah menjamah istrinya maka yang wajib
adalah mahar mifsilnya.

2% Yakni suami dapat memilih fasakh nikah tanpa mahar.
28 YR, Imam Baihagi vol : 7 hal : 226

S0 103, An Nisa': 4

S0 0S. Al Bagarah : 236
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Tiada ketentuan yang pasti dalam syara’ mengenai minimal

dan maksimal suatu mahar.” Diperbolehkan bagi laki-laki menikah

menggunakan mahar manfaat yang sudah jelas. Apabila terjadi

perceraian sebelum dijima’, maka setengah maharnya (yang telah
ditentukan) telah gugur.

PASAL: Resepsi Pernikahan™’

i G M\ iy s a2y (J29)
Menyelenggarakan pesta pernikahan adalah disunahkan

sedangkan untuk memenuhi undangan walimah adalah wajib304 selama
tidak punya udzur.

PASAL: Penggiliran Istri
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Pembagian jatah yang sama pada para istri hukumnya adalah
wajib.”” Selain itu, suami dilarang masuk pada rumah istri yang sedang
tidak mendapat jatah tanpa adanya suatu kebutuhan tertentu.

Ketika suami hendak bepergian, maka suami mengadakan
undian untuk menentukan istri yang berhak mendampinginya
bepergian, maka nama yang keluar dalam undian, dialah yang berhak
mendampingi suami bepergian.*”

Jika suami menikah lagi dengan perempuan yang masih
perawan maka dia harus memberikan jatah tujuh hari khusus untuk

52 HR. Turmudzi: 13

03 HR. Imam Bukhari : 4880 dan HR. Imam Muslim : 427
5% HR. Imam Bukhari : 4878 dan HR. Imam Muslim : 1429
35 HR. Abu Dawud : 2133 dan HR. At Turmudzi : 1140

36 HR. Imam Bukhari : 3910 dan HR. Imam Muslim : 2770
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istri barunya tersebut, dan jika istri barunya itu janda maka cukup
mengkhususkannya selama tiga hari saja.

Suami  hendaknya menasehati istrinya  yang  musyuy
(membangkang). Apabila masih tetap nusysz, maka sebaiknya suami
meninggalkannya tidur sendiri (pisah ranjang). Dan bila masih tetap
pada pendiriannya, maka suami berhak meninggalkan serta
memukulnya.””” Nusyuz dapat menyebabkan menggugurkan hak jatah
giliran dan nafkah seorang istri.

PASAL: Khulu™®
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Khuln’ itu dapat diberlakukan dengan memberikan imbalan

tertentu yang sudah diketahui. Dengan Khu/u’ ini seorang istri terbebas

dari suaminya™” serta tidak berlaku hukum mjn’ kecuali dengan akad
nikah yang baru.

Akad &huln’ ini boleh dilaksanakan baik ketika waktu suci

maupun haidl. Perempuan yang melakukan &hu/u’ tidak dapat terkena
talak.

PASAL: Perceraian’”
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7108, An Nisa': 34
308 1S. Al Bagarah :229

83 Suami sudah tidak berhak lagi atas dirinya, karena khulu' itu talak ba'in.

300, At Thalag !
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Talak terbagi menjadi dua macam, yaitu: sharib (dengan kata-
kata yang jelas) dan kinayah (dengan kata-kata sindiran). Adapun talak
sharih mempunyai tiga kosa kata, yaitu: thalag (cerai), firag (pisah) dan
sirah (lepas). talak sharih ini tidak memerlukan pada niat. Sementara
talak &inayah ialah talak yang menggunakan kata-kata yang dapat
bermakna talak atau yang lainnya serta butuh akan niat. Perempuan
dalam hal talak itu terbagi menjadi dua:

1. Perempuan yang punya hukum sunah dan bid’ah dalam
pentalakannya. Mereka adalah perempuan-perempuan yang masih
bisa haidl. talak yang sunah adalah talak yang jatuh ketika masa-
masa suci yang belum dijima’. Sedangkan talak bid’ah ialah talak
yang jatuh pada masa haidl atau pada masa suci yang sudah
melakukan jima’ dalam masa suci tersebut.

2. Perempuan yang tidak punya hukum sunah ataupun bid’ah dalam
pentalakannya. Perempuan-perempuan ini mencakup empat
kategori, yaitu: anak kecil, @yisah (monophouse), wanita hamil dan
wanita yang &huln’ sebelum dijima’.

PASAL: Hak Talak
4125 150 GYEN 3 2N feay RS Rl olaes S308 S A (129)
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50 e 5322
Laki-laki yang merdeka mempunyai tiga talak,”' sedangkan
budak hanya memiliki dua talak.’® Pengecualian dalam talak itu sah

apabila disambung dengan kata sebelumnya (seperti contoh: “Saya
mentalakmu tiga kecuali dua”). Talak dengan menggantungkan pada

3108, Al Bagarah : 228-230
3 HR. Ad Daruguthny : 4/39
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suatu sifat atau syarat tetap sah. Talak tidak dapat dilaksanakan
sebelum adanya akad pernikahan.

Orang-orang yang tidak sah talaknya ada empat:

1. Anak kecil. 3. Orang tidur.
2. Orang gila. 4. Orang yang terpaksa.
PASAL: Ruju””
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Suami yang men talak istrinya dengan satu atau dua talakan itu
boleh meruju’ (kembali) istrinya selama belum habis masa iddahnya.
Apabila masa iddahnya istri habis, maka suami masih bisa kembali
pada istri dengan akad nikah yang baru dengan masih memberlakukan
sisa talak yang telah dijatuhkan (bila talak satu, maka tersisa dua kali
talak).”"*

Apabila suami mentalak istrinya tiga talakan, maka istri
tersebut tidak halal dinikahinya lagi kecuali dengan lima syarat:
Habisnya masa zddah dari suaminya.

Telah menikah dengan orang lain.

Sudah dijima’ oleh suami barunya.

Sudah diceraikan (oleh suami barunya).
Habis masa zddahnya (dari suami barunya).

SAREER S N

88 0. Al Bagarah : 228
3 Sebagaimana keputusan sahabat Umar r.a. yang dikutip dari kitab Muwatha' val : 2 hal : 586
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PASAL: Sumpabh Ila’
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Seorang yang bersumpah tidak menjima’ istrinya secara
mutlak atau dalam waktu yang lebih dari empat bulan, maka ia disebut
dengan orang yang 7/a’, dan ia diberi batas waktu selama empat bulan,
hal ini jika sang istri telah meminta. Kemudian ia dipaksa memilih
antara dua hal, yaitu: mencabut sumpah dan membayar kafarat atau
mentalaknya. Jika ia menolak untuk memilih, maka hakim yang
berhak menjatuhkan talaknya.’"

PASAL: Dhihar*"*
S 5 U5 P 06 156 gl S e 3 sensg) a0 B3k 8T 36B5 (J29)

el Gl Ge 42 2530 155 e BT ST L5 1356 5o o3,
G B s O el 5 i 14 5 S gy
siet g s s 45 L i B

Dhihar adalah perkataan seorang laki-laki kepada istrinya
“Bagiku  engkau seperti punggung ibuku”, jika ia telah
mengucapkannya dan tidak disertai talak maka ia menjadi %/
(mencabut pernyataannya) dan wajib membayar kafarat (denda).
Kafaramya adalah dengan memerdekakan budak yang mukmin yang
tidak memiliki cacat yang dapat mengganggu daya kerja dan usahanya.
Jika ia tidak mampu maka diganti dengan puasa dua bulan berturut-
turut, dan jika tetap masih tidak mampu maka denda beralih berupa
memberi makan enam puluh orang miskin dan setiap orang mendapat

8503, Al Bagarah : 26-27
36 0S. Al Mujadalah : 2
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satu mud. Orang yang berdhihar tidak halal menjima’ istrinya selama
belum membayar kafarat.’’

PASAL: Li’an

J3h8 o3t 51 B0 2o 1Y) Gl Ao IS e 4 55055 (1)
o GRaall 5l 531 by SGal wU\uﬂwL?gﬁJ\Jccau-\gr_é:\;\w
3 5555 o5 a1 e G5 61 G 501158 5 631 e B3 5255 & i
Sy S Gkl Ge e 8 B Jy 0 el A O A 1l
e 23,3805 09 2555 s Jisss e s 2adg; dte i il e T ik
s Gl ol 158 O3 ) b 2aal O oals o wie A i )

Cad Jy e W O a5 a2a 5501 8 05855 o5 151 B G 4y B
L 532 Ge OF &) AU

|
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Jika seorang laki-laki menuduh istrinya berzina maka ia
dikenakan had gadhaf kecuali ia dapat menghadirkan saksi atau sumpah
l'an dihadapan hakim,”® di masjid jami’ (atau balai pertemuan), di atas
mimbar serta dihadapan orang banyak’ dengan ucapan “Aku
bersaksi demi Allah sungguh aku termasuk orang-orang yang benar
dalam apa yang aku tuduhkan terhadap istriku fulanah, yakni berzina,
dan sungguh anak ini adalah hasil dari perzinahan bukan dari
benihku”. Sumpah tersebut diucapkan sebanyak empat kali, kemudian
ia bersumpah untuk yang kelima kalinya dengan ucapan “Laknat Allah
akan menimpaku jika aku termasuk orang-orang yang berbohong”
sumpah ini diucapkan setelah hakim memberikan nasehat
kepadanya.” Dengan sumpah /4’an di atas, maka tetaplah lima hukum:
1. Gugurnya hukuman had atasnya.

2. Wajibnya had zina atas istrinya.

3708, Al Mujadalah : 3-4

%8 HR. Imam Bukhari : 4470

39 HR. Imam Bukhari : 5003 dan HR. Imam Muslim : 1492
2008 : An Nur : B-7
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3. Hilangnya hubungan ranjang (rusak perkawinannya selamanya).
4. Peniadaan nasab pada anak tersebut.
5. Keharaman antara dia dan istrinya untuk selamanya.”
Had zina atas istri itu dapat gugur jika si istri juga
mengucapkan /'an dengan perkataaan “Aku bersaksi demi Allah,
sesungguhnya fulan ini termasuk orang-orang yang dusta terhadap apa
yang dituduhkan padaku yakni zina”, sumpah ini diucapkan sebanyak
empat kali kemudian ia bersumpah untuk yang kelima kalinya setelah
mendapatkan nasehat dari hakim dengan ucapan “Niscaya murka

Allah akan menimpaku jika ia tergolong orang-orang yang benar”.*?

1

PASAL: Iddah

Mols 36 5] e 336 I8 B3 385 e 05 onso e 53l ()
O ge Gl R85 2ie A AT G5 Yk S35 by s
558 B0 Ea8 L) 53 e 5 TS 380 ) ey W58 s 36
¥ g 5§ aaluly ,e,.d\ B B3 AT 51 S0 E3E 3 Syl 85
S o2 el il 5588 810G s 508 el 2 g e sl

G0z

OB cirety SIEEI O Cads ek 388 Ol OMBN &5 JU 555 ks Jaa5 &)
J3

Sebab-sebab perempuan yang iddab itu terbagi menjadi dua,

°
0

yaitu:
= Iddah sebab ditinggal wafat suaminya.
= Iddah sebab ditalak suaminya.

Bagi perempuan yang ditinggal mati suaminya, jika dalam
masa hamil maka /ddabnya sampai melahirkan,” dan jika tidak hamil
maka iddahnya sampai empat bulan dan sepuluh hari.”*

32 HR. Imam Bukhari : 5009 dan HR. Imam Muslim ; 1494
208 - An Nur - 8-9

530S : At Thalag : 4

524 0S ; Al Bagarah ; 234
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Bagi perempuan hamil yang ditalak suaminya, maka masa
iddabnya sampai melahirkan. Jika perempuan yang ditalak suami itu
tidak hamil maka zddahnya adalah:
= Apabila ia masih bisa haidl maka masa zddabnya adalah tiga guru’
(tiga kali masa suci).”

= Apabila ia tergolong masih kecil (belum bisa haidl) atau sudah tua/
monopouse (sudah tidak dapat haidl lagi), maka masa iddahnya
adalah tiga bulan.”

Adapun perempuan yang belum pernah dikumpuli suaminya,
tidak memiliki masa iddab.

Bagi seorang amat (budak perempuan) yang hamil, masa
iddabnya sama dengan perempuan merdeka, yaitu sampai melahirkan.
Apabila ia tergolong perempuan yang zddabnya dengan guru’ maka
iddabnya adalah dua gwru’ (dua kali masa suci), dan jika iddahnya
menggunakan bulan maka:
= Jika karena ditinggal wafat suaminya maka iddabnya adalah dua

bulan dan lima hari (setengah dati iddah perempuan merdeka).
= Jika karena ditalak suaminya maka zddabnya adalah satu bulan lima
belas hari, namun yang lebih utama adalah digenapkan dua bulan.

MASA IDDAH MERDEKA BUDAK
BAGI — —
Ditinggal . Ditinggal .

PEREMPUAN Mati Ditalak Mad Ditalak
Hamil Melahirkan

. . 4 bulan 2 bulan 5
Tidak Hamil 10 hari ) hari -
Bisa Haid - 3 quru’ - 2 qury’
Tidak/Belum Haid ; 3 bulan ] 1 bulan 15 hari

atau 2 bulan

%5 [0S : Al Bagarah : 228
95 0S : At Thalag : 4

FIQIH Zrera | 101



Rermikeahan
PASAL: Hak Perempuan Iddah
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Perempuan yang dalam masa iddah rajiyab (boleh dirmju’) itu

wajib mendapatkan fasilitas tempat tinggal dan nafkah. Sedangkan

perempuan yang dalam masa ‘ddah ba’in (tidak dapat dirwju’) itu wajib

mendapat fasilitas tempat tinggal tapi tidak wajib mendapatkan nafkah
kesehariannya kecuali ia dalam keadaan hamil.””’

Perempuan yang ditinggal mati suaminya itu wajib zhdad, yaitu

berkabung dengan tidak memakai perhiasan dan wewangian.”

Seorang yang ditinggal mati suaminya atau yang ditalak ba’in
diwajibkan menetap dalam rumah kecuali jika ada kebutuhan tertentu.

PASAL: Istibra’

JA S5 e 3 3l B 5 RN OIS G 6 05 i e ol
LR JHA PSR A RV A

Seseorang yang memiliki azat (budak perempuan) diharamkan
menikmatinya sebelum memastikan kebersihan rahimnya (istbra)

dengan menunggu satu kali haidl jika ia tergolong perempuan yang
bisa haidl, atau satu bulan jika ia termasuk perempuan yang tidak

haidl.

e G385 B g petyl Ll 2s ol alls Basy s (J59)

Apabila budak perempuan tersebut hamil, maka seseorang
tersebut harus menunggunya sampai ama? barunya tersebut
melahirkan.”

708 ; At Thalag : B
58 HR. Imam Bukhari : 5025 dan HR. Imam Muslim : 1486
5 HR. Abu Dawud : 2157
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Ketika pemilik budak #mwmul walad meninggal, maka wmmnl
walad tersebut memastikan kebersihan rahimnya sendiri (istibra)
sebagaimana amat.”

PASAL: Radla’
8 g S aisT: i ay Bdls e 5o 105 G, 50 cazil 5 ()

J 1553 A GG Sty 050 Saly 2 aid O GBI i 533
5o 655 233 pepdll d) g, @ 2545 G 56 KAl &l 1 25
A 155 151 45255 5 08
Apabila ada orang perempuan menyusui seorang anak, maka
anak tersebut bisa menjadi anak radlanya dengan dua syarat, yaitu:
anak tersebut belum genap usia dua tahun™' dan perempuan tersebut
menyusuinya minimal lima kali susuan secara terpisah.” Suami
perempuan tersebut sekaligus menjadi ayah dari anak rad/a’nya.”
Anak tersebut haram menikahi ibu radla’nya serta orang-orang
yang mempunyai hubungan nasab dengannya. Begitu pula dengan ibu
radla’ tersebut, maka ia haram menikah dengan anak radlia’nya dan
keturunan dari anak radlanya, akan tetapi ia tidak diharamkan
menikahi keluarga anak radla’nya yang sederajat™ atau diatasnya.’

PASAL: Nafkah
S L 03050 G620 50 K 83 e sl 4255 (J.)

e Y LA Lol O3RN U G SRR ST A S s

V5 &ty el s da Sk s Eugn e ey s

S0 HR. Imam Malik dalam al Muwatho' val 2 hal : 592

5 HR. Imam Bukhari : 4814

32 HR. Imam Muslim : 1452

333 HR. Imam Bukhari : 4518 dan HR. Imam Muslim : 1445
5 Seperti saudaranya anak radla’.

55 Saperti paman anak rodlzhya.
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Pemberian nafkah dari kedua orang yang menjadi tulang
punggung keluarga (ayah dan anak) untuk orang tua® dan anak-
anaknya™’ itu hukumnya wajib.

Syarat-syarat orang tua wajib diberi nafkah adalah ketika fakir
dan lumpuh atau ketika fakir dan gila. Sedangkan syarat anak wajib
diberi nafkah adalah ketika masih kecil dan fakir atau ketika lumpuh
dan fakir atau ketika ia gila serta fakir.

Memberi natkah pada budak dan binatang peliharaannya itu
wajib. Budak dan binatang peliharaan tersebut tidak boleh dibebani
dengan pekerjaan yang diluar batas kemampuannya.”

Istri yang taat berhak untuk diberi nafkah® dengan ketentuan
sebagai berikut:

1. Apabila suami termasuk golongan orang-orang kaya, maka nafkah
yang wajib diberikan adalah dua m#d dari bahan makanan pokok
negara (dia berada) beserta lauk pauknya dan pakaian yang sesuai
dengan kebiasaan istri.

2. Apabila suami termasuk golongan orang-orang miskin, maka
nafkah yang wajib diberikan adalah satu mud dari bahan makanan
pokok negara (dia berada) beserta lauk-pauknya dan pakaian yang
sesuai dengan kebiasaan orang fakir.

3. Apabila suami termasuk golongan orang-orang menengah, maka
nafkah yang wajib diberikan adalah satu setengah mud dari bahan
makanan pokok negara (dia berada) beserta lauk-pauknya dan

3551, Lukman 15

55718, Al Bagarah : 233, 0S. At Thalag 8
538 HR. Imam Muslim : 1662

33808, An Nisa' :34

104 | FIQIH Zewnsy



Rernikihan
pakaian yang sesuai dengan kebiasaan orang menengah (biasa tidak
mewah).”"

4. Apabila istri termasuk golongan orang yang terbiasa dilayani, maka
bagi suami wajib mendatangkan pelayan untuk melayaninya.™'

Jika suami tidak mampu memberikan nafkah sesuai dengan
ketentuan-ketentuan diatas, maka istri boleh meminta fasakh (merusak
akad pernikahan), demikian halnya jika suami tidak mampu membayar
mahar sebelum dikumpuli (jima’).

PASAL: Hak Asuh Anak

Lo- 5830 @i 4o, o 7 PP DS T DRV SIF DU B ISP SR P
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Apabila ada suami istri bercerai dan mereka mempunyai anak,
maka yang berhak untuk mengasuh anak tersebut adalah sang istri
sampai berusia tujuh tahun,* setelah itu si anak diberi wewenang
untuk memilih diantara kedua orang tuanya kemudian ia diserahkan
pada orang tua yang menjadi pilihannya.’*
Syarat mengasuh anak ada tujuh, yaitu:
1. Berakal.
2. Merdeka.
3. Islam.
4. Terjaga agamanya (zffab).
5. Amanah.
6. Menetap (pada daerah tempat tinggal).
7. Belum menikah dengan orang lain.

Apabila salah satu syarat diatas tidak terpenuhi, maka hak asuh
bagi orang tersebut menjadi gugur.

%0103, At Thalag : 7

3" Jika si istri meminta pelayan.

%2 HR. Ad Daruquthny val : 3 hal : 297
% HR. At Turmudzi : 1357
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Macam-macam Pembunuhan
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Pembunuhan terbagi menjadi tiga macam, yaitu:

1. Amdun makhdun (murni disengaja).

2. Khatha’ makhdun (murni tidak disengaja).

3. Amdun kbatha’ (sengaja yang salah/ semi sengaja).

Pembunuhan yang murni sengaja adalah memukul orang lain
dengan alat yang dapat mematikan dengan sengaja membunuh, maka
dalam hal ini pelaku wajib digishash, tapi jika keluarga korban
memaafkan perbuatannya, maka ia (pembunuh) hanya dikenakan diyar
mughaladhah yang harus dibayar dengan kontan serta diambilkan dari
hartanya sendiri.”*

Pembunuhan yang murni tidak sengaja itu seperti melempari
suatu  benda yang kemudian mengenai sesecorang  yang
menyebabkannya mati. Maka pelaku tidak terkena gishash melainkan

34 0. An Nisa' 93
%5 HR. Imam Bukhari: 12 dan HR. Imam Muslim : 1355
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hanya terkena diyat mukhaffafah yang dibebankan pada ahli warisnya
dapat dikredit dalam jangka tiga tahun.*

Pembunuhan yang sengaja tapi salah itu seperti sengaja
memukul orang dengan suatu alat yang biasanya tidak dapat
mematikan, akan tetapi orang yang terkena pukulan ini mati seketika,
maka pelaku tidak berhak untuk digishash akan tetapi wajib membayar
diyat mughaladhah yang dibebankan pada ahli warisnya serta dapat
dikredit hingga jangka tiga tahun.*"’

Syarat Qishash
JEE & xﬁg )Le\c Q85 ol asems O Bl olal Lid sindg
u«m&»\)b J.J.’lj u);\%&@\&ﬁij}iﬁ\b}é——é\j@
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Yjuoban.!\w P‘-‘“u—‘*‘"rﬁcfj J.\MWJJQJ\»L )£=ﬁ\?Q\3‘g_;}wiJ\i
sepligephis pla
Syarat-syarat wajib gishash ada empat, yaitu:
1. Baligh.
2. Berakal sehat.
3. Pelaku bukan orang tua korban.
4. Korban bukan orang yang lebih rendah derajatnya dari pelaku
(sebab kekafiran atau perbudakan).
Sekelompok orang itu dibunuh (semua) sebab pembunuhan
pada satu orang, dua orang yang terkena gishash terhadap dirinya itu
juga berlaku pada anggota tubuhnya (hukum gishash).’**

Syarat-syarat wajib gishash pada anggota tubuh selain syarat-
syarat yang telah disebutkan adalah:

%8 1S, An Nisa': 92
37 HR. 1bnu Majah : 2627, HR. Abu Dawud : 4547
%8 1S, Al Maidah : 45
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1. Kesamaan dalam nama tertentu (seperti anggota kanan dengan
anggota kanan atau anggota kiri dengan anggota kiri juga).
2. Tidak adanya cacat pada salah satu dari dua anggota tubuh tertentu
tersebut.
Setiap anggota tubuh yang terpotong dari sendinya (ros-rosan)
itu ada gishashnya. Hukum gishash tidak berlaku pada luka-luka kecuali
mudlibah (luka daging yang terlihat tulangnya).

PASAL : Macam-Macam Diyat
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Diyat (denda) terbagi menjadi dua, yaitu:
1. Dzyat mughaladhab.
2. Diyat mukbaffafab.
Diyat mughaladhah adalah djyat yang berupa seratus ekor unta,
dengan perincian:
. Tiga puluh ekor unta higgah.
= Tiga puluh ekor unta jadz ah.
= Empat puluh ekor unta balifah (unta yang sedang mengandung).
Diyat mukhofafah adalah diyat yang juga berupa seratus ekor
unta, dengan perincian:
= Dua puluh ekor unta higgah.
= Dua puluh ekor unta jadz ab.
= Dua puluh ekor unta bintu labun.
= Dua puluh ekor unta zbnu labun.
= Dua puluh ekor unta bintu makbadl.
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Apabila tidak ditemukan unta maka djyat dialihkan pada harga
(masing-masing dzyaf). Tapi menurut sebagian ulama’ diyas dialihkan
pada uang seribu dinar atau dua belas ribu dirtham. Jika denda
diperberat (oleh putusan hakim) maka ditambahkan sepertiga dari
denda-denda yang telah disebutkan.

Diyat khata’ dapat diperberat sebab tiga hal, yaitu:

1. Membunuh di tanah Haram.

2. Membunuh pada bulan-bulan mulia (Dzulqa’dah, Dzulhijjah
Muharram, dan Rajab).

3. Membunuh mahranmya sendiri.

Diyat seorang perempuan adalah setengah (50%) dari laki-laki.
Adapun djyat orang Yahudi dan Nasrani adalah sepertiga (33,33%)
dati diyat orang muslim. Sedangkam dijyar orang Majusi ialah 2/3 dari
1/10 (6,7%) diyamya orang muslim.

Diyat Anggota Badan

355, \J\ Qj,a.i-\j u&.ﬁ\) uu.ﬂfb w\i\) udo)\j u;.u\ CL.s 3 UM,J\ s Ja_f—_-ﬁj
:sﬁem?#ﬁ@ ‘Ma»u%w' E ;A\ 3 uwu;m;
L5 e 333 u«..),-\ usj cu\j\ w3 }J/.DJA—-\ w.;’-\ By W83 ,\.;.2_\\ FelY .K.Q}i.i

Diyat pembunuhan juga berlaku pada tindak pidana pada
pemotongan:
Kedua tangan.
Kedua kaki.
Hidung.
Kedua telinga.
Kedua mata.
Keempat kelopak mata.
Lidah.
Kedua bibir.
Menghilangkan kemampuan bicara.

FEe Mo pn o
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j. Menghilangkan kemampuan melihat.
k. Menghilangkan kemampuan mendengar.
. Menghilangkan kemampuan penciuman.
m. Menghilangkan akal.
n. Memotong alat kelamin.
o. Memotong dua buah pelir.

Diyatya luka mudlibah dan menghilangkan satu gigi adalah
berupa lima ekor unta, sedangkan untuk djyamya anggota tubuh yang
tidak bermanfaat adalah diyat hukumab.

Diyat seorang yang membunuh budak adalah harga budak
tersebut. Adapun diyamya janin merdeka adalah berupa seorang budak
laki-laki atau perempuan. Sedangkan dzyamya janin dari budak adalah
1/10 (10%) dati harga ibunya.

349

PASAL : Tuduhan Pembunuhan
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Apabila dalam suatu tuduhan pembunuhan itu disertai bukti
yang kuat, maka si penuduh diharuskan sumpah lima puluh kali dan ia
berhak menerima denda tersebut. Namun jika tidak disertai dengan
bukti, maka yang wajib bersumpah adalah pihak tertuduh.

Bagi pembunuh orang yang haram dibunuh®™’ diwajibkan
membayar kafarat yang berupa memerdekakan budak muslim yang
tidak punya cacat yang membahayakan, namun jika tidak mampu
maka kafaratnya berupa puasa selama dua bulan berturut-turut.

% HR. An Nasa'i vol : B hal : 57
50 HR. Imam Bukhari : 5791 dan HR. Imam Muslim : 1663
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BAB X
HUKUMAN

Pezina
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Orang yang berzina terbagi menjadi dua, yaitu:
= Mubshan (sudah pernah jima’ dalam nikah yang sah).
= Ghairu mubshan (belum pernah jima’).

Hadnya pezina mubshan adalah dirgjam (dilempari batu kerikil
samapi mati), sedangkan untuk hadnya pezina ghairu mubshan adalah
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama satu tahun pada suatu
tempat yang sudah diperbolehkan melakukan gashar shalat.

Syarat pezina dapat dikategorikan wubshan adalah:
a. Baligh.

b. Berakal.

c. Merdeka.

d. Sudah pernah wathi dalam nikah yang sah.

Had seorang budak zina adalah setengah dari hadnya orang
merdeka.””" Adapun hukum wathi dubur dan mewathi hewan adalah
sebagaimana hukumnya zina. Hukuman bagi orang yang wathi selain

5908, An Nisa': 25
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pada farji itu dizz’g/r. Batasan ta’zir tidak boleh sampai pada batasan
had yang paling ringan.’”

PASAL : Penuduh Zina
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Seorang yang menuduh orang lain berzina itu wajib dikenai Aad
gadzaf dengan tetapnya delapan syarat, tiga syarat berlaku pada si
penuduh, yaitu:
1. Baligh.
2. Berakal.
3. Bukan orang tua terdakwa.
Sedangkan untuk lima syarat lainnya berlaku pada terdakwa,

yaitu:
1. Islam. 4. Merdeka.
2. Baligh. 5. Terjaga agamanya.
3. Berakal.

Had delapan puluh jilidan (cambukan) berlaku bagi penuduh
zina yang merdeka,”™ sedangkan bagi budak penuduh zina itu dibad
sebanyak empat puluh jilidan. Had gadzaf dapat gugur sebab adanya
salah satu dari tiga hal berikut:

1. Adanya saksi.
2. Adanya maaf dari terdakwa.
3. Dibetlakukannya /#’an yang berkaitan dengan hak istri.

52 Had yang paling ringan adalah 40 kali cambukan, yakni had bagi pemabuk.
553108, An Nur - 4
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PASAL : Pemabuk
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Bagi peminum arak atau minuman memabukan yang lainnya

wajib dilad sebanyak empat puluh cambukan,” bahkan bagi hakim
diperkenankan menambahnya sampai delapan puluh cambukan.

Had wajib dilaksanakan sebab adanya salah satu dari dua hal

berikut: adanya saksi atau igrar (pengakuan). Maka dari itu, seseorang
tidak dapat diad hanya sebab muntah-muntah atau berbau arak.

PASAL : Pencuri
KL GLas 5,55 Ol B A o5 O Sid BV 6,01 55 pai ()
SN pas e 5yl Je L Y5 s DA Y ke 55 5 s &

i JEA8 5 538 O 555 572 8 Sl s SRR G 652 b s

Pencuri wajib dipotong tangannya sebab adanya tiga syarat,
yaitu:

1. Pencuri sudah baligh.

2. Berakal.

3. Curiannya itu mencapai satu zishab, yaitu "4 dinar yang dicuri dari
tempat penyimpanannya yang bukan haknya (pencuri) dan bukan
barang yang syubhat.

Tangan kanan pencuri dipotong mulai dari pergelangannya
(sebagai hukuman satu kali pencurian yang telah dilakukannya), jika ia
mencuri lagi maka kaki kirinya yang berhak untuk dipotong.’ Pada
pencurian yang ketiga kalinya adalah tangan kiri yang harus dipotong.
Kaki kanan akan dipotong jika ia melakukan pencurian untuk
keempat kalinya. Dan jika ia masih mencuri lagi, maka ia dihukum

5% HR. Imam Muslim : 1705
555 HR. Ad Daruguthny val : 3 hal : 103
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ta’ir, namun menurut sebagian ulama’ hukumannya adalah dibunuh
dengan sabar.”

PASAL : Perampok
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Perampok terbagi menjadi empat kategori, yaitu:

1. Membunuh tapi tidak mengambil hartanya, maka hukumannya
adalah dibunuh.

2. Membunuh serta mengambil harta maka hukumannya adalah
dibunuh dan disalib.

3. Mengambil harta saja tanpa membunuh maka hukumannya adalah
dipotong tangan dan kakinya secara bersilang.

4. Hanya menakut-nakuti tanpa menjarah harta dan tidak membunuh
maka hukumannya adalah dipenjara serta dizz’3/r.

Apabila  mereka (para perampok) bertobat sebelum

tertangkap, maka hukuman-hukuman had diatas menjadi gugur dan
hanya menyisakan hak-hak adaminya.

PASAL : Pembelaan Diri
e By S 585 OB (2 JAE 4t 2 51406 505 g Bl S 155 (J0)
A5 G s 5131 ST &
Seorang yang terancam nyawa, harta ataupun istrinya
kemudian ia melawan untuk membela diri bahkan sampai membunuh

(penjahat yang mengancamnya) maka ia tidak terkena tanggungan
(baik gishash, diyat ataupun kafarai).”>’ Sedangkan bagi penunggang

558 HR. Abu Dawud : 4410
55708, Al Bagarah : 194
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hewan (apa saja) wajib mengganti benda-benda yang dirusakkan oleh
hewan yang ditungganginya.’

PASAL : Pemberontak®™’
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Pemberontak boleh diperangi jika menetapi tiga syarat, yaitu:
Mereka memiliki kekuatan.
. Mereka telah keluar dari kendali pemerintah (dengan cara tidak
mentaatinya atau membangkang).
3. Mereka memiliki alasan yang dimungkinkan kebenarannya.
Pemberontak yang tertawan tidak boleh dibunuh dan harta

mereka tidak boleh pula dijarah serta bagi mereka yang terluka juga.””

N —

PASAL : Murtad
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Orang yang keluar dari agama islam (murtad) itu diminta

untuk bertobat sampai tiga kali. Jika ia bertobat maka dia diampuni,

bila tidak, maka dibunuh®' dan tidak wajib dimandikan, tidak boleh

dishalati serta tidak diperkenankan dimakamkan di pemakaman orang-
orang islam.*”

358 HR. Abu Dawud : 3570

33 Sekelompok orang islam yang membangkang terhadap kepemerintahan yang telah diangkat oleh
masyarakat.

%0 HR. Imam Baihagi vol : 8 hal : 182

' HR. Imam Bukhari : 2854

%2 1S, Al Bagarah : 217
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PASAL : Orang yang Meninggalkan Shalat
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Orang yang meninggalakan shalat ada dua sebab:

1. Meninggalkan shalat karena tidak meyakininya sebagai suatu
kewajiban baginya, maka orang seperti ini dihukumi sebagaimana
orang murtad.

2. Meninggalkan shalat karena malas saja (dengan masih meyakini
kewajibannya), maka orang seperti ini diminta bertobat. Jika ia mau
bertobat dan shalat maka dimaaftkan, jika tidak maka ia dibunuh
sebagai bentuk hukumannya namun dia masih diakui sebagai
muslim.*”

%3 HR. Abu Dawud : 1420
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Syarat-syarat wajib jihad ada tujuh, yaitu:
1. Islam. 5. Laki-laki.
2. Baligh. 6. Sehat.
3. Berakal. 7. Kuat berperang.
4. Merdeka.

Tawanan dari orang kafir terbagi menjadi dua kategori, yaitu:

1. Menjadi budak sebab tertawan vyaitu anak kecil dan para
perempuan.

2. Tidak serta merta menjadi budak sebab menjadi tawanan, yaitu
orang laki-laki yang sudah baligh. Imam dapat memilih yang
mashlahat antara empat pilihan dalam menghukumi orang-orang
ini antara lain: membunuh, menjadikan budak, memberikan

%4 [0S, Al Bagarah ; 216
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ampunan, atau menyuruh membayar tebusan dengan harta atau
budak laki-laki.
Harta, darah serta anak orang kafir yang masuk islam sebelum
tertawan wajib untuk dijaga.
Seorang anak dihukumi islam ketika terdapat tiga sebab:
1. Orang tuanya masuk islam.
2. Ditawan oleh orang islam sedangkan dia tidak bersama dengan
kedua orang tuanya.
3. Ditemukan di negara islam.

PASAL : Ghanimah (Jarahan)
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Bagi seorang yang membunuh musuhnya (ketika berperang
dengan orang kafir) maka ia berhak memiliki harta sa/ab’® (segala
peralatan yang dipakai oleh si korban termasuk juga pakaiannya).
Adapun harta ghanimah® dibagikan setelah selesainya pembagian salab.
Harta ghanimah dibagi menjadi lima bagian. Empat bagiannya
diberikan kepada orang yang ikut peperangan®’ dengan perincian: tiga
bagian untuk pasukan berkuda dan satu bagian untuk pasukan pejalan
kali.”*®

Harta ghanimah tersebut hanya boleh dibagikan pada pasukan
yang telah menetapi lima syarat sebagai berikut:

%5 HR. Imam Bukhari : 2373 dan HR. Imam Muslim - (851

% Harta yang dirampas dari orang kafir dengan paksaan di medan peperangan.
%" HR. Imam Baihagi vol : 9 hal : B2

38 HR. Imam Bukhari : 2708 dan HR. Imam Muslim : 1762
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1) Islam. 3) Berakal. 5) Laki-Laki
2) Baligh. 4) Merdeka.

Pasukan yang tidak menetapi kelima syarat diatas tidak berhak
mendapat bagian yang telah disebutkan melainkan  hanya
mendapatkan persen saja’” (bagian yang jumlahnya lebih sedikit dari
bagian pasukan pejalan kaki).

Sedangkan satu bagian lainnya dibagi lagi menjadi lima bagian
yang masing-masing diberikan pada:

1. Rasulullah saw (ketika beliau masih hidup) ketika sepeninggal
beliau, maka harta tersebut digunakan untuk kepentingan umat
islam.

Keluarga Rasulullah (Bani Hasyim dan Bani Muthalib).

Anak yatim.

Orang miskin.

Ibnu sabil (Musafir).””

RARE R

%3 Karena orang-orang tersebut bukan termasuk ahli jihad yang diwajibkan mengikuti peperangan
(jihad).
S0 [0S, Al Anfal : 41, HR. Abu Dawud : 2873
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Grafik pembagian harta ghanimah
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PASAL : Harta Fai”"
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Harta fai’ dibagi menjadi lima bagian, satu bagian diberikan
kepada lima kelompok yang berhak menerima harta jarahan
(ghanimah),? adapun empat bagian lainnya dikelolakan untuk
persiapan peperangan dan kemashlahatan orang-orang muslim.””

PASAL : Jizyah(pajak) ™
35 8587 B el g5 glas 1wt G5 155 (J)

uﬁ»ﬂ@fﬁ@um}\j;g uwwdwj\um\y\wu,sm

s e

Q—C M 4.9\.::4“ (ﬁ@.J.C ‘Lj\.‘.«) Q\ )jﬁ-j Jﬁfbl 3\;3)\ ij,d\ U.Aj u\)\.\.m L..;;ij\

(’K" (“G"LC» &gjé u\) ca\:aj%-\ \)3; Q\ ;Lﬂ\ KZS)\ }\ Jde 45T .4 }\)\w

Galnl Je 36 s Gl Y 8 iz VI S 5 1585 Y 665 3Ll
S e 3555 6 5350 ok 83850

Syarat-syarat wajib membayar jigyah ada lima, yaitu:

Baligh.

Berakal.

Merdeka.

Laki-laki.””

Termasuk ahli kitab atau orang-orang yang menyerupai ahli
kitab.”™

AN

" Harta yang diambil dari orang kafir tanpa terjadi peperangan atau diambil setelah selesainya
peperangan.

57208, Al Hashr 7. HR. Imam Baihagi dalam kitab An Nihayah val : 3 hal : 272

%5 HR. Imam Bukhari : 2748 dan HR. Imam Muslim : 1757

57 Nama harta yang wajib dibayar oleh selain orang muslim dengan suatu akad tertentu, 0S. At
Taubah : 28, HR. Imam Bukhari: 2988 dan HR. Imam Muslim : 2961

R, Imam Baihagi val : 3 hal ; 185
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Minimal jigyah dalam setiap tahun adalah satu dinar. Orang
sederhana membayar jizyah untuk setiap tahunnya sebesar dua dinar,
sedangkan orang kaya dibebankan jizyah sebesar empat dinar setiap
tahunnya.””’ Diperbolehkan mensyaratkan ahli jizyah agar menjamu
orang muslim sebagai tambahan jizyah.””
Akad jigyah mengandung empat perkara:
1. Mereka wajib membayar jigyab.
2. Hukum-hukum islam berlaku bagi ahli jigyah.””
3. Mereka tidak boleh menyebut agama islam kecuali dengan kata-
kata yang baik.
4. Mereka tidak diperkenankan melakukan sesuatu yang dapat
membahayakan orang islam.
Ahli jizyah diberi pengenal dengan pakaian dan tali sebagai
sabuk yang berbeda dengan orang islam. Ahli jizyah juga tidak
diperkenankan mengendarai kuda.

& HR. Imam Bukhari : 2987

S HR, Imam Baihagi vol :9 hal 198

58 WR. Imam Baihagi vol : 9 hal 195

% HR. Imam Bukhari : 6433 dan HR. Imam Muslim : 1§99
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BAB XII
BINATANG BURUAN DAN SEMBELIHAN
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Penyembelihan hewan (yang mudah disembelih)™ itu berada
pada tenggorokan dan leher bawah.™ Adapun penyembelihan hewan
yang membangkang (seperti karena keliarannya) adalah pada anggota
badan yang dilukai™” Penyembelihan yang sempurna ialah
penyembelihan yang menetapi empat hal, yaitu: memotong jalan
nafas, jalan makanan serta memutus dua otot leher (kanan dan kiri).
Penyembelihan yang sudah dianggap cukup adalah dengan
terpotongnya jalan nafas dan jalan makanan.”” Diperbolehkan

i

%008, Al Maidah : 3

% HR. Imam Ad Daruguthny : 4/283

%2 HR. Imam Bukhari : 5190 dan HR. Imam Muslim : 1968
%5 HR. Imam Bukhari: 2356 dan HR. Imam Muslim : 1968
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berburu menggunakan hewan buas yang sudah terlatih atau burung
yang bisa melukai.”

Adapun syarat-syarat hewan dapat dikategorikan terlatth ada
empat, yaitu:

1. Ketika diperintah, taat.

2. Ketika dicegah, berhenti.

3. Ketitka membunuh buruannya, tidak sampai memakannya
sedikitpun.

4. Ketiga syarat diatas sudah terjadi berulang kali.

Apabila salah satu syarat diatas tidak terpenuhi, maka hewan
buruannya tidak halal, kecuali ditemukan masih dalam keadaan hidup
maka hewan tersebut dapat disembelih.”®

Diperbolehkan menyembelih hewan dengan benda tajam yang
dapat melukai kecuali yang terbuat dari gigi dan kuku. Penyembelihan
yang dilakukan oleh orang islam dan ahli kitab™ hukumnya halal.
Sedangkan penyembelihan orang majusi dan penyembah berhala
adalah haram.”’

Penyembelihan janin yang ada dalam kandungan itu cukup
dengan menyembelih induknya, kecuali janin dikeluarkan dalam
keadaan hidup maka janin tersebut harus disembelih.’®

Setiap anggota tubuh yang terpotong dari binatang yang hidup
hukumnya bangkai,” kecuali bulu yang dimanfaatkan untuk untuk
permadani, pakaian dan lain sebagainya.””

1S, Al Maidah : 4

%5 HR. Imam Bukhari : 5167 dan HR. Imam Muslim : 1329

%6 0S. Al Maidah : 5

%7 HR. Imam Baihagi val : 9 hal : 285

8 HR. Abu Dawud : 2827

%9 HR. Al Hakim vol : 4 hal : 239, HR. Abu Dawud : 2858 dan HR. At Turmudzi : 1480
33008, An Nahl - 80
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PASAL : Hukum Hewan
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Setiap hewan yang dikategorikan baik oleh orang Arab adalah
halal kecuali binatang yang diharamkan oleh syari’at. Begitu juga setiap
binatang yang dianggap jijik oleh orang Arab adalah haram kecuali
hewan yang dihalalkan syari’at.””'

Binatang buas dan binatang bertaring kuat yang berfungsi
untuk membunuh juga haram, begitu pula burung yang berkuku tajam
dan kuat yang berfungsi untuk melukai.””

Bagi orang yang terpaksa seperti karena kelaparan yang sangat,
diperbolehkan memakan bangkai yang diharamkan sekedar ia dapat
bertahan hidup saja.”

Bangkai yang halal ada dua, yaitu: ikan dan belalang.
Sedangkan darah yang dihalalkan ada dua, yaitu: hati dan limpa.”*

PASAL : Qurban
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108, Al A'rof : 157, 0S. Al Maidah : 4

52 HR. Imam Bukhari : 5201 dan HR. Imam Muslim : 1932
530S, M Maidah : 3

3 HR. Imam Ahmad val : 2 hal ; 87

FIQIH Zrene | 125



Sinatang SSBuruan dan Qdembelihan
AT 5T G 0 028 ) il 305 5 e 20 3535 03

z

PP .3 PNV ag",/:zi,af ody <o & ozes.
‘ jgﬁbmﬁ\&oﬁd\&caM\)cw\.;\ﬁw\w@,\}\;ﬂgwj

55000 b1 G BB il 8T N5 g5l 2y i Ka i) Sk

Gy 2E Ly BV e 20 V3 A 3R 25V e KT
Qurban (menyembelih hewan pada hari idul adha dan hari

tasyri) hukumnya sunah munakkad.”” Binatang yang dapat diqurbankan
adalah:
= Domba yang telah tanggal giginya.
= Kambing yang berusia 2-3 tahun.
= Unta yang berumur 2-3 tahun.
= Sapi yang berusia 2-3 tahun.

Unta atau sapi dapat digunakan untuk qurban tujuh orang,
sedangkan kambing hanya untuk satu orang.

Binatang yang tidak bisa digunakan qurban ada empat, yaitu:

1. Binatang yang matanya buta (salah satu atau bahkan keduanya)

dengan kerusakan yang jelas.

Binatang yang pincang kakinya serta jelas kepincangannya.

Binatang yang sakit dan jelas sakitnya.

4. Binatang yang sangat kurus sampai hilang sum-sumnya karena
kekurusannya.”

Binatang yang dikebiri””” dan rusak tanduknya masih dapat
digunakan untuk berqurban, sedangkan hewan yang putus telinga atau
ckornya sudah tidak dapat digunakan untuk berqurban. Waktu
penyembelihan qurban adalah mulai masuknya waktu shalat %ed”
sampai terbenamnya matahari pada hari #asyr’ yang terakhir.””

kesunahan ketika menyembelih ada lima, yaitu:
1. Membaca basmalab.

2. Membaca shalawat pada nabi saw.

>N

35 1S M Kautsar : 2, HR. Imam Bukhari : 5245 dan HR. Imam Muslim : 1366
S8 HR. At Turmudzi : 1437, dan HR. Abu Dawud : 2802

37 Binatang yang dipotong kemaluannya agar nafsu makannya bertambah.
58 HR. Imam Bukhari: 5225 dan HR. Imam Muslim : 1961

33 HR. Ibnu Hibban : 1008
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3. Menghadap kiblat.

4. Membaca takbir.

5. Berdo’a agar qurbannya diterima.
Orang yang berqurban karena nadzar tidak diperbolehkan

memakan sedikitpun qurban sembelihannya, namun jika qurban

tathawwn’  (qurban  sunah)  masih  diperbolehkan.”"  Tidak

diperbolehkan menjual apapun dari binatang qurban dan daging

qurban dibagikan pada fakir miskin.

400

PASAL : Aqgiqah
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Agigah hukumnya sunah. Agigah ialah hewan sembehhan atas

kelahiran anak di hari ketujuh kelahirannya.402 Hewan sesembelihan

bagi anak laki-laki berupa dua ekor kambing, sedangkan hewan

sesembelihan bagi anak perempuan adalah seekor kambing. Adapun
daging agigah dibagikan kepada fakir miskin.*”

0003, Al An'am : 118, dan HR. Imam Muslim : 1968

™ HR. Imam Bukhari : 5243 dan HR. Imam Muslim : 1973
‘02 HR. At Turmudzi : 1522

‘8 HR. 1bnu Majah : 3163
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BAB XIII
PERLOMBAAN DAN MEMANAH**
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Berlomba menunggang kuda dan memanah dihukumi sah jika
jarak dan sifat perlombaanya adalah jelas. Hadiah perlombaan
dikeluarkan oleh satu orang, sehingga jika sang bandar menang maka
dia dapat mengambil kembali hadiahnya namun apabila ia kalah maka
hadiah diambil sang pemenang.

Apabila kedua belah pihak yang berlomba mengeluarkan
hadiah maka perlombaan hukumnya tidak sah, kecuali jka melibatkan
pihak ketiga yang berstatus sebagai muballi/ (penengah). Jika pihak
ketiga ini menang, maka dia berhak atas hadiahnya, namun jika kalah
ia tidak perlu ikut mengeluarkan biaya iuran hadiah.

‘0518, Al Anfal : BD, HR. Imam Bukhari : 2743 dan HR. Imam Muslim ; 1817
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BAB XIV
SUMPAH DAN NADZAR"

Sumpah
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Keabsahan suatu sumpah hanya dengan menggunakan lafadh
Allah, salah satu nama-Nya atau dengan salah satu sifat-sifat-Nya.
Tidak ada tuntutan atas sumpah yang rusak.”® Orang yang bersumpah
akan menyedekahkan hartanya diberi pilihan antara sedekah atau
membayar kafaratnya sumpah, Sebuah sumpah yang tidak disengaja
itu tidak dilarang.

Orang yang bersumpah tidak akan melakukan sesuatu
kemudian ia menyuruh seseorang untuk melakukan sesuatu tersebut,
maka ia tidak dikategorikan menetjang sumpahnya."” Sedangkan

orang  yang bersumpah melakukan dua hal namun ia hanya
melakukan salah satunya, maka ia di hukumi merusak sumpah.

5 HR. Imam Bukhari : 6270 dan HR. Imam Muslim : 1B4B

%5 HR. Imam Muslim : 1645

" Orang yang menerjang sumpah ialah orang yang tidak menepati terhadap sesuatu yang menjadi
sumpahnya.
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Adapun kafaratnya sumpah adalah dapat memilih diantara:
1. memerdekakan budak yang mu’min.
2. memberi makan sepuluh orang miskin, 1 »ud perorang.
3. memberikan sepuluh orang miskin, satu pakaian perorang.
Apabila ketiga pilihan di atas tidak dapat dilakukan maka ia
boleh menggantinya dengan puasa selama tiga hari.

408

PASAL : Nadzar"”
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Melakukan suatu zadzar atas perkara mubah atau perkara yang
berhubungan dengan ketaatan terhadap Allah itu dapat menetapkan
kewajiban perkara tersebut. Seperti perkataan seseorang : “Jika Allah
menyembuhkan sakitku, maka aku akan shalat, atau berpuasa, atau
bersedekah karena Allah”, dan hal ini menjadi wajib dilakukan sebatas
perkara yang sudah dianggap sebagai ketiga janji di atas.

Tidak sah nadzar karena melakukan maksiat. Seperti ucapan
seseorang, “’Jika aku telah membunuh fulan, aku akan berbuat begini
untuk Allah”. """ Suatu nadzar tidak dapat menjadi tetap karena madzar
atas meninggalkan sesuatu yang mubah. Seperti ucapan: ”Aku tidak
akan memakan daging, tidak meminum susu”, dan ucapan lain yang
senada dengan hal ini.*""!

‘08 1S, Al Maidah : 89

“ Nadzar (dalam syariat) ialah sumpah melakukan hal-hal yang baik secara khusus atau mewajibkan
dirinya terhadap suatu ibadah yang tidak diwajibkan syariat. 0S. Ad Dahr : 7, 0S. Al Hajj : 29

0 HR. Imam Muslim : 184!

“""HR. Imam Bukhari : 6326
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BAB XV
PERADILAN DAN PERSAKSIAN*?

Syarat Hakim
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Tidak boleh menjadi hakim selain orang yang memenuhi lima
belas hal berikut :
1. Islam.
Baligh.
Berakal sehat.
Merdeka.
Laki-laki."”
Adil.
Mengerti hukum-hukum al Qur’an dan sunah (hadits).
Mengerti zma’.
Mengerti perbedaan pendapat ulama.
. Mengerti cara berijtihad.
. Mengerti segi-segi bahasa Arab dan tafsir al Qur’an.*"*

A A il

—_
— O

4218, An Nisa' : 58 , 0S. Al Maidah : 49, HR. Abu Dawud ; 3582
8 HR. Imam Bukhari : 4163
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12. Sehat pendengaran.
13. Sehat penglihatan.
14. Dapat menulis.
15. Kuat ingatan.

Seorang hakim disunahkan berada di tengah-tengah daerah
yang mudah ditemukan oleh masyarakat, dan tidak ada penghalang*"”
(sekira orang mudah mengadu kepadanya) dan tidak diperbolehkan
mengadili di dalam masjid dan harus mempersamakan dua orang yang
berseteru dalam tiga perkara, yaitu:

1. Tempat duduk.
2. Kata-kata.
3. Pandangan.

Larangan Bagi Hakim
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Hakim tidak diperbolehkan menerima hadiah dari masyarakat
yang menjadi daerah tugas sang hakim.""
Seorang hakim hendaknya tidak mengadili perkara dalam
sepuluh keadaan, yaitu :
1. Ketika marah.
2. Ketika lapar.

“ HR. Abu Dawud : 3573
5 HR. Abu Dawud : 2948 dan HR. At Turmudzi : 1332
"5 HR. Imam Bukhari : 6260 dan HR. Imam Muslim : 1832
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Ketika haus.
Ketika sangat bernafsu (syahwat).
Ketika susah yang melampui batas.
Ketika dalam keadaan senang yang melampui batas.
Ketika sakit.
Ketika menahan kencing dan berak.
. Ketika mengantuk.
10 Ketika udara sangat panas atau dingin.
Perkara-perkara yang dilarang bagi hakim adalah :
1. Bertanya kepada terdakwa kecuali setelah disampaikannya
dakwaan secara sempurna.
2. Menyumpah terdakwa kecuali setelah diminta oleh pendakwa
untuk menyumpahnya.
Mengajarkan alasan kepada salah satu orang yang berperkara.
Memberikan pemahaman kepadanya dengan perkataan.
Mempersulit para saksi.*"’
Menerima kesaksian kecuali dari orang yang telah tetap
keadilannya.
Menerima persaksian seorang musuh atas musuhnya.
Menerima persaksian seorang ayah untuk anaknya atau
sebaliknya.
Surat hakim tidak boleh diterimakan pada hakim lain dalam
hal hukum, kecuali setelah ada persaksian dari dua orang saksi yang
menyaksikan isi surat tersebut.

A R A

Sk Ww
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PASAL : Pembagi Harta""’
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4708, Al Bagarah : 282
“8 HR. Abu Dawud : 3601
808, AnNisa': 8
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Pembagi (yang diangkat oleh hakim untuk membagi hak-hak
pata petsero/ syarikaini atau yang lebih dikenal dengan sebutan pemilik
saham) harus memenubhi tujuh syarat, yaitu :

1. Islam.

Baligh.

Berakal sehat.

Merdeka.

Laki-laki.

Mengerti ilmu berhitung.

Apabila kedua persero sepakat rela pada orang yang membagi
diantara keduanya, maka syarat-syarat diatas tidak diperlukan. Apabila
pembagian dengan cara menguangkan (mengkalkulasi nilai harga
barang) maka pembagian tidak cukup hanya dilakukan oleh dua orang.

Apabila salah satu persero mengajak kawan perseronya untuk
membagi hak-hak yang tidak mengandung bahaya, maka kawan

persero yang lain harus menerimanya.

AR

PASAL : Dakwaan
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Apabila pendakwa memiliki bukti, maka hakim harus
mendengarkan dan memberikan putusan padanya dengan bukti
tersebut. Akan tetapi apabila pendakwa tidak memiliki bukti, maka
perkataan yang dibenarkan adalah perkataan terdakwa dengan

sumpahnya. Apabila ia menolak disumpah, maka pengucapan sumpah
dikembalikan kepada pendakwa sumpah harus dilakukan oleh
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Reriadilan din Rersiksian
pendakwa, dan ia berhak dibenarkan dakwaannya dengan
sumpahnya.*’

Apabila ada dua orang mengaku memiliki benda yang berada
di tangan salah seorang dari keduanya, maka perkataan yang
dibenarkan adalah perkataan orang yang menguasai benda tersebut
namun apabila benda tersebut berada di tangan keduanya, maka
keduanya harus disumpah dan benda tersebut harus dibagi diantara
mereka.

Seseorang yang bersumpah atas perbuatan sendiri (baik
mengakui atau mengingkari), maka ia harus menetapkannya dan
memastikannya, (seperti: “Demi Allah aku tidak melakukan demikian
atau demi Allah aku berbuat demikian). Dan barang siapa bersumpah
atas perbuatan orang lain, apabila tujuannya adalah untuk
menetapkannya, maka ia harus bersumpah menetapkan atau
memastikannya. Apabila mengingkarinya ia harus bersumpah
meniadakan pengetahuannya.

PASAL : Persaksian
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Persaksian tidak dapat diterima kecuali dari orang yang
memenuhi lima hal berikut, yaitu :
Islam.
Baligh.
Berakal sehat.
Merdeka.
. Adil*!
Adll harus memenuhi lima syarat, yaitu:
1. Menjauhi dosa-dosa besar.

AREE S

“0 4R, Al Hakim val : 4 hal : 100
“21'0S. Al Bagarah : 282 , 0S. At Thalag : 2
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Tidak menetapi dosa-dosa kecil.
Selamat agidahnya.
Tidak mudah marah.
Menjaga murn’ab perilaku sesamanya (orang- orang yang sederajat
dengannya).

AR

PASAL : Macam-Macam Hak
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Hak itu ada dua macam, yaitu hak yang terkait dengan Allah
dan hak yang berkaitan dengan manusia.
Adapun hak yang berkaitan dengan manusia ada tiga macam,
yaitu :

1. Hak yang tidak diterima kecuali dengan adanya dua orang saksi
laki-laki, yaitu berupa hak yang maksudnya bukan harta benda serta
datang dari orang laki-laki (seperti nikah dan talak).*”

2. Hak yang diterima dengan adanya dua orang saksi laki-laki atau
seorang saksi laki-laki dengan dua orang saksi perempuan atau
seorang saksi laki-laki beserta sumpah pendakwa. Yaitu hak yang
berupa harta benda.*”

“22 0. Al Maidah : 10B, 0S. At Thalag: 2
23118, Al Bagarah : 282, HR. Imam Muslim : 1712
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3. Hak yang dapat diterima dengan adanya seorang saksi laki-laki
beserta dua orang saksi perempuan atau hanya dengan empat
orang saksi perempuan. Yaitu hak yang tidak muncul dari orang
laki-laki (seperti melahirkan atau haid).

Adapun hak-hak Allah, maka persaksiannya orang perempuan
tidak dapat diterima. Dan hak-hak tersebut dibagi menjadi tiga
macam, yaitu :

1. Tidak diterima didalamnya saksi yang kurang dari empat orang
laki-laki, yaitu zina.**

2. Diterima di dalamnya dua orang saksi laki-laki, yaitu had-had selain
zina.

3. Diterima di dalamnya satu orang saksi, yaitu kesaksian tanggal satu
bulan Ramadlan.*’

Kesaksian orang buta tidak dapat diterima kecuali dalam lima
hal, yaitu :

Kematian.

Nasab.

Kepemilikan yang mutlak.

Terjemahan.

Apa saja yang disaksikannya sebelum ia buta dan persaksiannya itu

juga dapat diterima terhadap orang yang ditangkapnya. (seperti ada

orang yang mengaku mentalak istrinya ditelinga orang buta,

kemudian orang itu memeganginya dan menjadi saksi atasnya)
Sedangkan persaksian seseorang yang bermanfaat bagi dirinya

sendiri atau menolak bahaya untuk diri sendiri, tidak dapat diterima.

AREE S

425 1S, An Nur : 4 dan 0S. An Nisa': 15
"5 HR. Abu Dawud : 2342
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BAB XVI
PEMBEBASAN BUDAK**
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Pembebasan budak sah dilakukan oleh orang yang sah
kepemilikannya. Pembebasan menjadi sah dengan menggunakan kata
pembebasan yang jelas (sharih) atau dengan kata sindiran (&inayah)
yang disertai dengan niat.

Apabila seseorang memerdekakan sebagian dari diri budak,
maka seluruh diri budak menjadi merdeka. Apabila seseorang
memerdekakan bagian yang dimilikinya dari seorang budak (yang
dimiliki oleh dua orang atau lebih) sedangkan ia adalah orang yang
kaya, maka pembebasan itu berlaku pula pada sisa diri budak, dan ia
wajib mengganti harga bagian diri budak yang dimiliki oleh
perseronya.””’

Barang siapa yang memiliki budak yang berupa salah satu
kedua orang tuanya atau anak-anaknya, maka budak menjadi merdeka
karena dia memiliki mereka.***

428 1S, Al Balad : !I-13, HR. Imam Bukhari : 238! dan HR. Imam Muslim : 1509
‘71 HR. Imam Bukhari : 2360 dan HR. Imam Muslim : 1501
"8 R, Imam Muslim : 1510
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PASAL : Wala’
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Wala’ merupakan hak-hak (faidah dan buah) bagl orang yang

memerdekakan budaknya, dan hukumnya sama dengan ashabah nasab

ketika ashabah nasab tidak ada. Wala’ berpindah dari orang yang
memerdekannya (##'tig) kepada golongan laki-laki dari ashabahnya.

Urutan-urutan ashabah dalam wala’ adalah seperti urutan

ashabah dalam ilmu waris. Menjual dan menghibahkan wa/s’ tidak
diperbolehkan.*”’

PASAL : Mudabbar*”

0% gg-3 37

ﬁ)jﬁjc@damb)m j.\ﬁ;@.ﬁ”fw\éwb\ °deu")(j*;§’)

S s s e G A i dis (B wls U g A

53

Seseorang yang berkata kepada budaknya, “Jika aku meninggal

dunia, engkau merdeka®, maka budak tersebut adalah budak mudabbar

yang baru akan merdeka setelah tuannya meninggal dunia dan ia juga

termasuk dari sepertiga harta tuannya. Tuannya boleh menjual budak

tersebut ketika ia masih hidup, dengan demikian pemberian
kemerdekaannya menjadi batal.*!

Hukum budak mudabbar ketika tuannya masih hidup sama
seperti hukum budak biasa.

“3 HR. Imam Bukhari : 2398 dan HR. Imam Muslim : 1508
30 Budak yang dijanjikan kemerdekaan olah sayidnya yang digantungkan dengan kematiannya.

I HR. Imam Bukhari : 2034 dan HR. Imam Muslim : 997
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PASAL : Mukatab
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Kitabah’”?  (permohonan  budak  untuk  mengkredit
kemerdekaannya dengan dua kali angsuran atau lebih dalam jangka
waktu tertentu) disunahkan ketika budak itu telah memintanya, dan
budak tersebut adalah budak yang dapat dipercaya dan mampu
bekerja.

Kitabah tidak sah kecuali dengan harta yang telah ditentukan
dan pembayarannya secara bertahap dalam tempo waktu yang telah
diketahui, paling sedikit dua kali angsuran.

Kitabah dari pihak tuan itu hukumnya tetap (tidak dapat
dibatalkan) sedangkan dari pihak budak yang diberi kitabah itu tidak
tetap, maka bagi budak diperbolehkan membatalkan kitabah kapan
saja.

Budak  mukatab  berhak mempergunakan harta yang
dimilikinya. Diwajibkan bagi sayyid menurunkan harta &itabah yang
diterima dari budaknya sebagai pertolongan untuk memenuhi
angsuran kitabah, dan budak mukatab tidak merdeka kecuali sesudah
memenuhi seluruh harta kitabah.””’

PASAL : Ummul Walad
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%2108, An Nur - 33
%3 HR. Abu Dawud : 3926
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Apabila sayyid mengumpuli budak perempuannya, lalu budak
perempuan itu melahirkan sesuatu yang jelas sebagai anak adam, maka
haram bagi tuannya menjual, menggadaikan dan menghibabkannya.
Dan tuan tersebut boleh menggunakannya sebagai pelayan dan
menggaulinya.

Apabila tuan tersebut meninggal, maka budak perempuan
tersebut merdeka dari harta tuannya sebelum pelunasan hutang-
hutang dan pelaksanaan wasiat-wasiat sayyidnya”*. Anak budak yang
diperoleh bukan dari tuannya itu kedudukannya sama dengan ibunya.

Seseorang yang mengumpuli budak perempuan orang lain
dengan jalan nikah, maka anak dari budak tersebut menjadi milik tuan
budak perempuan itu.” Apabila mengumpulinya dengan wathi
syubhat” maka anak dari budak perempuan itu adalah merdeka dan
orang yang mengumpulinya tadi wajib membayar harga anak itu
kepada tuan dari budak perempuan itu.

Apabila orang yang mengumpulinya memiliki budak
perempuan yang ia cerai sesudah dikumpulinya, maka budak
perempuan tersebut tidak menjadi #mmul walad baginya dengan
persetubuhan dalam nikah. Akan tetapi ia dapat menjadi wzmnl walad
baginya dengan persetubuhan sywbbat menurut salah satu dari dua
pendapat madzhab Imam Syaf?’i*”’.

“% HR. Ad Daruguthny val : 4 hal : 134 , HR. Imam Baihagi val : 10 hal : 348

%5 arena amat tersebut adalah milik si sayid, dan hukum anaknya itu ikut pada ibunya.

* Karena si perempuan dikiranya sebagai istri sahnya atau sebagai amat miliknya.

" Namun qoul ini hukumnya marjuh, karena menurut goul Arjah amat tersebut masih belum bisa
berubah status menjadi Ummul walad selama belum benar-benar diwathi sayidnya serta
melahirkan anaknya sayid dalam masa kepemilikannya.

FIQIH Zeenay | 141



Qfler " Rustiakr

DAFTAR PUSTAKA

Al Bukhory, Abu Abdillah Muhammad ibnu Ismail, Shahib al
Bukhory, Daar al Fikr, Beirut.

Al Qusyairy, Abu Husain Muslim ibnu al Hajaj ibnu Muslim
an Naisabury, Shabih Muslim, Daar al Kutub al Ilmiyah, Beirut.

At Turmudzi, Abu Isa Muhammad ibnu Isa Ibnu Tsaurah
ibnu Musa ad Dahha’, Sunan at Turmudzz, al Hidayah, Surabaya.

Ibnu Majah, Abu Abdillah Muhammad ibnu Yazid, as Sunan,
Daar al Kutub al Ilmiyah, Beirut

Al Ashbahy, Abu Abdillah Malik Ibnu Anas ibnu Malik ibnu
Abu Amir al Ashbahy al Madany, a/ Muwatha’,

As Syirbiny, Muhammad ibnu Ahmad al Khatib, Mugni a/
Mubtaj, Daar al Kutub al Ilmiyah, Beirut.

Ad Dimyathi, Abu Bakar Ustman ibnu Muhammad Syatho al
Bakry, I'anabh at Tholibizn, Daar al Kutub al Ilmiyah, Beirut.

Al Malibary, Zainuddin ibnu Abdul Aziz ibnu Zainuddin, Faht
al Mu'in, al Haramain, Surabaya.

Al Bugha, DR. Mushthofa, at Tahdzib fi Adillati Matan Ghoyah
wa at Taqrib, al Haramain, Surabaya.

Al Anshory, Abu Yahya Zakariya ibnu Muhammad ibnu
Ahmad, Fath al Wahab, Daar al Kutub al Ilmiyah, Beirut.

Ahmad Warson Munawwit, Kamus Al Munawwir, Pustaka
Progessif, Surabaya

Al Baihaqi, Abu Bakar Ahmad ibnu al Husain al Khurasani, as
Sunan al Kubra, Daar al Kutub al Ilmiyah, Beirut.

Abu Dawud, Sulaiman ibnu Asy’ats as Sijistany, Swnan Abu
Dawnd, al Haramain, Surabaya.
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Al hakim, Abu Abdillah Muhammad ibnu Abdullah an

Naisaburiy, a/ Mustadrok, al Hidayah, Surabaya.
Asy Syafr’i, Abu Abdillah Muhammad ibnu Idris, A/ umm,

Daar al Fikr, Beirut.
Abu Syuja’, Ahmad ibnu al Husain ibnu Ahmad al Asyfihani,

Matan al Ghoyah Wa at Taqrib, al Haramain, Surabaya.
An Nasai, Abu Abdurrahman Ahmad ibnu Ali al Khurasani,

Sunan an Nasai, Daar al Kutub al Ilmiyah, Beirut.
Al Jumanatul Ali, Terjemah al Qur'an DEPAG, CV Penerbit

J-ART 2005, Bandung.
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